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ABSTRAK 

Berdasarkan pengamatan awal pada peserta didik kelas VIII.5 SMPN 8 

Palangka Raya, sebagian kecil peserta didik masih menunjukkan perilaku yang 

kurang sesuai dengan etika bergaul, seperti saling mengejek, menggunakan bahasa 

yang merendahkan, membentuk kelompok, dan mengejek dengan menyebut nama 

orang tua. Hasil wawancara dengan guru BK juga menunjukkan bahwa peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam memahami sikap dan perilaku yang tepat 

ketika berinteraksi dengan teman sebaya. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

pengembangan etika bergaul melalui layanan bimbingan kelompok. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji bagaimana siswa kelas VIII.5 di SMPN 8 Palangka Raya 

memanfaatkan layanan bimbingan kelompok untuk mengembangkan etika bergaul, 

serta faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat pelaksanaannya. 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif dan metode kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

yang kemudian dianalisis menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok telah direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi. Dengan menggunakan 

metode diskusi kelompok, layanan ini dilaksanakan dalam empat pertemuan yang 

mengusung topik "Berteman Asyik, Saling Menghargai." Proses pelaksanaannya 

mencakup pembentukan kelompok, kegiatan inti, pembahasan kartu kasus, 

presentasi hasil diskusi, serta evaluasi proses dan hasil. Faktor-faktor 

pendukungnya meliputi kebutuhan peserta didik, pengalaman guru BK, kolaborasi 

dalam komunitas sekolah, dukungan institusi, serta ketersediaan sarana dan 

prasarana. Keterbatasan waktu serta variasi dalam partisipasi, keterbukaan, kondisi, 

dan tingkat pemahaman peserta didik merupakan faktor penghambat. Berdasarkan 

temuan akhir, layanan bimbingan kelompok membantu peserta didik menyadari 

pentingnya menghormati dan menghargai orang lain, bertutur kata dengan santun, 

serta membina hubungan yang baik dengan teman sebaya. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok; Etika Bergaul; Peserta Didik. 
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ABSTRACT 

Based on initial observations of students in class VIII.5 at SMPN 8 Palangka 

Raya, a small number of students still demonstrated behaviors that were 

inconsistent with appropriate social interaction ethics, such as teasing one another, 

using demeaning language, forming exclusive groups, and teasing others by 

mentioning their parents’ names. Interviews with the guidance and counseling 

teacher also indicated that students still experienced difficulties in understanding 

appropriate attitudes and behaviors when interacting with peers. This condition 

indicates the need to develop students’ social interaction ethics through group 

guidance services. This study aimed to examine how students in class VIII.5 at 

SMPN 8 Palangka Raya utilized group guidance services to develop social 

interaction ethics, as well as the factors that supported and hindered their 

implementation. This study employed a descriptive qualitative design and a 

qualitative method. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation, and were analyzed through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results showed that group guidance services had been 

planned, implemented, and evaluated. Using the group discussion method, the 

service was conducted in four meetings with the topic “Having Fun Together, 

Respecting Each Other.” The implementation process included group formation, 

core activities, discussion of case cards, presentation of discussion results, and 

process and outcome evaluations. Supporting factors included students’ needs, the 

guidance and counseling teacher’s experience, collaboration within the school 

community, institutional support, and the availability of facilities and 

infrastructure. Hindering factors included limited time and variations in students’ 

participation, openness, condition, and level of understanding. The findings showed 

that group guidance services helped students recognize the importance of 

respecting others, using polite language, and building positive relationships with 

peers. 

 

Keywords: Group Guidance; Social Interaction Ethics; Students. 
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PENDAHULUAN 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki dampak signifikan terhadap kualitas sumber daya 

manusia karena membentuk pandangan sosial dan karakter siswa disamping 

bakat kognitif mereka. Pendidikan berupaya mengembangkan individu yang 

dapat berhasil terlibat dalam interaksi sosial disamping memberikan 

pengetahuan akademik agar siswa dapat berkembang menjadi individu 

intelektual dengan moralitas dan karakter dalam kehidupan sehari-hari, sekolah 

harus menyeimbangkan pengembangan keterampilan kognitif, emosional, dan 

psikomotorik (Lubis dkk., 2026). Etika bergaul merupakan salah satu faktor 

penting yang harus diperhatikan dalam perkembangan sosial peserta didik. 

Perilaku, komunikasi, dan rasa hormat seseorang terhadap orang lain 

dalam lingkungan sosial semuanya diatur oleh etika bergaul. Etika bergaul 

sangat penting bagi siswa karena mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

membentuk ikatan sosial yang positif, menerima keragaman, dan 

menumbuhkan lingkungan yang damai di kelas. Siswa mengalami fase 

perkembangan sosial dan emosional yang kompleks pada masa remaja. 

Perilaku sosial remaja sering kali dipengaruhi oleh interaksi di lingkungan 

sekolah karena mereka lebih rentan dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, 

khususnya oleh teman sebaya mereka (Qadir dkk., 2022). Untuk menjamin 

bahwa siswa dapat menunjukkan perilaku sosial yang positif, sangat penting 

bagi mereka untuk mempelajari etika bergaul. 
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Interaksi antar siswa sangat penting bagi perkembangan sosial mereka 

dalam lingkungan pendidikan. Siswa belajar tentang kerja sama, berbicara 

yang sopan, rasa hormat kepada orang lain, dan penyelesaian masalah yang 

efektif melalui interaksi sehari-hari, pada kenyataannya beberapa siswa masih 

terus berperilaku yang tidak pantas dalam situasi sosial. Kehidupan sosial siswa 

di sekolah masih sering melibatkan perilaku seperti menghina orang lain, 

mengejek, menggunakan bahasa yang merendahkan, dan tidak menghargai satu 

sama lain. Jika masalah ini tidak ditangani, hal itu dapat mengakibatkan konflik 

antar siswa, perundungan, dan ketegangan hubungan sosial di lingkungan 

sekolah. 

Sekolah memainkan peran penting dalam membantu siswa 

mengembangkan perilaku sosial yang positif melalui berbagai program 

pendidikan. Di SMP Negeri 8 Palangka Raya, proses pembelajaran 

dilaksanakan menggunakan Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pengembangan karakter sesuai dengan Profil Siswa Pancasila seperti sikap 

gotong royong, berkebinekaan global, dan berakhlak mulia, implementasi 

kurikulum ini juga tidak hanya dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas 

tetapi didukung juga melalui berbagai layanan pendukung sekolah, seperti 

bimbingan dan konseling, disamping kegiatan pembelajaran di kelas. Menurut 

Sinambel dkk. (2025), Layanan bimbingan dan konseling tidak hanya 

membantu siswa mengatasi tantangan emosional dan akademik, tetapi juga 

membantu mereka memahami nilai-nilai sosial dan bertindak sesuai dengan 

norma yang diterima di masyarakat dan sekolah. Layanan bimbingan dan 
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konseling dikatakan dapat membantu anak-anak mencapai potensi penuh 

mereka dan mengembangkan keterampilan sosial dan etika bergaul yang 

diperlukan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar.  

Bimbingan kelompok adalah program bimbingan dan konseling yang 

menggunakan dinamika kelompok sebagai metode pengajaran. Siswa dapat 

mempraktikkan keterampilan bekerja sama dan komunikasi, berbagi 

pengalaman, belajar berempati dengan orang lain, dan mendiskusikan ide 

melalui arahan kelompok. Bimbingan kelompok memberi siswa kesempatan 

untuk secara aktif belajar tentang nilai-nilai sosial termasuk rasa hormat, 

empati, tanggung jawab, dan etika saat berinteraksi dengan teman sebaya oleh 

karena itu, bimbingan kelompok merupakan layanan penting yang dapat 

membantu mengembangkan etika bergaul siswa di kelas. 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di SMPN 8 

Palangka Raya, siswa kelas VIII.5 khususnya perlu memperbaiki etika bergaul 

mereka. Penggunaan bahasa yang merendahkan, tindakan mengejek teman, 

pembentukan kelompok eksklusif, serta sikap kurang saling menghargai 

merupakan beberapa perilaku yang dinilai tidak sesuai dengan etika bergaul 

yang baik, selain itu ditemukan pula kebiasaan saling memanggil dengan 

menyebut nama orang tua, baik dalam permainan daring maupun percakapan 

langsung. Perilaku semacam itu dapat menyebabkan hubungan sosial antar-

siswa menjadi tegang dan memicu konflik, oleh karena itu layanan bimbingan 

kelompok diperlukan untuk membantu siswa dalam membangun dan 

menerapkan prinsip-prinsip etika bergaul yang tepat. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru BK khusus kelas 

VIII di SMPN 8 Palangka Raya, siswa masih kesulitan pada aspek etika 

bergaul. Menyatakan bahwa siswa masih kurang memahami betapa pentingnya 

memiliki sikap dan perilaku yang tepat saat berinteraksi dengan teman sebaya. 

Beberapa penyebab tindakan ini termasuk kurangnya pengaturan emosi, 

kurangnya empati terhadap teman sebaya, dan dampak lingkungan sosial 

mereka. Masalah-masalah ini dapat menghambat perkembangan karakter siswa 

dan mengganggu lingkungan sosial di kelas jika tidak ditangani dengan baik, 

sehingga melalui bimbingan kelompok ini diharapkan dapat membantu 

mengembangkan etika bergaul peserta didik. 

Mengingat keadaan tersebut layanan bimbingan dan konseling 

memainkan peran penting dalam membantu siswa mengembangkan etika 

bergaul. Siswa diharapkan mampu mengembangkan etika bergaul dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan kelas melalui 

penggunaan bimbingan kelompok. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul "Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok dalam 

Mengembangkan Etika Bergaul Peserta Didik Kelas VIII.5 di SMPN 8 

Palangka Raya" mengingat permasalahan tersebut. 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini pada implementasi layanan bimbingan kelompok 

dalam mengembangkan etika bergaul siswa kelas VIII.5 di SMPN 8 Palangka 

Raya merupakan pokok bahasan utama penelitian ini, adapun teknik layanan 
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bimbingan kelompok yang digunakan yaitu teknik diskusi kelompok. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi layanan bimbingan kelompok dalam 

mengembangkan etika bergaul peserta didik kelas VIII.5 di SMPN 8 

Palangka Raya? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi layanan 

bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika bergaul peserta didik 

kelas VIII.5 di SMPN 8 Palangka Raya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi layanan bimbingan kelompok dalam 

mengembangkan etika bergaul peserta didik kelas VIII.5 di SMPN 8 

Palangka Raya. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika bergaul 

peserta didik kelas VIII.5 di SMPN 8 Palangka Raya. 

 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Berkaitan dengan implementasi layanan bimbingan kelompok dalam 

mengembangkan etika bergaul peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat 

memajukan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang bimbingan dan 

konseling selain itu, para peneliti di masa mendatang yang ingin menyelidiki 
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isu-isu terkait bimbingan kelompok dan etika bergaul peserta didik 

diharapkan dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai referensi dan 

bahan kajian. 

2. Praktis  

a. Bagi Guru BK 

Diharapkan bahwa guru BK dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai pengetahuan dan sumber daya ketika membangun layanan 

bimbingan kelompok untuk membantu siswa mengembangkan etika 

bergaul peserta didik di kelas. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu siswa memahami 

pentingnya etika bergaul dan mampu menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari baik di dalam maupun di luar kelas. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu sekolah mendorong 

penggunaan layanan bimbingan dan konseling, khususnya layanan 

bimbingan kelompok dalam membentuk etika bergaul peserta didik. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan para peneliti di masa mendatang yang ingin 

melakukan penelitian tentang implementasi layanan bimbingan 

kelompok dan etika bergaul siswa akan menjadikan penelitian ini sebagai 

sumber yang bermanfaat dan wawasan tambahan. 
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F. Sistematika Penulisan  

Skripsi ini disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran 

singkat tentang langkah-langkah yang diambil dalam proses penelitian.  

BAB I  

 

PENDAHULUAN  

Latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan proses penulisan yang akan 

menentukan jalan penelitian. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

Membahas teori yang relevan tentang bimbingan dan konseling, 

layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika 

bergaul pada peserta didik. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Membahas jenis penelitian, lokasi, subjek, dan objek penelitian, 

serta teknik pengumpulan dan analisis data. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil ini juga membahas teori dan penelitian sebelumnya.  

  

BAB V  PENUTUP 

Berisi kesimpulan dari peneliti dan saran untuk pihak-pihak yang 

terlibat. 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Layanan Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok adalah kegiatan dimana fasilitator 

kelompok memimpin diskusi dan memberikan informasi untuk membantu 

peserta mencapai tujuan bersama atau menjadi lebih sosial. Arti lain dari 

layanan bimbingan kelompok adalah pemberian bantuan kepada individu 

dalam lingkungan kelompok. Saran kelompok dapat diterapkan dengan dua 

cara, yaitu dengan memberikan informasi atau dengan memfasilitasi diskusi 

kelompok tentang kesulitan sosial, karier, belajar, dan pribadi (Hartanti, 

2022,). 

Upaya bimbingan yang dilakukan melalui aktivitas, prosedur, dan 

kegiatan kelompok dikenal sebagai layanan bimbingan kelompok. Tujuan 

layanan bimbingan kelompok adalah membantu anggota kelompok 

mencapai kesadaran diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan realisasi diri 

menuju pertumbuhan yang optimal (Hartanti, 2022). 

Individu dapat menerima bantuan (bimbingan) melalui kegiatan 

kelompok. Dinamika dan aktivitas kelompok harus digunakan dalam 

layanan bimbingan kelompok untuk membahas berbagai topik yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan atau pemecahan masalah individu (siswa) 

yang mengikuti layanan tersebut. Layanan bimbingan kelompok membahas 

isu-isu luas yang menjadi perhatian anggota kelompok. Di bawah arahan 
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pemimpin kelompok (mentor atau konselor), semua anggota kelompok 

berpartisipasi dalam diskusi yang aktif dan produktif tentang topik-topik 

yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok (Hartanti, 2022). 

Berdasarkan pendapat mengenai pengertian layanan bimbingan 

kelompok diatas dapat di simpulkan, layanan bimbingan kelompok adalah 

jenis bimbingan yang diberikan kepada peserta didik melalui kegiatan 

kelompok yang memanfaatkan dinamika kelompok seperti interaksi dan 

diskusi antar anggota. Guru BK atau konselor kelompok memimpin peserta 

dalam kegiatan ini saat mereka bertukar cerita, mempelajari pengetahuan 

baru, dan membicarakan berbagai topik, seperti masalah sosial, pribadi, 

akademik, dan karier. Untuk mencapai pertumbuhan optimal, tujuan 

utamanya adalah membantu anggota mengembangkan kesadaran diri, sikap 

yang baik, dan kemampuan mengarahkan diri sendiri. 

2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 

Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah untuk 

membantu peserta didik meningkatkan keterampilan sosial mereka, 

terutama kemampuan komunikasi mereka lebih tepatnya, layanan 

bimbingan kelompok berupaya meningkatkan kemampuan komunikasi 

verbal dan nonverbal peserta didik dengan mendorong pertumbuhan emosi, 

ide, persepsi, wawasan, dan sikap yang memungkinkan perilaku yang lebih 

baik Prayitno (dalam Hasanah dkk., 2022). 

Tujuan layanan bimbingan kelompok dijelaskan sebagai berikut oleh 

Sinkmeyer & Muro (dalam Mery dkk., 2019) : 
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1. Membantu setiap anggota kelompok untuk belajar dan memahami diri 

mereka sendiri guna memfasilitasi proses penemuan diri. 

2. Diharapkan bahwa dengan belajar tentang diri mereka sendiri, siswa akan 

lebih siap untuk tumbuh dalam penerimaan diri dan harga diri. 

3. Membantu siswa dalam memperoleh keterampilan interpersonal dan 

sosial sehingga mereka dapat melakukan tugas-tugas perkembangan 

dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka. 

4. Mengembangkan kemampuan transfer, pengarahan diri, dan pemecahan 

masalah untuk diterapkan dalam interaksi sosial sehari-hari. 

5. Mendorong mereka untuk menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang 

lain sehingga mereka dapat sadar dan bertanggung jawab atas tindakan 

mereka. Tingkatkan empati dengan belajar mengenali emosi orang-orang 

terdekat Anda. 

6. Membantu anak-anak mengembangkan kemampuan untuk 

mendengarkan dengan empati, yang melibatkan memperhatikan baik apa 

yang dikatakan maupun emosi yang menyertainya. 

7. Membantu siswa untuk memberi makna pada sesuatu berdasarkan 

keyakinan dan ide pribadi mereka. 

8. Membantu setiap anggota kelompok untuk mengembangkan tujuan yang 

konkret. 

Tujuan dari layanan bimbingan kelompok, menurut Wibowo dkk. 

(dalam Jannah dkk., 2023) adalah untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah umum yang mereka hadapi sendiri, melatih mereka 
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dalam pengembangan keterampilan sosial, dan meningkatkan kemampuan 

komunikasi verbal dan nonverbal mereka sehingga mereka dapat 

berinteraksi secara efektif dan menyuarakan pendapat mereka sendiri 

daripada hanya mengadopsi pendapat orang lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan tujuan 

layanan bimbingan kelompok adalah untuk membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi, baik verbal maupun 

nonverbal, sehingga mereka dapat berinteraksi lebih efektif. Melalui 

kegiatan kelompok, peserta didik dibimbing untuk lebih memahami dan 

menerima diri mereka sendiri, meningkatkan kepercayaan diri, dan 

mengembangkan empati terhadap orang lain. Lebih jauh lagi, layanan 

bimbingan kelompok juga bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 

interpersonal, keterampilan pemecahan masalah, dan kemandirian dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik diharapkan mampu 

mengungkapkan pendapat mereka secara mandiri, bertanggung jawab atas 

tindakan mereka, dan berkembang secara optimal baik dalam aspek pribadi 

maupun sosial. 

3. Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok 

Manfaat  dari layanan bimbingan kelompok meliputi kesempatan 

untuk berinteraksi dengan banyak siswa, penyediaan informasi yang 

diperlukan, kemampuan siswa untuk menyadari kesulitan yang akan mereka 

hadapi, kesadaran bahwa teman-teman mereka sering menghadapi masalah, 

kesulitan, dan tantangan serupa, kemampuan siswa untuk mengungkapkan 
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pendapat mereka sendiri dengan lebih berani dalam lingkungan kelompok, 

kemampuan untuk mendiskusikan masalah bersama, dan kemampuan untuk 

menerima sudut pandang atau pendapat jika diungkapkan oleh teman 

daripada konselor (Jannah dkk., 2023). 

Sukardi (2008) mencantumkan berbagai manfaat dari layanan 

bimbingan kelompok manfaat-manfaat bimbingan kelompok sebagai 

berikut: 

a. Memberi mereka banyak kesempatan untuk menyuarakan pemikiran 

mereka dan berbicara tentang berbagai topik yang berkaitan dengan 

mereka. 

b. Memperoleh pemahaman yang tidak memihak, tepat, dan cukup 

komperhensif tentang topik yang dibahas. 

c. Mendorong pandangan positif terhadap lingkungan sekitar dan diri 

mereka sendiri dalam kaitannya dengan topik yang dibahas dalam 

kelompok. 

d. Menciptakan program latihan yang mendorong dukungan terhadap hal 

positif dan penolakan terhadap hal negatif. 

e. Menerapkan tindakan langsung dan nyata untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

Winkel dan Sri Hastuti (2004) mencantumkan manfaat dari 

bimbingan kelompok, seperti kesempatan untuk berinteraksi dengan 

sejumlah besar peserta didik, memberi mereka informasi yang mereka 

butuhkan, membantu mereka menyadari kesulitan yang akan mereka 
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hadapi, memperoleh penerimaan diri setelah menyadari bahwa teman 

sebaya mereka sering menghadapi masalah, tantangan, dan kesulitan yang 

serupa, dan menjadi lebih berani ketika menyuarakan pendapat mereka 

sendiri dalam lingkungan kelompok. Ketika diberi kesempatan untuk 

membicarakan masalah bersama, mereka lebih menerima sudut pandang 

teman daripada konselor. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan 

layanan bimbingan kelompok memiliki manfaat memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat dan bertukar pengalaman dengan teman 

sekelas, yang membantu mereka menyadari bahwa masalah yang mereka 

hadapi bukanlah masalah yang unik bagi mereka. Melalui latihan ini, peserta 

didik dapat berdiskusi dan bekerja sama untuk memecahkan masalah, 

mempelajari pengetahuan yang berharga, dan mendapatkan kepercayaan 

diri dalam menyampaikan pendapat mereka. Selain itu, layanan bimbingan 

kelompok meningkatkan penerimaan diri, mendorong peserta didik untuk 

membuat keputusan yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

dan membantu mereka menumbuhkan sikap positif terhadap diri sendiri dan 

lingkungan sekitar mereka. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Layanan Bimbingan Kelompok 

a. Kelebihan Layanan Bimbingan Kelompok 

1) Dalam hal waktu dan energi, bimbingan kelompok lebih efektif dan 

efisien. 

2) Pengaruh antaranggota kelompok dapat dimanfaatkan dalam proses 
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layanan bimbingan kelompok 

3) Hal ini mendorong klien untuk mencoba menghadapi kebenaran 

bersama dan membicarakannya satu sama lain dengan membuat 

mereka menyadari bahwa rekan-rekan mereka menghadapi situasi 

yang sama. 

4) Anggota dapat berbagi pengalaman mereka melalui bimbingan 

kelompok. 

5) Sebelum anggota menerima bimbingan individual apabila diperlukan, 

bimbingan kelompok dapat menjadi layanan awal.  

6) Bimbingan kelompok dapat melengkapi dan mendukung proses 

bimbingan individual. 

b. Kekurangan Layanan Bimbingan Kelompok 

1) Masalah pribadi yang membutuhkan diskusi individual yang 

mendalam tidak dapat diselesaikan dengan bimbingan kelompok. 

2) Terlalu menekankan penyampaian informasi. 

3) Komunikasi antar peserta kurang memadai. 

4) Tidak mungkin untuk sepenuhnya memenuhi permintaan setiap orang 

akan pengetahuan yang lebih tepat. 

5) Karena setiap anggota kelompok memiliki tingkat kedalaman dan 

pemahaman yang berbeda, konten akan disesuaikan dengan 

kebutuhan rata-rata kelompok daripada bersifat mendalam dan 

komprehensif. 

6) Karena perbedaan pemahaman, minat, dan kematangan, tidak setiap 
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anggota akan terlibat. 

7) Layanan perlu disesuaikan untuk audiens target (Winkel & Sri Hastuti, 

2009). 

Salah satu dari banyak kelebihan layanan bimbingan kelompok 

adalah memudahkan anggota kelompok untuk membicarakan masalah yang 

mereka hadapi. Bimbingan kelompok memudahkan konselor untuk 

menawarkan layanan pencegahan kepada lebih banyak remaja sekaligus. 

Anggota kelompok dapat mendiskusikan masalah yang mereka hadapi dan 

berbagi pemikiran mereka berkat perkembangan dinamika kelompok. 

Selain itu, anggota kelompok saling menyemangati, saling membantu dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan minat belajar. Namun, ada 

kelemahan dalam layanan bimbingan kelompok ketika ada anggota yang 

dominan, mungkin akan sulit bagi anggota kelompok lain untuk menerima 

perhatian yang sama (Edmawati dkk., 2024)     

(Wilujeng dkk., 2024), menambahkan: 

a. Kelebihan Layanan Bimbingan Kelompok 

1) Anggota kelompok memiliki kesempatan untuk berkomunikasi, 

berbagi pemikiran, memberikan kritik, membuat rekomendasi, dan 

banyak lagi selama bimbingan kelompok. 

2) Sikap negatif seperti rasa malu, menyela orang lain, dan kurangnya 

apresiasi menjadi terlihat melalui interaksi ini, yang memungkinkan 

pemimpin kelompok untuk menasihati anggota yang membutuhkan 

perbaikan sikap positif. 
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3) Siswa mendapatkan kesempatan untuk saling memahami melalui 

bimbingan kelompok, yang selanjutnya mengembangkan rasa percaya 

di antara anggota kelompok. Siswa dapat dengan bebas berbagi ide 

dan emosi mereka karena kepercayaan ini. 

4) Siswa diajarkan cara mengkomunikasikan ide dan emosi mereka 

dengan cara yang jelas dan tepat selama bimbingan kelompok, yang 

secara tidak langsung membantu semua anggota kelompok 

mengembangkan keterampilan komunikasi mereka. 

5) Anggota kelompok diajarkan cara menangani perbedaan pendapat dan 

masalah interpersonal yang mungkin muncul dalam interaksi mereka 

dengan orang lain dengan cara yang positif dan bermanfaat. 

b. Kekurangan dari Layanan Bimbingan Kelompok 

1) hanya berfokus pada tindakan pencegahan. 

2) Memberikan prioritas utama pada penyampaian informasi. 

3) Anggota kelompok tidak berkomunikasi satu sama lain. 

4) Tidak mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhan unik setiap anggota 

akan informasi yang lebih detail. 

5) Karena anggota kelompok memiliki tingkat pemahaman dan tuntutan 

yang berbeda-beda, materi yang diberikan cenderung mendalam dan 

tidak lengkap oleh karena itu, harus disesuaikan dengan kebutuhan 

rata-rata kelompok. 

6) Karena variasi dalam pemahaman, minat, dan tingkat kematangan, 

tidak setiap anggota kelompok akan terlibat atau tertarik. 
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7) Memilih konten yang tepat untuk kelompok yang dilayani sangat 

penting. 

Secara umum layanan bimbingan kelompok memiliki beberapa 

kelebihan karena dapat membantu banyak siswa sekaligus secara lebih 

efektif dalam hal waktu dan tenaga. Siswa dapat berinteraksi satu sama 

lain, bertukar pengalaman, dan memperoleh wawasan dari tantangan 

teman sebaya mereka melalui kegiatan kelompok. Selain itu layanan 

bimbingan kelompok meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi 

siswa serta memotivasi mereka untuk lebih terbuka dan percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat mereka lebih lanjut, dinamika kelompok 

memungkinkan anggota untuk saling mendorong dan mendukung, yang 

membantu dalam pemecahan masalah sebagai sebuah tim. 

Namun layanan bimbingan kelompok memiliki sejumlah 

kekurangan, karena perbedaan pemahaman, minat, dan kepercayaan diri, 

beberapa siswa tidak dapat berpartisipasi secara aktif. Karena konten 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan kelompok secara keseluruhan, 

kegiatan ini juga seringkali kurang membahas secara mendalam masalah-

masalah spesifik selain itu, komunikasi di dalam kelompok mungkin 

tidak selalu optimal, terutama jika ada anggota yang pasif atau 

mendominasi lebih lanjut, bimbingan kelompok seringkali lebih 

berfokus pada pendidikan dan pencegahan daripada pada kebutuhan 

khusus setiap individu. 
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5. Tahapan-Tahapan Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Hasanah dkk. (2022), pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok terdiri atas beberapa tahapan, yaitu tahap pembentukan, tahap 

peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. 

a. Tahapan Pembentukan 

Tahap ini dapat disebut sebagai tahap perkenalan, tahap 

keterlibatan diri, atau tahap penyesuaian diri ke dalam suatu kelompok. 

Anggota biasanya memperkenalkan diri pada tahap ini dan berbagi 

aspirasi mereka, baik itu individu, kelompok, maupun kolektif. 

Berikan penjelasan tentang layanan bimbingan kelompok agar 

semua orang memahami artinya dan mengapa hal itu harus digunakan. 

Aturan yang akan digunakan dalam pedoman ini juga dijelaskan oleh 

guru BK. Siswa akan mengetahui cara menangani masalah apa pun yang 

mungkin muncul selama layanan berlangsung. Semua anggota juga 

diajarkan tentang pentingnya kerahasiaan untuk mencegah orang lain 

mengetahui masalah mereka. 

b. Tahapan Peralihan 

Tahap kedua adalah jembatan yang menghubungkan fase pertama 

dan ketiga. Anggota kelompok mungkin dapat langsung memulai tahap 

ketiga kegiatan dengan penuh semangat ketika jembatan tersebut berhasil 

dilewati dengan mudah dan lancar. Di lain waktu, anggota kelompok 

merasa kesulitan melewati jembatan tersebut, yang membuat mereka 

ragu untuk melanjutkan ke tahap ketiga kegiatan kelompok. Dalam 
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situasi ini, pemimpin kelompok dengan percaya diri memandu para 

peserta melewati jembatan tersebut dengan menggunakan gaya 

kepemimpinan unik mereka. Pada fase ini, tindakan-tindakan berikut 

dilakukan: 

1) Jelaskan tugas-tugas yang perlu diselesaikan pada fase berikutnya. 

2) Tentukan apakah peserta siap untuk terlibat dalam kegiatan pada fase 

selanjutnya. 

3) Bicarakan tentang keadaan saat ini. 

4) Tingkatkan kemampuan anggota untuk berpartisipasi. 

5) Jika perlu, kembali ke beberapa bagian dari tahap awal. 

c. Tahapan Kegiatan 

Karena tahap ini merupakan pusat kegiatan kelompok, pemimpin 

kelompok harus memperhatikan dengan saksama setiap komponen yang 

membentuk isi dan dukungannya. Pada tahap ini, pemimpin perlu 

melakukan sejumlah hal, seperti mengatur proses kegiatan dengan sabar 

dan terbuka, bersikap proaktif namun tenang, dan menawarkan dukungan 

serta dorongan sambil tetap menjaga empati. 

Pada tahap ini, sejumlah tugas diselesaikan, seperti: 

1) Setiap peserta bebas menyarankan suatu isu atau topik percakapan. 

2) Pilih isu atau subjek yang akan dibahas terlebih dahulu. 

3) Setiap isu dibahas secara menyeluruh dan mendalam oleh para 

anggota. 

4) Aktivitas di antara sesi. 
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Tujuan dari latihan ini adalah untuk mengidentifikasi isu atau 

subjek yang dirasakan, dipertimbangkan, dan dihadapi oleh anggota 

kelompok. Selain itu, semua anggota secara aktif dan dinamis 

berpartisipasi dalam debat yang berkaitan dengan perilaku, pemikiran, 

atau perasaan, dan isu-isu yang dibahas dapat diteliti secara luas dan 

mendalam. 

d. Tahapan Pengakhiran 

Pada akhir kegiatan layanan bimbingan kelompok, pencapaian 

kelompok menjadi fokus utama, bukan frekuensi pertemuan. Kelompok 

harus termotivasi untuk melanjutkan kegiatan agar dapat mencapai 

tujuan bersama sepenuhnya melalui kegiatan kelompok sebelumnya dan 

hasil yang telah diraih. Dalam hal ini, beberapa kelompok memutuskan 

kapan harus mengakhiri kegiatan dan kemudian berkumpul kembali 

untuk melanjutkannya. Pada titik ini, sejumlah tindakan dilakukan, 

termasuk: 

1) Latihan akan segera berakhir, kata pemimpin kelompok. 

2) Pemimpin kelompok dan peserta mendiskusikan hasil dan kesan dari 

kegiatan tersebut. 

3) Bicarakan tentang tugas-tugas tindak lanjut. 

4) Komunikasikan harapan dan pesan. 

Saat latihan kelompok mendekati akhir, fokusnya harus pada    

pemeriksaan dan perdebatan apakah peserta dapat mengadaptasi apa 
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yang telah mereka pelajari (dalam konteks kelompok) ke kehidupan 

sehari-hari mereka. 

6. Teknik Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam layann bimbingan kelompok terdapat beberapa teknik yang 

biasa digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Teknik Role Playing 

Menurut Kartini (dalam Toharudin, 2021), role playing adalah 

teknik meniru perilaku seseorang dalam situasi sosial dengan 

memeragakan perilaku tersebut dalam sebuah drama teknik role playing. 

Endang Mulyatiningsih (dalam Sembiring, 2021) menyatakan bahwa 

role playing adalah strategi pembelajaran yang meminta murid untuk 

meniru konsep, aktivitas, atau karakter tertentu (Rosantika, 2024). 

Berdasarkan perspektif tersebut, teknik role playing merupakan 

teknik pembelajaran yang melibatkan tindakan memerankan atau 

menyimulasikan perilaku, sosok, atau konteks sosial tertentu. Teknik ini 

bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada siswa agar mereka 

dapat memahami dan mempraktikkan perilaku sosial yang tepat. 

b. Teknik Brainstorming 

Menurut Aco & Dahlan (2022), brainstorming yang sering 

disebut sebagai teknik curah pendapat merupakan kegiatan yang 

melibatkan penghimpunan ide atau pendapat untuk mengidentifikasi dan 

memilih jawaban atas pertanyaan terkait kebutuhan belajaran, sumber 

daya, tantangan, dan hal-hal serupa. Dalam upaya mengurangi perilaku 
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perundungan. Teknik brainstorming membantu anak-anak memperoleh 

keterampilan sosial, empati, dan kesadaran diri melalui langkah-langkah 

sistematis seperti identifikasi masalah, pengumpulan saran, dan evaluasi 

(Astuti, 2024). 

Teknik brainstorming atau curah pendapat merupakan cara yang 

sangat efektif untuk memanfaatkan diskusi kelompok secara terbuka 

guna menghasilkan gagasan inovatif dan menyusun strategi. Setiap 

anggota kelompok didorong untuk mengemukakan gagasan secara bebas 

selama sesi brainstorming, dan gagasan yang disampaikan tidak dikritik. 

Hal ini memfasilitasi pertukaran gagasan secara terbuka, yang kemudian 

dapat dikembangkan dan disempurnakan bersama oleh para anggota 

kelompok (Apriliani dkk, 2024). 

Berdasarkan perspektif tersebut brainstorming merupakan teknik 

yang melibatkan pertukaran gagasan secara terbuka dalam suatu 

kelompok, di mana berbagai ide dihimpun tanpa disertai kritik yang 

terburu-buru. Teknik ini membantu siswa mengenali permasalahan, 

menumbuhkan empati dan keterampilan sosial, serta bekerja sama untuk 

menemukan pendekatan atau solusi yang tepat bagi suatu masalah 

tertentu. 

c. Teknik Pemecahan Masalah (Problem Solving) 

Menurut Hamdani dkk., (dalam Imiati, 2020), ini adalah proses 

kreatif di mana orang menilai perubahan dalam diri mereka sendiri dan 
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lingkungan sekitar mereka serta menciptakan keputusan, pilihan, atau 

modifikasi baru yang sesuai dengan keyakinan dan tujuan hidup mereka. 

Tenik yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 

mengajarkan siswa cara menangani masalah yang dapat diselesaikan, 

baik secara individu maupun kelompok. proses tersebut mencakup 

langkah -langkah berikut: 1. Perumusan masalah, 2. Analisis masalah  

3. Perumusan hipotesis 4. Pengumpulan data, 5. Pengujian hipotesis dan 

6. Perumusan rekomendasi (Resti dkk., 2023). 

Pandangan ini mengarah pada kesimpulan bahwa teknik 

pemecahan masalah Problem Solving merupakan proses pendidikan yang 

mengajarkan siswa cara mengenali, mengevaluasi, dan menyelesaikan 

masalah secara sistematis, baik secara individu maupun dalam kelompok. 

Perumusan masalah, analisis masalah, pengembangan hipotesis, 

pengumpulan data, pengujian hipotesis, serta perumusan rekomendasi 

atau solusi merupakan beberapa tahapan dalam proses ini. 

d. Teknik Diskusi Kelompok 

Menurut Tohirin (2007), diskusi kelompok memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam menghadapi 

berbagai tantangan. Dewa Ketut Sukardi (dalam parera dkk, 2022) 

mendefinisikan diskusi kelompok sebagai pertemuan dua orang atau 

lebih yang bertujuan untuk berbagi pengalaman dan pandangan, yang 

biasanya menghasilkan kesimpulan yang diambil secara berkelompok. 
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Siswa dapat berkolaborasi untuk memecahkan masalah dengan 

menggunakan teknik diskusi kelompok. Saat mengerjakan persoalan 

tersebut, setiap siswa memiliki kesempatan untuk menyampaikan 

pemikiran mereka. Siswa juga berkesempatan untuk menjadi moderator 

dan mencatat poin-poin penting selama diskusi berlangsung (Alawiyah, 

2024). 

Tujuan dari teknik diskusi kelompok ini dapat diterapkan dalam 

program yang dirancang untuk membantu konseli: 

1) Menjelaskan atau memperjelas suatu masalah tertentu. 

2) Menangani permasalahan konseli dalam konteks kelompok. Selain 

itu, teknik diskusi kelompok dapat membantu konseli 

mengembangkan hal-hal berikut, khususnya dalam aspek 

perkembangan pribadi-sosial: (a) Pengetahuan tentang diri sendiri 

dan orang lain (b) Pemahaman diri (c) Sudut pandang baru mengenai 

hubungan antarmanusia (d) Kemampuan berkomunikasi (e) 

Kemampuan memimpin dan (f) Kemampuan belajar secara mandiri 

(Hasanah dkk., 2020). 

Pandangan-pandangan ini mengarah pada kesimpulan bahwa 

teknik diskusi kelompok merupakan kegiatan yang memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi, berbagi pengalaman, bertukar 

pendapat, serta terlibat aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah. 

Melalui teknik ini, siswa tidak hanya mempelajari materi pelajaran, tetapi 

juga memperoleh wawasan baru mengenai interaksi antarpribadi, 
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komunikasi, kerja sama tim, dan kemampuan kepemimpinan, serta 

kesadaran diri dan empati. Dengan demikian teknik diskusi kelompok 

merupakan strategi yang bermanfaat dalam layanan bimbingan 

kelompok untuk mendorong perkembangan sosial dan pribadi siswa, 

khususnya dengan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

berkomunikasi dan menjalin hubungan yang sehat dengan orang lain. 

Budiardjo (dalam Laia dkk., 2024) menyatakan bahwa penerapan 

teknik diskusi kelompok memerlukan sejumlah tahapan, yang akan 

diikuti dalam penelitian ini: (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, 

dan (3) tahap akhir. 

1) Tahap Persiapan  

Peneliti/guru BK menyusun kegiatan diskusi kelompok yang 

berfokus pada aspek etika bergaul siswa pada tahap persiapan. Tahap 

persiapan ini mencakup perumusan tujuan kegiatan, yaitu 

mengajarkan peserta didik nilai menghargai teman sebaya, berbicara 

dengan santun, menghindari tindakan mengucilkan atau mengejek 

orang lain, serta menemukan solusi yang baik atas perselisihan 

antarpribadi. Selain itu, guru BK mengatur pembagian kelompok dan 

lokasi kegiatan, menyiapkan materi serta kasus yang relevan, serta 

menjelaskan norma dan prosedur diskusi kepada para siswa. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Para siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok mengenai 

etika bergaul antar-teman selama tahap pelaksanaan. Mereka diberi 



26 

 

 

kesempatan untuk menyampaikan pemikiran, sudut pandang, dan 

pengalaman terkait topik yang dibahas. Siswa didorong untuk saling 

mendengarkan, menghargai pendapat teman sekelas, menanggapi 

dengan santun, serta bekerja sama mencari solusi atas masalah etika 

bergaul selama diskusi berlangsung. Melalui kegiatan ini, siswa 

diharapkan dapat memahami dan menerapkan kebiasaan etika bergaul 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Tahap Penutup 

Pada bagian akhir, guru BK dan para siswa merangkum 

kembali pembahasan mengenai etika bergaul antar-teman sebaya. 

Siswa diberi kesempatan untuk mendiskusikan hal-hal yang telah 

mereka pelajari selama kegiatan serta merefleksikan etika bergaul 

mereka sendiri. Selanjutnya, guru BK menekankan pentingnya sikap 

saling menghormati dan menghargai, berbicara dengan penuh 

kesadaran, menghindari tindakan mengejek atau mengucilkan orang 

lain, serta membangun hubungan yang positif dan sehat. Sesi ini 

diakhiri dengan kegiatan penilaian dan penutup secara formal. 

Berdasarankan urain teori diatas, layanan bimbingan kelompok dapat 

dilaksanakan menggunakan berbagai teknik, seperti curah pendapat 

(brainstorming), pemecahan masalah, role playing, dan diskusi kelompok. 

Setiap teknik memiliki karakteristik dan tujuan tersendiri, serta dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didij maupun tujuan layanan yang ingin 

dicapai. Namun, penelitian ini secara khusus berfokus pada teknik diskusi 
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kelompok sebagai sarana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Teknik 

diskusi kelompok dipilih karena selaras dengan tujuan penelitian untuk 

mengembangkan etika bergaul peserta didik. Melalui teknik diskusi kelompok, 

peserta didik memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapat, berbagi 

pengalaman, mendengarkan serta menghargai sudut pandang teman sebaya, 

dan bekerja sama mencari solusi atas permasalahan terkait etika bergaul. Oleh 

karena itu teknik diskusi kelompok dinilai tepat untuk digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

B. Etika Bergaul 

1. Pengertian Etika Bergaul 

Franz Magnis Suseno (dalam Aprilia, 2022) mengatakan bahwa 

etika adalah bidang yang memberikan inspirasi dan pedoman untuk setiap 

tindakan yang dilakukan oleh manusia dengan kata lain, etika adalah konsep 

yang menjelaskan bagaimana seseorang seharusnya berperilaku dalam 

kehidupannya, seseorang yang memiliki orientasi moral yang jelas tidak 

akan hidup sekadar mengikuti apa yang dikatakan orang lain atau mengikuti 

apa yang dipikirkan orang lain. Sebaliknya individu akan mampu 

memahami mengapa dan apa yang individu itu lakukan sendiri, sehingga 

seseorang menjadi orang yang lebih sadar diri dan bertanggung jawab atas 

kehidupan sendiri oleh karena itu, etika membentuk pandangan dan 

tindakan seseorang dalam kehidupan sosial. 

Bertens (dalam Aprilia, 2022) bahwa etika adalah ilmu yang meneliti 

tradisi, termasuk moral, yang terdiri dari standar dan nilai-nilai yang 
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membantu individu atau kelompok individu mengendalikan perilaku 

mereka.  

Namun menurut Sri Muhyati (dalam Aprilia, 2022), etika bergaul 

adalah aturan tata krama atau perilaku yang menentukan apa yang benar dan 

salah dalam situasi sosial. Etika bergaul memberikan panduan kepada anak-

anak tentang bagaimana menjalani hidup mereka dengan sikap dan perilaku 

yang tepat. Sejalan dengan pendapat tersebut Reni Selviana Sari 

berpendapat bahwa etika bergaul adalah hubungan antara perilaku 

seseorang dengan standar dan prinsip yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari, artinya etika tidak hanya menjadi ide abstrak tetapi juga 

terwujud dalam interaksi sosial selain itu, etika digunakan oleh masyarakat 

untuk menentukan apakah suatu tindakan dianggap baik atau buruk dalam 

kehidupan sosial. 

Penerapan prinsip-prinsip moral ini dalam kerangka interaksi sosial 

biasa dikenal sebagai etika bergaul. Etika bergaul memungkinkan hubungan 

yang damai dan sopan antar teman sebaya dengan mengatur sikap, etika, 

dan perilaku agar sesuai dengan norma-norma yang telah ditetapkan, oleh 

karena itu etika bukan hanya konsep teoritis, etika diwujudkan dalam 

tindakan, ucapan, dan interaksi dengan orang lain.  

Berdasarkan penjelasan dapat di simpulkan, etika mengajarkan 

orang bagaimana berperilaku dengan tepat dalam situasi sehari-hari, bukan 

sekadar mengikuti tekanan sosial atau norma yang diterima. Orang dapat 

bertindak lebih bertanggung jawab, konsisten, dan dengan orientasi moral 
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yang lebih jelas dalam hidup ketika mereka didorong oleh etika untuk 

memahami motivasi yang mendasari setiap tindakan yang mereka lakukan. 

2. Prinsip Etika Bergaul 

Menurut (Yekti & Mahmudi, 2024), terdapat beberapa prinsip yang 

harus ditanamkan oleh remaja dalam interaksi sosial, seperti kemampuan 

untuk mengendalikan diri dan bertindak dengan benar dalam berbagai 

situasi, kemampuan untuk memotivasi diri sendiri untuk mencapai potensi, 

dan menumbuhkan rasa tanggung jawab atas setiap tugas yang dilakukan 

sebagai bekal untuk masa depan selain itu. Selain itu remaja harus 

mempelajari kemampuan diri sendiri untuk menjadi dewasa dan berhasil, 

karena ini akan memberi kekuatan untuk menghadapi tantangan kehidupan. 

oleh karena itu diharapkan remaja tidak mudah terpengaruh oleh 

kesenangan sementara atau pergaulan bebas, karena hal ini dapat 

mengganggu potensi dan masa depan. 

Mulyaningtyas (dalam Mery dkk.,2023), juga mencantumkan 

sejumlah prinsip etika bergaul yang harus diperhatikan dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti prinsip hak dan kewajiban, ketertiban dan disiplin, 

kesopanan, kesederhanaan, kejujuran, keadilan, dan kasih sayang. 

Sejalan dengan prinsip itu Azizah dan Muridan (dalam Nuzuli & 

Ayumi, 2020) mengatakan bahwa etika sebaya adalah sekumpulan nilai, 

standar, dan aturan yang mengatur komunikasi dan hubungan teman sebaya 

oleh karena itu, etika sebaya memainkan peran penting dalam membangun 

interaksi remaja yang positif dan sehat. Konsep ini menekankan bahwa 
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sikap, komunikasi yang baik, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap 

tujuan kelompok bersama sangat penting selain itu, sangat penting untuk 

membangun hubungan sebaya yang harmonis dan bermakna jika ingin 

memperlakukan orang lain dengan sifat-sifat terpuji seperti kasih sayang, 

kejujuran, kepedulian, rasa hormat, dan keberanian untuk bertindak jujur. 

Berdasarkan penjelasan tentang prinsip etika bergaul diatas dapat di 

simpulkan dalam interaksi sosial remaja, prinsip-prinsip etika sangat 

menekankan nilai pengendalian diri, tanggungjawab, dan kemampuan untuk 

memotivasi diri sendiri guna menolak pengaruh buruk. Agar tindakan 

berdampak baik pada kehidupan masa depan, remaja harus menyadari 

potensi dan berperilaku dewasa dalam lingkungan sosial. 

Di sisi lain etika bergaulan mempromosikan kebijakan seperti 

integritas, pengendalian diri, kesopanan, keadilan, dan empati dalam 

interaksi dengan teman sebaya. Remaja dapat mengembangkan hubungan 

yang bermakna, damai, dan sehat melalui rasa saling menghormati, 

komunikasi yang baik, dan kepatuhan terhadap standar yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu pengembangan karakter dan peningkatan 

kualitas interaksi sosial remaja sangat terbantu oleh etika bergaul. 

3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Etika Bergaul 

Etika bergaul anak-anak dalam masyarakat dapat dipengaruhi oleh 

sejumlah hal menurut Ali (dalam Defio Diarma ddk., 2025).  
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a. Agama 

Berfungsi sebagai peta jalan untuk menjalani hidup. Orang akan 

menemukan kebahagiaan baik di bumi maupun di akhirat melalui agama. 

Selain itu, agama memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk moral 

dan sikap interaksi antarmanusia dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Keluarga 

Melalui kontak yang teratur dan berkualitas tinggi dengan orang 

tua dan saudara kandung, anak-anak dapat membangun pemikiran 

mereka sendiri dalam keluarga, memperkuat fondasi emosional dan 

optimisme sosial. Anak-anak harus merasa dilindungi, dihormati, 

dicintai, diterima, dan diizinkan untuk mengekspresikan diri agar dapat 

mengembangkan etika bergaul mereka. 

c. Pendidikan/Sekolah 

Pertumbuhan etika bergaul anak-anak bergantung pada kehadiran 

mereka di sekolah. Selain itu sekolah harus menciptakan lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan anak-anak. Sekolah memiliki kekuatan 

yang sama untuk membantu atau menghambat perkembangan etika 

bergaul anak-anak seperti halnya keluarga.  

d. Komunitas/Masyarakat 

Unsur lain yang mungkin mempengaruhi etika bergaul anak 

adalah lingkungan tempat tinggal. Perilaku anak sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitarnya, termasuk tetangga, teman bermain, dan 

lingkungan tempat mereka tinggal. Anak-anak sering meniru tindakan 
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orang lain di lingkungan terdekat mereka. Anak-anak akan 

mengembangkan keterampilan sosial yang kuat jika lingkungan mereka 

menumbuhkan nilai-nilai positif. 

Dalam Octavia (dalam Andriati & Hidayati, 2020) etika bergaul 

seseorang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga mereka, yang 

mengajarkan mereka untuk mencintai orang lain, menghormati orang tua 

mereka, dan berinteraksi dengan orang lain tanpa memandang latar 

belakang sosial, agama, atau etnis mereka. Nilai-nilai pribadi yang baik 

juga diajarkan oleh orang tua, sebagaimana ditunjukkan oleh moral dan 

tata krama setiap orang. Menurut penelitian ini, orang tua dan lingkungan 

keluarga merupakan sumber utama pendidikan bagi anak-anak sebelum 

mereka mulai bersekolah. 

Dapat di simpulkan berdasarkan pemahaman di atas, lingkungan 

sekitar remaja sangat mempengaruhi etika bergaul mereka. Agama 

memberikan konsep tentang baik dan salah serta berfungsi sebagai dasar 

prinsip moral. Rumah adalah lingkungan pertama tempat anak-anak 

mengembangkan empati, kesopanan, tanggung jawab, dan keterampilan 

sosial. Sekolah penting karena membantu anak-anak memperoleh sikap 

sosial yang positif, disiplin, dan kesadaran akan norma melalui interaksi 

mereka dengan guru dan teman sebaya selain itu, anak-anak meniru 

perilaku dan sikap yang muncul di lingkungan sekitar mereka, oleh 

karena itu lingkungan sosial juga berperan dalam perkembangan 

perilaku. 
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Secara keseluruhan keluarga adalah lembaga terpenting karena 

menyediakan pendidikan bagi anak-anak sebelum mereka terpapar dunia 

luar. Etika bergaul anak-anak akan berkembang dan membantu mereka 

membentuk hubungan sosial yang sehat dan damai ketika keluarga, 

sekolah, dan masyarakat bekerja sama untuk menanamkan nilai-nilai 

yang bermanfaat. 

 

C. Peserta Didik 

1. Pengertian Peserta Didik 

Berdasarkan asal katanya, peserta didik adalah anak yang sedang 

diajar. Menurut istilahnya, peserta didik adalah anak atau individu yang 

sedang mengalami perubahan perkembangan dan karenanya masih 

membutuhkan arahan dan bimbingan untuk membentuk kepribadian mereka 

dan berpartisipasi dalam proses struktural pendidikan (Aprilia, 2022). 

Arsini dkk. (2023) peseta didik adalah anak muda dengan berbagai 

potensi dasar (bawaan) yang perlu dikembangkan. Peserta didik berperan 

sebagai subjek dalam proses internalisasi dan transformasi, dan peran 

mereka dalam menentukan keberhasilan proses tersebut sangat penting. 

Peserta didik adalah individu unik dengan kepribadian dan ciri khas yang 

menunjukkan perkembangan mereka sendiri. 

Serta di jelaskan dalam Bp dkk. (2021) peserta didik dianggap 

sebagai subjek pendidikan, peserta didik adalah individu dengan potensi 

baik secara fisik maupun psikologis, individu yang masih dalam masa 

pertumbuhan dan individu yang membutuhkan dukungan dan kasih sayang. 
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Selain itu peserta didik mampu mandiri, peserta didik tidak dianggap 

berdasarkan usia tertentu. 

Dari beberapa pandangan diatas di simpulkan individu yang sedang 

dalam proses belajar dan berkembang disebut sebagai peserta didik, 

memiliki potensi alami yang harus dikembangkan melalui pendidikan, dan 

untuk membentuk kepribadian dibutuhkan pemimpin yang mampu 

mengarahkan peserta didik. Setiap peserta didik berbeda baik secara mental 

maupun fisik, dan secara aktif berkontribusi pada keberhasilan proses 

pendidikan, selain itu peserta didik dipandang sebagai subjek pendidikan 

yang terus berkembang yang membutuhkan bantuan dan memiliki kapasitas 

untuk berkembang sendiri. 

2. Karakteristik Peserta Didik 

Bp dkk. (2022) berikut beberapa karakteristik peserta didik yang 

perlu dipahami :  

a. Siswa memiliki dunianya sendiri dan bukanlah versi kecil dari orang 

dewasa. Memahami hal ini sangat penting agar mereka tidak 

diperlakukan sama seperti orang dewasa selama proses pembelajaran, 

baik dalam hal strategi pengajaran maupun sumber daya.  

b. Siswa memiliki tahapan pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda 

karena mereka adalah manusia. Untuk menyesuaikan kegiatan 

pendidikan dengan pertumbuhan dan perkembangan umum siswa, perlu 

untuk memahami hal ini.  

c. Sebagai manusia, siswa memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi, baik 
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materi maupun spiritual.  

d. Siswa adalah ciptaan Tuhan yang memiliki perbedaan individu, baik 

yang dipengaruhi oleh faktor keturunan maupun faktor lingkungan 

tempat siswa berada.  

e. Siswa adalah hasil dari dua unsur utama, yaitu fisik dan spiritual. Unsur 

fisik memiliki kekuatan fisik yang membutuhkan pelatihan dan 

pembiasaan yang dilakukan melalui dua kekuatan, yaitu kekuatan akal 

dan kekuatan perasaan. Untuk mempertajam kekuatan akal, proses 

pendidikan hendaknya diarahkan untuk mempertajam kekuatan 

intelektual melalui ilmu-ilmu rasional. Adapun mempertajam kekuatan 

perasaan, dapat dilakukan melalui pendidikan moral dan ibadah.  

f. Siswa adalah manusia yang memiliki potensi (sifat) yang dapat 

dikembangkan secara dinamis. 

3. Kebutuhan Peserta Didik 

Peserta didik adalah individu dalam tahap perkembangan dan oleh 

karena itu memiliki berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi untuk 

mencapai perkembangan optimal. Kebutuhan itu meliputi aspek pribadi, 

sosial, karier, dan belajar disamping aspek akademik. Dalam proses 

pendidikan, memenuhi kebutuhan siswa sangat penting karena dapat 

membantu siswa berkembang secara optimal dan beradaptasi dengan 

lingkungan sekolah dan sosial (Mahaly, 2021). 

Landasan utama dalam menciptakan program layanan bimbingan 

dan konseling adalah kebutuhan siswa. Guru BK harus memahami situasi, 
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masalah, dan kebutuhan peserta didik agar dapat menyesuaikan layanan 

yang ditawarkan. (Mahaly, 2021) menegaskan bahwa asessmen kebutuhan 

peserta didik diperlukan untuk membantu guru BK dalam memahami 

kebutuhan dan masalah yang dihadapi siswa, sehingga memungkinkan 

implementasi layanan bimbingan dan konseling yang efisien dan tepat 

sasaran. Oleh karena itu implementasi layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah sangat bergantung pada assesmen kebutuhan peserta didik 

Menurut (Hasanah dkk., 2024), kebutuhan siswa mencakup bidang 

belajar, karier, sosial, dan pribadi. Kebutuhan sosial termasuk kemampuan 

untuk membangun hubungan sosial yang positif dengan orang lain, 

merupakan kebutuhan penting selama masa remaja. Dalam ranah sosial, 

siswa harus mampu bekerja sama, menghormati teman, bersikap sopan, 

berkomunikasi secara efektif, dan beradaptasi dengan lingkungan sosial. 

Kemampuan ini penting karena mempengaruhi bagaimana siswa 

berinteraksi dengan orang lain di sekolah. 

Menurut pandangan ini, tuntutan siswa dalam penelitian ini sebagian 

besar bersifat sosial, khususnya berkaitan dengan etika bergaul. Kesopanan, 

rasa hormat kepada orang lain, komunikasi yang efektif, dan kemampuan 

untuk berkerja sama dengan teman sebaya adalah indikator etika bergaul 

yang baik. Untuk membantu anak-anak mengembangkan keterampilan 

sosial yang baik dan membina hubungan yang kuat dalam lingkungan 

sekolah, layanan bimbingan kelompok sangat diperlukan. 
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D. Penelitian Terdahulu 

Pertama, penggunaan bimbingan kelompok pada etika  pergaulan siswa 

di era digital dibahas dalam penelitian Andriati & Hidayati (2020). Penelitian 

ini mensurvei 77 siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Pontianak menggunakan 

metode deskriptif. Skala psikologis dan wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data. Menurut temuan, 46% perilaku pergaulan siswa termasuk 

dalam kelompok yang memadai. Selain itu tahapan pembentukan, transisi, 

aktivitas, dan akhir/penutup digunakan untuk menerapkan arahan kelompok. 

Lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat semuanya berpengaruh pada 

perilaku pergaulan siswa. Menurut penelitian ini, layanan bimbingan kelompok 

membantu siswa dalam meningkatkan perilaku, kosakata, dan penampilan 

mereka di kelas. 

Hal ini sejalan, dengan sebuah penelitian yang dilakukan (Rahmat dkk., 

2023) yang meneliti seberapa baik layanan bimbngan kelompok menggunakan 

metode diskusi dapat membantu siswa menjadi lebih sopan. 9 siswa dengan 

etika pergaulan yang buruk berpartisipasi dalam penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental dengan desain pra-uji dan pasca-uji. Kuesioner 

digunakan untuk mengumpulkan data, dan uji-t serta statistik deskriptif 

digunakan untuk analisis. Temuan menunjukkan bahwa setelah menerima 

layanan bimbingan kelompok yang menggunakan metode diskusi, etika 

pergaulan siswa meningkat dari kategori cukup baik menjadi baik. Penelitian 

ini menunjukkan bagaimana layanan bimbingan kelompok dengan metode 

diskusi dapat membantu siswa menjadi lebih sopan, toleran, jujur, dan empati, 
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yang mengarah pada perilaku pergaulan yang lebih baik di kelas. 

Selain itu, sebuah penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 10 Kota 

Jambi oleh (Agustin & Wahyuni, 2024)  berupaya meningkatkan etika 

pergaulan siswa melalui layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan 

metode pemodelan. 10 siswa dengan etika pergaulan yang buruk dijadikan 

subjek pada Penelitian Aksi Pelayanan (PTL) ini. Analisis data menggunakan 

metode persentase, sedangkan metode pengumpulan data meliputi survei, 

wawancara, dan observasi. Menurut hasil penelitian, etika pergaulan siswa 

meningkat secara bertahap 43% pada siklus I, 63% pada siklus II, dan 84% 

pada siklus III. Penelitian ini menunjukkan bagaimana metode pemodelan yang 

digunakan dalam layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan rasa 

hormat, empati, dan integritas siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketiga penelitian ini mendukung gagasan bahwa layanan bimbingan 

kelompok membantu siswa menjadi lebih sopan. Menurut ketiga penelitian 

tersebut, layanan bimbingan kelompok menumbuhkan etika pergaulan yang 

positif pada siswa melalui dinamika kelompok. Metode dan layanan yang 

digunakan yaitu penelitian survei, pendekatan diskusi, eksperimen, dan metode 

pemodelan menggunakan PTL, adalah perbedaan yang dapat ditemukan. 

Namun, tujuan setiap penelitian adalah sama meningkatkan etika pergaulan 

siswa di kelas. Karena semuanya membahas penggunaan layanan bimbingan 

kelompok dalam membentuk etika pergaulan siswa, ketiga penelitian ini 

relevan dengan penelitian saat ini. 
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E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian ini didasarkan pada permasalahan 

mengenai etika bergaul peserta didik yang memerlukan layanan bimbingan dan 

konseling. Layanan yang diberikan berupa bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok untuk membantu siswa dalam berkomunikasi, bertukar 

pendapat, memahami perilaku yang tepat, serta mencari solusi secara 

kooperatif. Pelaksanaan layanan ini mencakup tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui proses ini, siswa diharapkan dapat 

menguasai etika bergaul, termasuk komunikasi yang santun, sikap saling 

menghargai, kemampuan mendengarkan sudut pandang orang lain, kerja sama, 

dan pembentukan hubungan sosial yang sehat. Proses pelaksanaannya 

dipengaruhi oleh faktor pendukung maupun faktor penghambat. Dengan 

demikian, penelitian ini mendeskripsikan implementasi layanan bimbingan 

peserta didik kelas VIII.5 di SMP Negeri 8 Palangka Raya. 
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Gambar. 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB III 

METODE 

PENELITIAN 



 

41 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Pendekatan Penelitian 

Saat melakukan penelitian, prosedur penelitian sangat penting. Dalam 

penelitian apa pun, penggunaan metode yang tepat sangatlah penting. Metode 

penelitian digunakan untuk menjamin hasil yang akurat dan dapat dipercaya 

(Nurhayati et al.,2023). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif, Salah satu teknik atau metode untuk memperoleh 

pemahaman mendalam tentang fenomena sosial atau perilaku manusia. 

Penelitian kualitatif sangat menekankan konteks dan signifikansi yang tercipta 

dari interaksi individu maupun kelompok (Nurhayati etal.,2023). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami dan 

mendeskripsikan secara menyeluruh bagaimana layanan bimbingan kelompok 

digunakan untuk mengembangkan etika bergaul siswa. Karena memungkinkan 

informasi mendalam tentang implementasi layanan, pengalaman siswa, dan 

faktor yang mendukung dan menghambat implementasi layanan bimbingan 

kelompok. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang 

menyeluruh dan detail tentang fenomena yang terjadi di lapangan yang 

mencerminkan keadaan nyata. 
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B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitia yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif juga dikenal 

sebagai penelitian taksonomi, dikatakan demikian karena bertujuan untuk 

menyelidiki atau menjelaskan suatu gejala, fenomena, atau realitas sosial yang 

ada, penelitian ini mencoba untuk menggambarkan beberapa variabel yang 

terkait dengan masalah dan unit yang sedang diteliti, penelitian ini tidak 

mempertanyakan hubungan antara variabel-variabel yang ada karena tidak 

berupaya menarik generasi yang menyebabkan suatu gejala, fenomena, atau 

realitas sosial terjadi sebagaimana adanya (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif untuk 

menggambarkan secara menyeluruh dan sistematis bagaimana layanan 

bimbingan kelompok digunakan untuk mengembangkan etika bergaul siswa 

kelas VIII.5 di SMPN 8 Palangka Raya. Karena memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan gambaran komprehensif tentang implementasi layanan, 

tanggapan siswa, dan faktor yang mendukung dan menghambat implementasi 

layanan bimbingan kelompok tanpa mengubah variabel yang diteliti. 

 

C. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Palangka Raya yang 

beralamat di Jl. Temanggung Tilung No. 58, Kelurahan Menteng, Kecamatan 

Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. 
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D. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 7 (tujuh) bulan dari bulan Maret sampai 

bulan September 

Tabel 1.2 Waktu Penelitian 

No. Kegiatan 

penelitian 

Bulan 

Maret April Mei Juni  Juli Agustus September 

1 Pengumpulan 

Proposal 

       

2 Seminar 

Proposal 

       

3 Revisi 

Proposal 

       

4 Observasi         

5 Pengumpulan 

Data 

       

6 Pengolahan 

Data 

       

7 Sidang 

Skripsi 

       

 

 

E. Sumber Data  

Pada penelitian ini terdapat dua sumber penelitian yaitu, sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber informasi utama yang dikumpulkan 

peneliti secara pribadi saat melakukan penelitian dikenal sebagai data primer. 

Responden atau informan yang terkait dengan variabel penelitian merupakan 

sumber asli dari data ini. Selanjutnya data sekunder adalah informasi yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui perantara Catatan, bukti, buku, jurnal, 

laporan sejarah yang telah dikumpulkan di arsip, atau data dokumenter dapat 

menyediakan hal ini (Arvyanda et al., 2023). 
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 Subjek penelitian siswa kelas VIII.5. Guru BK kelas VII, wali kelas 

dan Koordinator BK sebagai informan pendukung dan juga kepala sekolah, 

diwawancarai dan diobservasi secara langsung untuk mendapatkan data 

primer. Data sekunder di sisi lain diperoleh dari dokumen pendukung, seperti 

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) dan daftar kehadiran siswa, dokumentasi 

foto kegiatan layanan, dan sejumlah literatur, termasuk buku dan jurnal yang 

relevan dengan penelitian ini. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menilai kualitas dan keandalan data yang dikumpulkan, prosedur 

pengumpulan data sangatlah penting (Rozikin & Anam, 2026). Selain topik 

penelitian dan karakteristik subjek, dasar pemikiran penelitian yang melandasi 

desain penelitian juga harus diperhatikan dalam menentukan teknik 

pengumpulan data terbaik yang paling tepat. 

Selanjutnya dalam (Putri & Murhayati, 2025) dijelaskan ada tiga teknik 

umum diterapkan untuk memperolah informasi pada penelitian kualitatif yaitu 

observasi, dokumentasi, serta wawancara. Untuk meningkatkan validitas dan 

cakupan pengetahuan tentang topik yang diteliti, ketiga metode ini sering 

digunakan bersama-sama sebagai bagian dari strategi trigulasi. 

1. Observasi  

Observasi, menurut Hardani (2020:124), didefinisikan sebagai 

metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan aktivitas yang 

sedang berlangsung. Untuk mengumpulkan informasi langsung tentang 

bagaimana layanan bimbingan kelompok digunakan untuk mengembangkan 
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etika bergaul peserta didik dilakukan observasi. Melalui observasi tindakan 

guru BK selama layanan bimbingan kelompok, keterlibatan siswa dalam 

kegiatan kelompok, dan etika bergaul siswa selama proses layanan diamati 

oleh peneliti. Dengan menggunakan observasi, peneliti mampu 

mengumpulkan informasi akurat yang sesuai dengan kondisi lapangan 

sebenarnya. 

2. Wawancara  

Wawancara menurut Sugiyono (2019:304) adalah pertemuan di 

mana dua orang bertemu untuk berbagi informasi dan gagasan melalui tanya 

jawab sehingga dapat dibangun makna tentang suatu subjek. Untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada lima 

subjek guru BK yang bertindak sebagai informan utama, Kepala Sekolah, 

Wali Kelas dan Koordinator BK sebagai informan pendukung, serta siswa 

kelas VIII.5 sebagai subjek. Kemudian siswa dipilih berdasarkan teknik 

purposive sampling, Mukti, A. (2021) menjelaskan purposive sampling 

adalah metode pengambilan sampel untuk memastikan faktor-faktor 

tertentu. Sampel penelitian ini dipilih secara sengaja, 8 (Delapan) siswa 

kelas VIII.5 di SMPN 8 Palangka Raya yang memiliki permasalahan terkait 

etika bergaul, serta Guru BK yang bertugas memberikan layanan bimbingan 

kelompok. Tujuan pemilihan ini adalah untuk menjamin bahwa informasi 

yang dikumpulkan lebih relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Ada 8 (Delapan) siswa kelas VIII.5 di SMPN 8 Palangka Raya, Guru 

BK, Kepala Sekolah, Koordinator BK dan Wali Kelas diwawancarai. Guru 
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BK dipilih karena bertanggung jawab melaksanakan layanan bimbingan 

kelompok. Kepala Sekolah dipilih karena mendukung penggunaan layanan 

bimbingan dan konseling serta mengetahui kebijakan sekolah, Wali Kelas 

dipilih karena mengetahui keadaan dan perkembangan etika bergaul siswa 

dikelas. Sementara itu siswa dipilih karena mereka mendapatkan layanan 

bimbingan kelompok dan telah berurusan dengan masalah terkait etika 

bergaul, sehingga dapat memberikan informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tentang peristiwa terdahulu (Sugiyono, 

2019:314). Dalam penelitian kualitatif, penggunaan teknik observasi dan 

wawancara dilengkapi dengan studi dokumen. Data yang diperoleh melalui 

wawancara dan observasi dilengkapi dan didukung oleh dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini. Untuk melengkapi dan memperkuat 

informasi yang dikumpulkan dari observasi dan wawancara, dokumentasi 

dikumpulkan berdasarkan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL), catatan 

kehadiran siswa, gambar kegiatan bimbingan kelompok, dan materi terkait 

pelaksanaan layanan lainnya disertakan dalam dokumentasi penelitian. 

Peneliti dapat mengumpulkan bukti pendukung berkat dokumentasi, yang 

meningkatkan kelengkapan, akurasi, dan pertanggungjawaban data. 
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G. Teknik Analisis Data 

Dalam (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024) Sugiyono menyatakan bahwa 

teknik analisis data dalam penelitian kualitatif lebih bersifat induktif, Artinya 

analisis dimulai dengan data yang dikumpulkan, diuraikan menjadi pola 

hubungan atau hipotesis, dan kemudian dengan menggunakan hipotesis ini, 

data dikumpulkan lagi secara berkelanjutan untuk sampai pada kesimpulan 

bahwa hipotesis dapat diterima.  

Model Miles dan Huberman, yang terdiri dari reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan, adalah metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini. Metode ini dipilih karena selaras dengan metode kualitatif 

deskriptif penelitian ini. Dengan menggunakan analisis data ini, peneliti dapat 

secara sistematis menyusun, menyederhanakan, dan mengevaluasi informasi 

dari observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memberikan gambaran 

yang jelas tentang bagaimana layanan bimbingan kelompok digunakan untuk 

mengembangkan etika bergaul siswa kelas VIII.5 di SMPN 8 Palangka Raya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil SMP Negeri 8 Palangka Raya 

Pemerintah Kota Palangka Raya membawahi SMP Negeri 8 

Palangka Raya, sebuah sekolah menengah pertama negeri yang berlokasi di 

Jalan Temanggung Tilung No. 58, Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan 

Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Dengan akreditasi "A", 

NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) 30203464, dan luas lahan sekitar 

25.000 m², SMP Negeri 8 Palangka Raya memiliki sejarah yang panjang. 

Sekolah ini pertama kali didirikan sebagai Sekolah Teknik (ST) pada tahun 

1972 dan sempat berganti nama beberapa kali sebelum kembali menjadi 

SMP Negeri 8 Palangka Raya pada tahun 2008. Sekolah ini memiliki 1.088 

siswa pada semester genap tahun ajaran 2025–2026, yang terdiri dari 552 

siswa laki-laki dan 536 siswa perempuan. Sebanyak 34 ruang kelas 

menunjang proses pembelajaran di sekolah ini. 

 

Gambar 4.1 Foto SMPN 8 Palangka Raya 
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Visi SMP Negeri 8 Palangka Raya adalah menjadi sekolah yang "beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta berwawasan lingkungan." Visi ini didukung oleh misi yang 

mencakup pelaksanaan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan; peningkatan kinerja warga sekolah yang berlandaskan iman, 

takwa, serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi; peningkatan keterlibatan 

orang tua, siswa, dan masyarakat dalam upaya peningkatan mutu pendidikan; serta 

pelaksanaan program 3R (Reduce, Reuse, Recycle), kampanye kesadaran 

lingkungan, dan pembuatan hutan sekolah. Upaya sekolah dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang bercirikan keimanan, literasi sains dan teknologi, 

suasana yang menyenangkan, serta kesadaran lingkungan didasarkan pada 

pernyataan visi dan misi tersebut. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Visi dan Misi SMPN 8 Palangka Raya 
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B. Hasil Penelitian 

1. Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok dalam Mengembangkan 

Etika Bergaul Peserta Didik Kelas VIII.5 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 8 Palangka 

Raya, layanan bimbingan kelompok dilaksanakan melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan tujuan membantu siswa 

kelas VIII.5 mengembangkan etika bergaul mereka. Hasil identifikasi siswa 

menjadi dasar pemberian layanan bimbingan kelompok, sebagaimana 

dijelaskan dalam wawancara dengan guru BK khusus kelas VIII. Proses 

identifikasi ini mencakup observasi, koordinasi dengan wali kelas serta 

peninjauan kembali catatan buku kasus yang sebelumnya telah ditangani 

oleh guru tersebut. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, guru BK menentukan 

siswa mana yang memerlukan bantuan dan merancang layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa (Wawancara Guru BK, 10 Agustus 2026). 

a. Tahap Perencanaan  

Perencanaan layanan bimbingan kelompok dimulai dengan 

menentukan kebutuhan peserta didik kelas VIII.5. Hasil wawancara 

dengan guru BK menunjukkan bahwa kebutuhan ini dapat ditemukan 

dengan observasi perilaku siswa, bekerja sama dengan wali kelas, dan 

melihat buku kasus. Buku kasus adalah dokumen dimana guru BK 

mencatat berbagai pelanggaran atau masalah yang dilakukan siswa di 

sekolah, dan catatan-catatan ini membantu guru BK mengidentifikasi 

masalah dan solusi untuk masalah tersebut  
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Guru BK menyatakan, masalah disiplin dan etika bergaul telah 

ditangani melalui layanan bimbingan kelompok yang menggunakan 

teknik diskusi kelompok dan brainstorming, dalam memilih teknik 

diskusi kelompok pengalaman guru BK dipertimbangkan. Layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok dalam 

mengembangakanetika bergaul memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berbicara tentang masalah dan mencari solusi bersama secara 

terbuka dan terarah. (Wawancara Guru BK, 10 Agustus 2026). 

b. Tahap Pelaksanaan  

Layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika 

bergaul peserta didik dilaksanakan dalam 4 (Empat) pertemuan sesuai 

dengan RPL yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru BK, untuk menciptakan suasana kelompok yang nyaman, kegiatan 

dimulai dengan perkenalan, perjanjian kelompok, ice breaking, dan 

mindfulness. Peserta didik juga menerima materi layanan dengan topik 

"Berteman Asyik, Saling Menghargai" untuk membantu mereka 

memahami bagaimana bergaul. Pada kegiatan inti guru BK 

menggunakan kartu kasus tentang situasi pertemanan seperti pengucilan 

dan ketidakterimaan kelompok. Diarahkan kepada siswa untuk 

menemukan masalah, mengidentifikasi perilaku yang tidak menghargai 

orang lain, menunjukkan rasa empati, dan menemukan cara untuk 

memperbaiki hubungan pertemanan.  
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Guru BK memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara, 

mendengarkan, dan menghargai pendapat teman selama diskusi. 

Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan presentasi hasil diskusi 

kelompok, hal ini sejalan dengan tujuan layanan yang ditetapkan dalam 

penelitian (Wawancara Guru BK, 10 Agustus 2026; Dokumentasi 

Pelaksanaan Layanan, Juli–Agustus 2026). 

c. Tahap Evaluasi  

Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi dilakukan melalui asesmen 

proses, LKPD, dan asesmen akhir. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Guru BK, asesmen proses menilai keterlibatan peserta didik dalam 

kegiatan, seperti bekerja sama dalam kelompok, aktif mengikuti diskusi, 

dan menghargai pendapat teman. LKPD menilai pemahaman peserta 

didik tentang materi dan kasus yang dibahas. Selain itu assesmen akhir 

memberi peserta didik kesempatan untuk merenungkan apa yang telah 

mereka pelajari dan membuat komitmen tentang etika bergaul. 

(Wawancara Guru BK, 10 Agustus 2026). 

 Hasil wawancara dengan peserta didik bahwa siswa memahami 

pentingnya saling menghargai, menghindari hal-hal yang mengganggu 

teman, dan membangun pertemanan yang posistif. Jadi evaluasi 

menunjukkan keterlibatan, pemahaman, dan perkembangan peserta didik 

selama layanan bimbingan kelompok berlangsung. (Wawancara Peserta 

Didik, Agustus 2026). 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika 

bergaul peserta didik kelas VIII.5 dilakukan melalui perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan didasarkan pada apa yang 

dibutuhkan siswa melalui observasi, kerja sama dengan wali kelas dengan 

penggunaan buku kasus, dan bagaimana guru BK telah menggunakan teknik 

brainstorming dan teknik diskusi kelompok pada layanan bimbingan 

kelompok sebelumnya. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

dilakukan dalam empat pertemuan, dengan menciptakan suasana kelompok, 

menyampaikan materi, menggunakan kartu kasus, diskusi, dan 

menyampaikan hasil diskusi. Kemudian untuk mengevaluasi keterlibatan 

dan pemahaman peserta didik, asesmen proses, LKPD, dan asesmen akhir 

digunakan. Hasil wawancara dengan Guru BK dan peserta didik serta data 

evaluasi memperkuat temuan bahwa layanan bimbingan kelompok 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik kelas VIII.5. 

Pelaksanaan layanan juga didukung oleh kerja sama Guru BK dan Wali 

Kelas, Kepala Sekolah, dan pihak sekolah dalam menangani masalah siswa,  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Layanan 

Bimbingan Kelompok dalam Mengembangan Etika Bergaul 

Dalam mengimplementasikan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi kelompok dalam mengembangkan etika bergaul peserta 

didik, terdapat faktor pendukung dan penghambat berdasarkan hasil 

penelitian dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi, 
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faktor pendukung dan penghambat penelitian ini diuraikan sehingga 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok dalam mengembangkan etika bergaul peserta didik kelas 

VIII.5 tersebut. Faktor-faktor ini sangat penting untuk menentukan 

bagaimana layanan bimbingan kelompok dapat dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik kelas VIII.5 dan bagaimana hambatan yang muncul 

selama kegiatan berlangsung. 

a. Faktor Pendukung 

Kebutuhan peserta didik dan pengalaman guru BK merupakan 

dua faktor yang mendukung pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

dalam mengembangkan etika bergaul peserta didik kelas VIII.5. 

Kebutuhan diketahui melalui pengamatan perilaku peserta didik, kerja 

sama dengan Wali Kelas, dan buku kasus, yang mencakup catatan 

masalah atau pelanggaran siswa dan bagaimana tindakan yang diambil 

untuk menyelesaikannya. Guru BK menggunakan data ini untuk 

menentukan peserta didik dan menyesuaikan materi layanan dengan 

masalah etika bergaul (Wawancara Guru BK, 10 Agustus 2026) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru BK, layanan 

bimbingan kelompok sebelumnya dengan menggunakan teknik diskusi 

kelompok dan teknik brainstorming (curah pendapat) untuk menangani 

masalah etika bergaul dan kedisiplinan. Guru BK menganggap teknik 

diskusi kelompok lebih efektif karena memberi peserta didik kesempatan 
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untuk berbicara dan mencari solusi bersama, Selain itu arsip layanan 

sebelumnya menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok telah 

diberikan sebelum penelitian ini. (Wawancara Guru BK, 10 Agustus 

2026) 

Adanya kerja sama antara guru BK, wali kelas, guru mata 

pelajaran, dan pihak sekolah, serta ketersediaan sarana dan prasarana 

adalah faktor pendukung lainnya. Berdasarkan pengamatan dan laporan 

guru mata pelajaran, wali kelas memberi tahu guru BK tentang siswa 

yang mengalami masalah etika bergaul. Pola kerja sama tersebut 

membantu pihak sekolah dalam memperoleh informasi mengenai kondisi 

peserta didik dan menentukan penanganan yang sesuai. Selain itu wali 

kelas memberikan izin kepada peserta didik untuk hadir mengikuti 

layanan bimbingan kelompok. (Wawancara Kepala Sekolah, 4 Agustus 

2026). 

Wawancara dengan koordinator bimbingan dan konseling 

memperkuat hal ini, dengan menyatakan bahwa kerja sama antara Guru 

BK, Wali Kelas, Guru mata pelajaran, dan orang tua sangatlah penting 

bagi pelaksanaan layanan tersebut. Selain itu, Koordinator menjelaskan 

bahwa tersedia sumber daya untuk mendukung kegiatan bimbingan dan 

konseling, termasuk ruang konseling. Guna mengatasi permasalahan 

siswa, pihak sekolah juga dapat bekerja sama dengan pihak lain jika 

diperlukan (Wawancara dengan Koordinator Bimbingan dan Konseling, 

5 Agustus 2026).  
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Wawancara dengan para siswa juga menunjukkan bahwa 

kegiatan bimbingan kelompok memberikan mereka kesempatan untuk 

menyuarakan pendapat dan berpartisipasi dalam diskusi, selain itu siswa 

diberi kesempatan untuk membahas berbagai situasi pertemanan yang 

berkaitan dengan etika bergaul melalui kegiatan berbasis kartu kasus. Hal 

ini mengindikasikan bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut 

turut memfasilitasi pelaksanaan layanan ini (Wawancara Siswa, 10, 12, 

dan 14 Agustus 2026).  Oleh karena itu implementasi layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi kelompok dalam mengembangkan etika 

bergaul peserta didik kelas VIII.5 dipengaruhi oleh pengalaman guru BK, 

dukungan sekolah, kerja sama antar guru BK, wali kelas, serta guru mata 

Pelajaran, kebutuhan peserta didik, dan ketersediaan fasilitas 

b. Faktor Penghambat  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

menghambat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam 

mengembangkan etika bergaul peserta didik kelas VIII.5, yaitu 

keterbatasan waktu, perbedaan tingkat keterbukaan dan partisipasi siswa, 

serta perbedaan pemahaman siswa selama kegiatan berlangsung. 

Layanan ini dilaksanakan dalam satu jam pelajaran, atau sekitar 45 menit, 

yang mencakup seluruh rangkaian kegiatan mulai dari pembukaan, 

penciptaan suasana kelompok, penyampaian materi, diskusi, presentasi 

hasil diskusi, hingga evaluasi. Berdasarkan wawancara dengan konselor 

sekolah, keterbatasan waktu mengharuskan konselor untuk mengelola 
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setiap tahapan kegiatan agar dapat terlaksana sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Layanan (RPL) yang telah disusun. Kendala waktu ini 

semakin terasa ketika siswa membutuhkan waktu lebih lama untuk 

mengungkapkan pengalaman, pendapat, dan tanggapan mereka selama 

proses diskusi (Wawancara Guru BK, 10 Agustus 2026). 

Selain keterbatasan waktu, perbedaan tingkat keterbukaan dan 

partisipasi siswa juga menjadi faktor penghambat. Berdasarkan 

wawancara dengan guru BK, tidak semua siswa memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang sama dalam mengungkapkan pengalaman dan 

pendapat mereka selama kegiatan bimbingan kelompok. Sebagian siswa 

berpartisipasi aktif dalam diskusi, sementara yang lain cenderung pasif 

dan memerlukan dorongan atau pertanyaan dari guru BK agar dapat 

terlibat dalam diskusi (Wawancara Guru BK, 10 Agustus 2026) 

 Wawancara dengan siswa juga menunjukkan adanya perbedaan 

tingkat partisipasi mereka dalam diskusi maupun dalam menyampaikan 

pendapat. Kondisi ini mengharuskan Guru BK untuk memberikan 

pendampingan yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing siswa 

agar seluruh anggota kelompok memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi (Wawancara Siswa, 10, 12, dan 14 Agustus 2026). 

Temuan wawancara diperkuat lebih lanjut oleh hasil observasi dan 

dokumentasi yang diperoleh selama pelaksanaan layanan. Observasi 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat keaktifan siswa dalam 

mengemukakan pendapat dan menanggapi diskusi, sementara 
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dokumentasi pelaksanaan memperlihatkan bahwa seluruh tahapan 

layanan harus diselesaikan dalam batas waktu yang telah ditentukan. 

Selain itu, teridentifikasi pula perbedaan pemahaman siswa terhadap 

materi dan kartu kasus yang diberikan, yang berarti sebagian siswa masih 

memerlukan penjelasan serta bimbingan lebih lanjut dari konselor 

sekolah. Dengan demikian, faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok meliputi keterbatasan waktu, perbedaan 

tingkat keterbukaan dan partisipasi siswa, serta perbedaan pemahaman 

siswa. Meskipun demikian, konselor sekolah berupaya mengelola waktu 

yang tersedia dan memberikan bantuan sesuai kebutuhan siswa agar 

layanan dapat terus berjalan secara terorganisasi. 

 

C. Pembahasan 

1. Implementasi Layanan Bimbingan Kelompok dalam Mengembangkan 

Etika Bergaul Peserta Didik Kelas VIII.5 

Berdasarkan data penelitian mengenai implementasi layanan 

bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika bergaul peserta didik 

kelas VIII.5 di SMPN 8 Palangka Raya, diketahui bahwa layanan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan teknik diskusi kelompok dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

Guru BK melakukan observasi, kerja sama dengan wali kelas, serta 

melihat buku kasus sebelumnya untuk menentukan kebutuhan peserta didik 

pada tahap perencanaan. Hasil dari identifikasi ini digunakan untuk 

menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL), mengidentifikasi materi 
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yang relevan dengan masalah etika bergaul, serta menentukan siswa yang 

memerlukan layanan tersebut. Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Nugroho, Handayani, dan Maulia (2022) menyatakan 

bahwa terdapat 3 (tiga) tahapan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik diskusi yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap perencanaan merupakan langkah awal untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan arah pelaksanaan layanan, sedangkan tahap pelaksanaan 

adalah pemberian layanan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Terakhir, evaluasi dilakukan untuk menilai kinerja dan hasil 

dari kegiatan layanan tersebut. 

Pada tahap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok, berdasarkan data penelitian kegiatan layanan 

dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) yang 

telah disusun oleh guru BK berdasarkan kebutuhan peserta didik dalam 

mengimplementasikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

kelompok dalam mengembangkan etika bergaul peserta didik, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada tahap pembentukan guru BK 

membangun suasana kelompok yang aman dan nyaman dengan membuka 

kegiatan melalui salam dan doa, memantau kehadiran peserta didik, 

menyampaikan tujuan layanan, dan melakukan kegiatan yang dapat 

membuat suasana kelompok menjadi menyenangkan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Prayitno (dikutip dalam Jannah, Alam, & Taufik, 2023), yang 

menyatakan bahwa tahap pembentukan bertujuan untuk menciptakan 
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lingkungan yang kondusif, di mana anggota kelompok merasa nyaman dan 

siap untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.  

Pada tahap peralihan, guru BK mempersiapkan peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan ice breaking dan mindfulness hal ini dilakukan 

agar membantu siswa menjadi lebih siap dan fokus saat menerima materi 

pada tahap inti, hal ini sejalan dengan teori (Ningrum, Mahardikha, & 

Istiningsih, 2023.) yang menyatakan bahwa ice breaking dilakukan 

membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus 

meningkatan konsentrasi dan kesiapan peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Topik layanan bimbingan kelompok Guru BK yang 

bertajuk "Berteman Asyik, Saling Menghargai" berfokus pada etika bergaul 

peserta didik, selama tahap inti informasi tersebut disampaikan melalui 

metode ceramah guna membantu siswa memahami pentingnya kerja sama, 

sikap saling menghormati antar-teman sebaya, komunikasi yang efektif, 

serta penerapan perilaku yang tepat dalam interaksi sosial. Penyampaian 

materi ini bertujuan untuk memenuhi tujuan layanan bimbingan kelompok 

sebagaimana dikemukakan oleh Sinkmeyer dan Muro (dikutip dalam Mery 

dkk. 2023), yaitu membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan 

interpersonal agar mereka dapat menangani tanggung jawab perkembangan 

dalam kehidupan sosial dan pribadi mereka secara efektif, oleh karena itu 

pemberian materi mengenai etika bergaul merupakan langkah awal untuk 

membantu siswa membangun pemahaman sebelum mereka terlibat dalam 

diskusi kelompok untuk mempraktikkan keterampilan sosial tersebut. Cara 
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penyampaian materi ini juga mendukung gagasan Sri Muhyati (dikutip 

dalam Aprilia, 2022), yang menyatakan bahwa etika bergaul merupakan 

norma perilaku atau tata krama yang menentukan hal-hal yang pantas dan 

tidak pantas dalam situasi sosial. Etika ini memberikan panduan mengenai 

cara menjalani kehidupan dengan sikap dan tindakan yang tepat. 

Dengan demikian topik "Berteman Asyik, Saling Menghargai" 

membantu siswa mengembangkan kesadaran akan tata cara interaksi yang 

tepat dengan teman sebaya. Siswa diharapkan mampu mengenali perilaku 

interaksi yang tepat dan menerapkannya dalam hubungan dengan teman 

sebaya berdasarkan pengetahuan yang telah mereka peroleh.  

Pada akhir kegiatan atau akhir pemberian materi guru BK 

menyampaikan informasi tentang etika bergaul. Kemudian siswa dibagi ke 

dalam kelompok untuk diskusi tentang masalah yang terkait dengan 

pergaulan antar teman sebaya melalui kartu kasus. Dalam kegiatan ini siswa 

memiliki kesempatan untuk berbicara, mendengarkan teman, menghargai 

pendapat kelompok, bekerja sama, dan mencari solusi untuk masalah yang 

dibahas. Pelaksanaan kegiatan ini sejalan dengan tujuan teknik diskusi 

kelompok sebagaimana dijelaskan oleh Hasanah dkk. (2022), yang 

mencakup upaya membantu konseli memperjelas dan mengatasi 

permasalahan dalam konteks kelompok, sekaligus menumbuhkan kesadaran 

diri dan pemahaman terhadap orang lain, wawasan diri, perspektif baru 

mengenai hubungan antarpribadi, keterampilan komunikasi, kemampuan 

kepemimpinan, serta kemampuan belajar mandiri.  
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Prinsip-prinsip etika etika bergaul menurut Mulyaningtyas (dalam 

Mery dkk., 2023) yaitu hak dan kewajiban, ketertiban dan kedisiplinan, 

kesantunan, kesederhanaan, kejujuran, keadilan, dan kepedulian juga 

relevan dengan kegiatan diskusi tersebut. Para siswa belajar menerapkan 

prinsip-prinsip kesantunan, tanggung jawab, kejujuran, keadilan, dan 

kepedulian dalam interaksi kelompok saat mereka mengutarakan pendapat, 

mendengarkan rekan sejawat, menghargai sudut pandang yang berbeda, 

serta bekerja sama untuk memecahkan berbagai tantangan. 

Hal ini sejalan dengan Azizah dan Muridan (dikutip dalam Nuzuli & 

Ayumi, 2020), etika antarteman sebaya merupakan sekumpulan prinsip, 

norma, dan pedoman yang mengatur hubungan serta komunikasi di antara 

teman sebaya. Etika ini sangat menekankan pentingnya sikap yang tepat, 

komunikasi yang efektif, tanggungjawab, kepedulian, rasa hormat, kasih 

sayang, kejujuran, dan keberanian untuk bertindak secara bermoral. Dengan 

demikian, siswa dapat belajar menerapkan karakteristik-karakteristik 

tersebut secara langsung dalam hubungan mereka dengan teman sebaya 

melalui kegiatan diskusi. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok 

mempresentasika tentang apa yang mereka diskusikan, dan guru BK 

memberikan komentar yang mendukung hasil diskusi, Hasilnya kegiatan 

diskusi kelompok menggunakan kartu kasus membantu siswa belajar untuk 

berkolaborasi, menghargai sudut pandang yang berbeda, berkomunikasi 

secara efektif, dan memahami hubungan antarteman sebaya, di samping 

membahas isu-isu etika sosial. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
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pendekatan diskusi kelompok oleh guru bimbingan dan konseling selaras 

dengan tujuan teknik tersebut dalam mendorong perkembangan sosial dan 

pribadi siswa (Hasanah dkk., 2022).  

Pada tahap akhir, guru BK mengarahkan peserta didik untuk 

merenungkan apa yang telah mereka lakukan, menceritakan apa yang 

mereka pahami, dan menekankan pentingnya memiliki sikap yang baik saat 

berinteraksi dengan teman sebaya. Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukan oleh Prayitno (sebagaimana dikutip dalam Jannah, Alam, & 

Taufik, 2023).  Tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, serta 

tahap pengakhiran merupakan beberapa tahapan dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok. Agar anggota merasa nyaman dan siap untuk terlibat 

dalam kegiatan, pemimpin kelompok menciptakan suasana yang kondusif 

selama tahap pembentukan. Sebelum mengikuti kegiatan inti, anggota 

dipersiapkan terlebih dahulu pada tahap peralihan. Selanjutnya pada tahap 

kegiatan, anggota diberi kesempatan untuk saling berkomunikasi, berbagi 

pengalaman, menyampaikan pendapat, dan mendiskusikan berbagai topik. 

Pada tahap pengakhiran, anggota dibantu untuk merangkum dan 

merefleksikan pengalaman yang telah mereka peroleh selama kegiatan 

berlangsung. 

Tahap evaluasi implementasi layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi kelompok dalam mengembangkan etika bergaul peserta didik 

dilakukan untuk mengertahui proses dan hasil layanan yang telah diberikan 

kepada peserta didik. Berdasarkan data penelitian, guru BK mengevaluasi 
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proses implementasi layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 

kelompok dengan cara melihat seberapa aktif dan terlibat peserta didik 

mengikuti diskusi, menyampaikan pendapat, mendengarkan teman, bekerja 

sama dalam kelompok, dan memberikan tanggapan terhadap masalah yang 

dibahas. Guru BK juga mengevaluasi hasil layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi kelompok melalui LKPD dan asesmen akhir. LKPD 

mengukur pemahaman peserta didik tentang materi dan masalah etika 

bergaul yang dibahas dalam kegiatan diskusi, dan asesmen akhir mengukur 

pemahaman peserta didik tentang seluruh program layanan bimbingan 

kelompok. Hal ini sejalan dengan temuan Ramadhan, Kardo, dan Usman 

(2022), yang menjelaskan bahwa evaluasi proses dan evaluasi hasil 

merupakan bagian dari evaluasi layanan bimbingan kelompok.  

Evaluasi proses dilakukan untuk menilai tingkat antusiasme dan 

keterlibatan siswa dalam kegiatan, kualitas pelaksanaan layanan sesuai 

dengan protokol yang telah ditetapkan, serta kesesuaian jadwal pelaksanaan 

dengan rencana awal. Sementara itu, evaluasi hasil bertujuan untuk 

mengetahui capaian siswa setelah mengikuti layanan, khususnya terkait 

pemahaman, sikap, dan tindakan mereka yang berkaitan dengan tujuan 

layanan tersebut. Guru BK dapat memanfaatkan hasil evaluasi ini sebagai 

dasar untuk mengevaluasi pelaksanaan layanan serta menentukan langkah 

tindak lanjut yang diperlukan. Oleh karena itu evaluasi yang dilakukan oleh 

guru BK mencakup baik proses selama kegiatan maupun hasil yang diterima 

siswa setelah menerima layanan bimbingan kelompok. 
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Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian dan pembahasan 

mengenai implementasi layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok untuk mengembangkan etika bergaul peserta didik kelas 

VIII.5 di SMPN 8 Palangka Raya, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

layanan ini menjadi wadah bagi siswa untuk memperoleh pengalaman 

langsung dalam berinteraksi dengan teman sebaya, sekaligus menumbuhkan 

pemahaman mengenai etika bergaul. Siswa memiliki kesempatan untuk 

melatih keterampilan sosial dan interpersonal yang merupakan tujuan dari 

layanan bimbingan kelompok tersebut melalui berbagai aktivitas seperti 

mengemukakan pendapat, mendengarkan, menghargai pendapat orang lain, 

bekerja sama, memahami orang lain, serta mencari solusi atas permasalahan 

etika bergaul, oleh karena itu signifikansi temuan penelitian ini terletak pada 

fakta bahwa pengembangan etika interaksi sosial dalam layanan bimbingan 

kelompok terjadi sebagai hasil dari upaya mendorong pengalaman interaksi 

langsung selama proses kelompok sekaligus menumbuhkan pemahaman 

mengenai etika tersebut. Hal ini menggambarkan bagaimana metode diskusi 

kelompok berkontribusi pada pengalaman sosial yang membantu siswa 

mengembangkan sikap santun, kemampuan berkomunikasi secara efektif, 

kerja sama tim, rasa welas asih, serta hubungan yang konstruktif dengan 

teman sebaya. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Layanan 

Bimbingan Kelompok dalam Mengembangan Etika Bergaul 

Sebagai upaya dalam mengimplemetasikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi kelompok dalam mengembangkan etika 

bergaul peserta didik ditemukan faktor pendukung dan faktor penghambat, 

berdasarkan hasil penelitian faktor pendukung dan penghambat 

implementasi layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika 

bergaul peserta didik sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

Implementasi layanan bimbingan kelompok dalam 

mengembagakan etika bergaul peserta didik terdapat beberapa faktor 

yang mendukung pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi kelompok, faktor pendukung tersebut meliputi kebutuhan 

peserta didik, pengalaman guru BK serta dukungan pihak sekolah. 

Kebutuhan peserta didik merupakan komponen yang mendukung 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Berdasarkan hasil penelitian, 

guru BK terlebih dahulu mengidentifikasi kondisi siswa melalui 

observasi, kerja sama dengan wali kelas, serta melihat catatan buku kasus 

yang dimiliki sekolah. Hasil identifikasi digunakan untuk mengetahui 

masalah yang dihadapi siswa, khususnya yang berkaitan dengan etika 

bergaul, seperti cara berkomunikasi, sikap saling menghargai, dan 

hubungan dengan teman sebaya. Guru BK dapat memilih materi dan 

layanan yang sesuai dengan kondisi siswa dengan mengetahui kebutuhan 
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mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, 

Marfu'atun, dan Mahyatun (2024), yang menyatakan bahwa guru BK 

menggunakan analisis kebutuhan siswa saat membuat program 

bimbingan dan konseling mereka, sehingga layanan yang diberikan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Akibatnya, kebutuhan siswa yang 

diidentifikasi sangat membantu guru BK menentukan dan menerapkan 

bimbingan kelompok yang sesuai dengan masalah siswa.  

Hal ini juga sejalan dengan Prayitno (dikutip dalam Jannah, 

Alam, & Taufik, 2023) yang menyatakan, layanan bimbingan kelompok 

diselenggarakan untuk membahas topik-topik tertentu yang bermanfaat 

bagi perkembangan anggota kelompok, oleh karena itu guru bimbingan 

dan konseling menentukan materi terkait perkembangan sosial siswa 

berdasarkan identifikasi kebutuhan siswa. Hasil-hasil ini juga 

mendukung gagasan Sri Muhyati mengenai etika bergaul (dikutip dalam 

Aprilia, 2022), yang menyatakan bahwa etika bergaul tersebut 

memberikan pedoman bagi individu mengenai sikap dan tindakan yang 

tepat dalam situasi sosial. Layanan bimbingan kelompok yang 

menekankan pada etika bergaul sangat relevan dengan kebutuhan siswa, 

mengingat permasalahan yang telah teridentifikasi berkaitan dengan 

hubungan antarteman sebaya, komunikasi, dan sikap saling menghargai. 

Selanjutnya faktor lain yang mendukung implementasi layanan 

bimbingan kelompok adalah pengalaman guru BK dalam layanan 

bimbingan dan konseling. Berdasarkan hasil penelitian Guru BK telah 
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melakukan layanan bimbingan kelompok sebelumnya, termasuk 

menggunakan teknik brainstorming dan diskusi kelompok, serta 

membahas terkait masalah etika bergaul dan kedisiplinan. Pengalaman 

ini membantu guru BK memahami karakteristik siswa, mengendalikan 

dinamika kelompok, dan memilih teknik yang tepat. Guru BK juga 

membantu mengarahkan peserta didik selama proses layanan bimbingan 

kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisah 

dan Herawati (2021), yang menunjukkan bahwa program layanan BK 

didukung oleh kesiapan guru BK dan kemampuan mereka untuk 

menyediakan berbagai layanan, serta penggunaan strategi dan metode 

yang tepat. Karena guru BK memiliki pengetahuan dan pengalaman 

dalam menangani masalah dan dinamika peserta didik, pengalaman 

mereka membantu dalam melakukan bimbingan kelompok dengan baik. 

Hal ini mendukung gagasan yang dikemukakan oleh Hasanah 

dkk. (2022) bahwa diskusi kelompok memberikan kesempatan bagi 

peserta untuk berinteraksi, menyuarakan pandangan, memahami orang 

lain, dan meningkatkan keterampilan interpersonal mereka. Keahlian 

guru BK dalam memandu kegiatan kelompok memastikan bahwa 

kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan tujuan layanan bimbingan 

kelompok. 

Dukungan pihak sekolah merupakan faktor lain yang mendukung 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Menurut temuan penelitian, 

dukungan ini tercermin dalam kolaborasi dan koordinasi antara guru BK, 
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wali kelas, guru mata pelajaran, dan pihak sekolah dalam 

penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok tersebut. Selain itu, 

alokasi waktu pelaksanaan layanan, pembagian tugas di antara para guru 

BK, penyediaan sarana dan prasarana yang diperlukan, serta adanya 

kebijakan dan peraturan sekolah yang mendorong etika bergaul yang 

baik di kalangan siswa merupakan bentuk dukungan dari pihak sekolah. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Amalianingsih dan Herdi 

(2021), yang menemukan bahwa dukungan kepala sekolah adalah salah 

satu komponen yang membantu menjalankan program bimbingan dan 

konseling di sekolah. Kepala sekolah, wali kelas, dan guru mata pelajaran 

adalah beberapa pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan layanan 

bimbingan dan konseling, yang merupakan bagian dari dukungan 

tersebut. Untuk mendukung pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling, kerja sama antara guru BK, wali kelas, guru mata pelajaran, 

dan kepala sekolah di SMPN 8 Palangka Raya menunjukkan dukungan 

dari pihak sekolah. Ini karena setiap pihak memiliki peran dalam 

membantu guru BK mengumpulkan informasi tentang kondisi siswa dan 

menangani masalah siswa. 

Selain itu Aisah dan Herawati (2021) mengatakan bahwa 

pembagian tugas guru BK dan ketersediaan fasilitas dan alat yang 

mendukung program bimbingan dan konseling mendukung pelaksanaan 

program tersebut. Pembagian tugas membuat jelas apa yang harus 

dilakukan guru BK untuk menjalankan program layanan, dan 



70 

 

 

ketersediaan sarana dan prasarana membantu melakukan layanan 

bimbingan dan konseling. Menurut penelitian yang dilakukan di SMPN 

8 Palangka Raya, teori ini menunjukkan bahwa kerja sama antar personel 

tidak hanya merupakan bagian dari dukungan sekolah, dukungan juga 

mencakup pembagian tugas guru BK, pemberian waktu untuk 

memberikan layanan, dan penyediaan ruang BK dan fasilitas pendukung. 

Selain itu kebijakan dan aturan sekolah tentang etika bergaul membantu 

guru BK mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan standar yang 

berlaku di sekolah. 

Bantuan ini berkaitan dengan bagaimana lingkungan pendidikan 

membentuk etika bergaul siswa. Menurut Ali (dikutip dalam Defio 

Diarma dkk., 2025), pendidikan dan khususnya sekolah memiliki peran 

dalam mendorong etika bergaul, karena sekolah perlu menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan siswa. Berdasarkan 

penelitian ini, upaya guru bimbingan dan konseling dalam 

menumbuhkan etika bergaul siswa menjadi lebih mudah berkat adanya 

kerja sama dari staf sekolah, ketersediaan sumber daya dan waktu, serta 

kebijakan sekolah. 

b. Faktor Penghambat 

Terbatasnya waktu yang dialokasikan untuk layanan ini 

merupakan salah satu faktor yang menghambat pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok, di samping 

faktor-faktor pendukung lain yang telah disebutkan sebelumnya. 
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Berdasarkan hasil penelitian, layanan bimbingan kelompok berlangsung 

selama 1 jam pelajaran, atau sekitar 45 menit. Seluruh tahapan mulai dari 

pembukaan, pembentukan suasana kelompok, dan penyajian materi, 

hingga diskusi kelompok, pertukaran pandangan, presentasi, serta 

assesmen akhir harus tercakup dalam durasi waktu tersebut. Oleh karena 

itu guru BK harus mengelola waktu secara cermat untuk memastikan 

bahwa seluruh rangkaian kegiatan dapat diselesaikan.  

Mengingat layanan bimbingan kelompok menuntut adanya 

kesempatan bagi anak-anak untuk berbicara, menyampaikan pandangan, 

mendengarkan rekan sebaya, dan membahas topik secara kooperatif, 

keterbatasan waktu ini menjadi sebuah tantangan. Menurut Hasanah dkk. 

(2022), teknik diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, memahami hubungan 

antarpribadi, dan memecahkan masalah secara berkelompok. Karena 

keterbatasan waktu, siswa memiliki lebih sedikit kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam proses ini, oleh karena itu guru BK harus mengelola 

setiap tahapan kegiatan secara efisien. 

Hasil ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Safitri dan Hasgimianti (2021), yang menemukan bahwa pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok terkendala oleh terbatasnya waktu yang 

dialokasikan untuk sesi bimbingan dan konseling, karena materi tidak 

dapat dibahas secara tuntas dalam satu kali pertemuan. Akibatnya 

keterbatasan waktu menyulitkan pemberian kesempatan yang memadai 
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bagi siswa untuk berpartisipasi secara penuh dalam setiap aspek kegiatan 

layanan tersebut. Beragamnya situasi dan tingkat partisipasi siswa 

selama sesi layanan bimbingan kelompok menghadirkan hambatan 

tersendiri di samping kendala waktu. Berdasarkan penelitian, sementara 

sebagian siswa secara aktif mengomunikasikan pemikiran, pengalaman, 

dan jawaban mereka, siswa lain cenderung pasif dan kurang terbuka, 

sehingga memerlukan dukungan dari guru BK. Selain itu pemahaman 

siswa mengenai materi etika bergaul juga bervariasi, sehingga sebagian 

di antaranya membutuhkan penjelasan dan arahan lebih lanjut dari guru 

BK.  

Kondisi ini mendukung gagasan yang dikemukakan oleh 

Sinkmeyer dan Muro (dikutip dalam Mery dkk., 2023) bahwa tujuan 

layanan bimbingan kelompok adalah membantu siswa meningkatkan 

keterampilan interpersonal dan sosial mereka. Siswa memerlukan 

kesempatan untuk berinteraksi dalam kelompok guna mencapai tujuan 

tersebut. Kesempatan untuk meningkatkan keterampilan interpersonal 

dan komunikasi menjadi tidak merata ketika sebagian siswa bersikap 

pasif atau kurang terbuka, oleh karena itu guru BK harus memotivasi 

setiap siswa untuk terlibat dalam kegiatan kelompok. 

Hasil ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2023 oleh Exdiyanti, Rahmi, Afrinaldi, dan Jasmienti, yang 

menemukan adanya siswa dengan tingkat keterlibatan yang rendah, 

partisipasi yang jarang dalam sesi layanan bimbingan kelompok, serta 
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sikap yang tidak sepenuhnya jujur. Kondisi-kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa perbedaan tingkat partisipasi siswa dapat 

menghambat perkembangan dinamika kelompok. Untuk memastikan 

setiap siswa turut serta dalam kegiatan, guru BK perlu memberikan 

bantuan serta dorongan. 

Selain perbedaan dalam tingkat keterlibatan siswa, masalah 

kesehatan siswa dan proses adaptasi peserta didik terhadap sesi layanan 

bimbingan kelompok juga berkaitan dengan tantangan yang dihadapi 

selama pelaksanaan layanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian siswa memerlukan waktu untuk membiasakan diri 

dengan kegiatan layanan bimbingan kelompok, siswa lainnya tidak dapat 

berpartisipasi secara penuh akibat masalah kesehatan. Karena belum 

terbiasa terlibat dalam kegiatan di lingkungan bimbingan dan konseling, 

beberapa siswa pada awalnya tampak gugup, kaku, dan tertutup, kondisi-

kondisi ini kemungkinan memengaruhi tingkat keterlibatan mereka 

selama sesi layanan bimbingan kelompok berlangsung.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Habsy dkk. (2024) yang 

mencatat bahwa berbagai tantangan masih dapat muncul selama 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, termasuk kurangnya 

kesadaran dan keterlibatan aktif siswa, serta beragamnya tingkat 

pemahaman dan perhatian mereka. Agar siswa dapat beradaptasi dan 

memanfaatkan layanan tersebut secara efektif, guru bimbingan dan 
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konseling perlu memberikan dukungan secara bertahap kepada peserta 

didik. 

Menurut Prayitno (sebagaimana dikutip dalam Jannah, Alam, & 

Taufik, 2023), kondisi ini berkaitan dengan tahap pembentukan dalam 

layanan bimbingan kelompok. Agar anggota merasa nyaman dan siap 

untuk mengikuti kegiatan, pemimpin kelompok harus menciptakan 

lingkungan yang kondusif selama tahap pembentukan tersebut. Fakta 

bahwa para siswa dalam penelitian ini tetap merasa tegang, kaku, dan 

tertutup menunjukkan bahwa kelompok memerlukan waktu untuk 

mencapai kondisi yang nyaman dan siap. Guru bimbingan dan konseling 

perlu mempertimbangkan hal ini demi menjamin dinamika kelompok 

yang optimal. 

Kebutuhan siswa, pengalaman guru BK, dan dukungan sekolah 

merupakan faktor-faktor yang mendukung implementasi layanan 

bimbingan kelompok yang bertujuan mengembangkan etika bergaul 

peserta didik kelas VIII.5 di SMPN 8 Palangka Raya. Sebaliknya, 

keterbatasan waktu, perbedaan tingkat partisipasi dan keterbukaan siswa, 

kondisi kesehatan, serta proses adaptasi menjadi faktor-faktor yang 

menghambat pelaksanaan layanan tersebut. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa efektivitas program bimbingan kelompok yang dirancang untuk 

mengembangkan etika bergaul peserta didik tidak hanya bergantung pada 

teknik yang digunakan, tetapi juga pada sejauh mana program tersebut 
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memenuhi kebutuhan siswa, kesiapan guru BK dalam mengelola 

dinamika kelompok, serta tingkat dukungan lingkungan sekolah. 

Tantangan yang ada juga menunjukkan bahwa setiap siswa 

memiliki kondisi dan tingkat keterlibatan yang berbeda-beda, oleh 

karena itu manajemen waktu, lingkungan kelompok, dan dukungan 

bimbingan perlu disesuaikan dengan kondisi spesifik siswa agar layanan 

ini dapat diberikan secara efektif. Keberadaan faktor-faktor pendukung 

dan penghambat tersebut menunjukkan bahwa proses pengembangan 

etika bergaul melalui layanan bimbingan kelompok memerlukan 

partisipasi siswa, keahlian guru BK, serta dukungan dari lingkungan 

sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi layanan bimbingan 

kelompok dalam mengembangkan etika bergaul peserta didik kelas VIII.5 di 

SMPN 8 Palangka Raya, dapat di sumpulkan bahwa: 

1. Tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi layanan bimbingan 

kelompok diterapkan untuk membantu siswa kelas VIII.5 mengembangkan 

etika bergaul mereka. Perencanaan didasarkan pada kebutuhan siswa yang 

diidentifikasi melalui buku kasus, kerja sama dengan wali kelas, dan 

observasi. Pelaksanaan kegiatan menggunakan teknik diskusi kelompok 

yang mencakup empat pertemuan dengan berbagai metode, seperti 

presentasi, penggunaan kartu kasus, diskusi, dan pemberian materi. 

Evaluasi dilakukan menggunakan lembar kerja peserta didik, evaluasi 

proses, dan evaluasi akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mempelajari dan mempraktikkan etika bergaul melalui partisipasi dalam 

berbagai kegiatan, seperti mengemukakan pendapat, mendengarkan, 

menghargai pendapat orang lain, bekerja sama, memahami orang lain, serta 

mencari solusi atas permasalahan terkait pertemanan. 

2. Kebutuhan peserta didik, pengalaman guru BK, kolaborasi serta dukungan 

sekolah, dan ketersediaan sarana serta prasarana merupakan faktor-faktor 
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yang dapat mendukung maupun menghambat pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok. Penghambat yang dihadapi meliputi keterbatasan 

waktu, perbedaan tingkat partisipasi dan keterbukaan siswa, kesenjangan 

pemahaman, masalah kesehatan, serta proses adaptasi siswa terhadap 

kegiatan bimbingan kelompok. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

implementasi layanan bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika 

bergaul peserta didik kelas VIII.5 di SMPN 8 Palangka Raya, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru BK 

Guru BK diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan 

layanan bimbingan kelompok, khususnya dengan mengelola waktu secara 

efisien dan memberikan bantuan kepada peserta didik yang kurang terlibat 

atau kurang terbuka selama kegiatan layanan bimbingan kelompok 

berlangsung. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Melalui kerja sama dalam komunitas sekolah, penyediaan sarana dan 

prasarana, serta alokasi waktu yang memadai, sekolah diharapkan untuk 

terus mendukung pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. 

3. Bagi Peserta Didik 

Selain memiliki kepercayaan diri untuk menyuarakan pendapat, 

menghormati teman sekelas, dan berpartisipasi lebih aktif dalam sesi 
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layanan bimbingan kelompok, peserta didik juga diharapkan untuk bersikap 

baik dalam situasi sosial. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bahwa peneliti di masa mendatang akan 

mengembangkan penelitian mengenai layanan bimbingan kelompok dengan 

meneliti berbagai aspek atau metode untuk menumbuhkan etika bergaul 

peserta didik. 

5. Bagi Pihak Kampus 

Diperkirakan bahwa pihak kampus akan terus mendukung penelitian 

mahasiswa di bidang bimbingan dan konseling, khususnya penelitian yang 

berkaitan dengan perkembang sosial perserta didik dan layanan bimbingan 

kelompok. 

6. Bagi Penulis 

Penulis diharapkan dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk 

memperoleh pengalaman serta meningkatkan kemampuannya dalam 

memberikan layanan bimbingan dan konseling, khususnya dalam 

membantu peserta didik mengembangkan etika bergaul yang tepat. 
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Lampiran 1 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan : KS 

Hari/Tanggal : Selasa, 4 Agustus 2026 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

No. Peneliti Informan 

1. Bagaimana kondisi 

etika bergaul peserta 

didik di SMPN 8 

Palangka Raya 

menurut pengamatan 

Bapak/Ibu? 

Selama saya menjabat sebagai kepala sekolah, kondisi pergaulan 

peserta didik di SMPN 8 Palangka Raya cukup baik. Di sekolah ada 

semboyan “Tegur, Sapa, Bantu”. Minimal setiap bertemu, peserta 

didik mengucapkan salam. Segala sesuatu juga dikerjakan secara 

bersama sehingga ada sifat kegotongroyongan. Selama saya 

menjabat, saya belum menemukan adanya perselisihan antara 

peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan pendidik, 

maupun pendidik dengan pendidik yang sifatnya serius. 

2. Apakah sekolah 

memiliki program 

atau kebijakan yang 

mendukung 

pengembangan etika 

bergaul peserta didik? 

Ya, sekolah memiliki program yang dikenal dengan Sekolah 

Bersinar, yaitu bersih dari narkoba. Hal tersebut menjadi bagian dari 

pembinaan pergaulan peserta didik. Selain itu, diterapkan juga 7 

kebiasaan anak Indonesia yang sudah berjalan, antara lain bangun 

pagi, berolahraga, berdoa, makan makanan yang bergizi, dan rajin 

belajar. 

3. Apakah sekolah 

memiliki aturan 

tertulis maupun lisan 

terkait etika bergaul 

peserta didik? 

Bagaimana aturan 

tersebut 

disosialisasikan 

kepada peserta didik? 

Ya, sekolah memiliki aturan tertulis maupun lisan. Aturan tertulis 

atau SOP dibuat bersama antara sekolah dengan peserta didik, 

sekolah dengan para pendidik, dan pendidik dengan peserta didik. 

Aturan tersebut dibahas dalam kelompok-kelompok kelas. Karena 

ada 33 kelas, aturan digodok di kelas masing-masing dan 

disesuaikan. Setelah menemukan kesepakatan, aturan baru 

diterapkan. Jadi aturan tidak hanya berlaku secara top-down, tetapi 

juga bottom-up. Aturan bukan dipaksakan, tetapi dibuat 

berdasarkan kesepakatan bersama. Secara lisan, aturan tersebut 

digunakan untuk mempertegas aturan tertulis dan disampaikan pada 

setiap pertemuan, misalnya di awal pekan, saat upacara, pada 

kegiatan hidup sehat, bersih, beriman, dan melalui bimbingan 

rohani. 

4. Bagaimana peran 

layanan Bimbingan 

dan Konseling, 

khususnya bimbingan 

kelompok, dalam 

membantu 

mengembangkan etika 

bergaul peserta didik? 

Di sekolah ada layanan individu dan layanan kelompok. Layanan 

individu dilaksanakan terus-menerus setiap waktu dan setiap saat. 

Sedangkan layanan kelompok dilaksanakan ketika ada layanan 

klasikal dengan menggunakan waktu satu jam pelajaran dalam satu 

hari. Selain itu, layanan individu juga dilakukan melalui home visit 

bagi peserta didik yang memiliki masalah di keluarga, lingkungan 

keluarga, maupun masalah di rumah. Kegiatan tersebut sudah 

dilaksanakan sejak awal saya menjabat dan masih berjalan sampai 

saat ini. 

5. Bagaimana bentuk 

dukungan sekolah 

Dukungan sekolah yaitu menyediakan waktu untuk melaksanakan 

bimbingan kelompok, membagi tugas masing-masing guru BK, dan 



 terhadap pelaksanaan 

bimbingan kelompok 

yang dilakukan oleh 

Guru BK? 

menyediakan fasilitas yang diperlukan oleh guru BK 

dalam pelaksanaan bimbingan kelompok. 

6. Bagaimana koordinasi 

antara kepala sekolah, 

guru BK, wali kelas, dan 

guru mata 

pelajaran dalam 

menangani 

permasalahan etika 

bergaul peserta didik? 

Koordinasinya merupakan satu sistem yang berkaitan antara 

kepala sekolah, guru BK, wali kelas, dan guru mata pelajaran. 

Ketika guru mata pelajaran menemukan masalah dalam proses 

pembelajaran atau dalam pergaulan peserta didik, guru mata 

pelajaran menyampaikannya kepada wali kelas. Apabila wali 

kelas belum dapat menangani dengan baik, maka dilakukan 

koordinasi dengan guru BK. Jika guru BK belum menemukan 

solusi, maka permasalahan tersebut diteruskan kepada kepala 

sekolah. Kemudian dilakukan rapat koordinasi antara guru 

mata pelajaran, wali kelas, guru BK, dan kepala sekolah, lalu 

diambil keputusan bersama. 

7. Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana dampak 

pelaksanaan 

bimbingan kelompok 

terhadap perilaku dan etika 

bergaul peserta didik? 

Bimbingan kelompok sangat mendukung untuk meningkatkan 

etika dan perilaku peserta didik. Di dalam kelompok kita 

menemukan berbagai macam karakter. Oleh karena itu, dalam 

kelompok dapat dilakukan pemecahan masalah bersama dan 

mencari solusi bersama. Hal tersebut dilakukan apabila 

masalah belum mampu diselesaikan secara individu. Karena 

manusia adalah makhluk sosial, kita juga perlu berinteraksi 

dengan orang lain. 

8. Menurut Bapak/Ibu, 

faktor apa saja yang 

mendukung 

pelaksanaan 

bimbingan kelompok 

dalam 

mengembangkan etika 

bergaul peserta didik? 

Faktor pendukungnya sangat banyak, antara lain fasilitas 

sekolah, kepedulian sekolah terhadap permasalahan tersebut, 

dan kerja sama antarpendidik. Faktor yang terpenting adalah 

keluarga, karena pendidikan pertama yang diperoleh anak 

adalah dari keluarga. Waktu anak juga lebih banyak berada di 

keluarga. Dari 24 jam, di sekolah hanya sekitar 8 sampai 9 jam, 

sedangkan selebihnya berada di lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Apabila semua pihak saling mendukung dan saling 

membantu, maka upaya meningkatkan etika akan berjalan 

dengan baik. 

9. Menurut Bapak/Ibu, 

faktor apa saja yang 

menjadi penghambat 

pelaksanaan 

bimbingan kelompok 

dalam 

mengembangkan etika 

bergaul peserta didik? 

Faktor penghambat yang pertama adalah keterbukaan, yaitu 

adanya hal-hal yang tidak terbuka. Kemudian komunikasi, 

terutama kurangnya komunikasi. Selain itu, faktor lingkungan 

dan perkembangan zaman. Teknologi tidak sepenuhnya 

mendukung perkembangan pergaulan anak. Apabila kurang 

bijaksana dalam menggunakan teknologi, teknologi juga dapat 

menjadi penghambat dalam pengembangan etika. Contohnya 

gadget. Gadget sangat bermanfaat apabila digunakan dengan 

baik, tetapi kalau digunakan kurang bijaksana, dapat menjadi 

hambatan dalam meningkatkan etika. 

10. Bagaimana prosedur 

penanganan peserta 

didik yang melakukan 

Prosedurnya dilakukan secara bertahap. Pertama dilihat di 

mana pelanggaran itu terjadi, kemudian dicari sumber 

permasalahannya. Misalnya pelanggaran terjadi saat proses 

belajar, maka guru mata pelajaran yang menangani terlebih 

dahulu. Kemudian ada wali kelas yang menangani peserta 
didik. Selain wali kelas, sekarang juga ada 



 pelanggaran etika 

bergaul di sekolah? 

wali murid yang mendampingi peserta didik selama belajar di 

sekolah. Jadi penanganannya dilakukan secara bertingkat. 

11. Upaya apa yang Untuk mengatasi hambatan, pertama kita harus mengetahui apa 

hambatannya dan di mana sumber hambatan tersebut. Setelah 

mengetahui sumber hambatan, kita mencari alternatif untuk 

memecahkan hambatan tersebut. Kita mencari alternatif atau 

pilihan-pilihan lain untuk menangani peserta didik yang berada di 

sekolah, terutama anak yang etikanya masih rendah, supaya mereka 

dapat berubah dari kurang beretika menjadi lebih beretika. Jadi, kita 

harus mencari sumber dari hambatan tersebut terlebih dahulu. 

dilakukan pihak 

sekolah untuk 

mengatasi hambatan 

dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok 

dan meningkatkan 

etika bergaul peserta 

didik? 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan : GBK 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Agustus 2026 

Tempat : Ruangan BK SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

No. Peneliti Informan 

1. Apa yang 

melatarbelakangi 

implementasi bimbingan 

kelompok terkait etika 

bergaul pada peserta 

didik kelas VIII.5? 

Yang melatarbelakangi pemberian layanan bimbingan 

kelompok adalah hasil identifikasi terhadap peserta didik. 

Selama mengajar di kelas, saya melihat beberapa siswa yang 

memang memerlukan layanan bimbingan kelompok. 

Identifikasinya dilakukan dengan melihat siswa satu per satu, 

melalui observasi dan wawancara, serta melihat buku kasus 

atau studi kasus yang telah saya tangani. 

2. Bagaimana Bapak/Ibu 

merencanakan kegiatan 

bimbingan kelompok? 

Cara saya merencanakan layanan dimulai dari identifikasi 

siswa terlebih dahulu. Saya melakukan observasi dan 

wawancara untuk melihat kondisi masing-masing siswa. Dari 

hasil tersebut saya menentukan siswa yang memang 

memerlukan layanan bimbingan kelompok dan kemudian 

merencanakan kegiatan sesuai kebutuhan mereka. 

3. Bagaimana Bapak/Ibu 

menentukan materi yang 

akan dibahas dalam 

kegiatan bimbingan 

kelompok? 

Materi ditentukan berdasarkan hasil identifikasi dan 

permasalahan yang ditemukan pada siswa. Saya melihat 

kondisi siswa melalui observasi dan wawancara serta dari 

buku kasus atau studi kasus yang pernah saya tangani. Jadi 

pembahasan disesuaikan dengan masalah yang membutuhkan 

layanan. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu 

menentukan peserta yang 

mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok? 

Cara saya menentukan peserta untuk melakukan layanan 

bimbingan kelompok yaitu dengan wawancara serta 

observasi. Dua hal ini yang terpenting. Selain itu, salah satu 

contohnya juga saya ambil dari buku kasus atau studi kasus 

yang telah saya tangani selama menjadi guru BK. 

5. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu menjelaskan 

tahap awal kegiatan 

bimbingan kelompok 

dilaksanakan? 

Pertama saya memperkenalkan diri dulu supaya mereka 

nyaman. Kemudian saya memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk berbicara satu per satu supaya ada kedekatan 

antara siswa dengan saya. Sebelum itu, siswa dibuat rileks 

terlebih dahulu dengan ice breaking agar tidak tegang. 

6. Bagaimana Bapak/Ibu 

membuat peserta didik 

merasa nyaman ketika 

mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok? 

Yang pertama mereka harus rileks. Tempatnya juga harus 

bagus dan nyaman. Kemudian melakukan ice breaking 

terlebih dahulu supaya tidak tegang. Saya juga memberikan 

kenyamanan dan keterbukaan agar siswa merasa diterima 

oleh guru BK. 

7. Bagaimana implementasi 

kegiatan bimbingan 

kelompok terkait etika 

Pelaksanaannya dimulai dengan membuat siswa rileks dan 

nyaman, kemudian dilakukan ice breaking supaya tidak 

tegang. Setelah itu saya memperkenalkan diri dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara satu 



 bergaul sesuai tahap-

tahapnya? 

per satu. Dalam kegiatan, siswa diberikan bahan berupa kartu 

kasus untuk didiskusikan. Selama diskusi saya pantau, saya 

lihat, dan saya observasi. Saya temani mereka supaya 

pembahasannya tidak melebar ke mana-mana. Saya bimbing, 

saya rangkul, dan saya tangani apabila ada hal yang perlu 

diarahkan. 

8. Bagaimana cara 

Bapak/Ibu melibatkan 

aktif peserta didik selama 

kegiatan bimbingan 

kelompok berlangsung? 

Kalau siswa tidak aktif, saya memberikan kesempatan, 

menonjolkan dia, bukan menyingkirkan dia. Pokoknya saya 

libatkan dalam semua kegiatan, misalnya dengan memberikan 

pertanyaan. Semua siswa harus dilibatkan supaya anak 

merasa dihormati dan dianggap ada. 

9. Bagaimana kesempatan 

yang diberikan kepada 

peserta didik untuk 

menyampaikan pendapat 

atau pengalaman? 

Saya memperkenalkan diri terlebih dahulu agar mereka 

nyaman, kemudian memberikan kesempatan kepada mereka 

berbicara satu per satu. Dengan begitu bisa terjalin kedekatan 

antara siswa dengan guru BK. 

10. Bagaimana Bapak/Ibu 

mengarahkan diskusi 
agar tetap sesuai dengan 

tujuan kegiatan? 

Caranya yaitu saya pantau, saya lihat, dan saya observasi. 

Saya temani mereka agar pembahasannya tidak melebar ke 

mana-mana. Saya bimbing, saya rangkul, dan saya tangani 

juga apabila ada pembahasan yang perlu diarahkan. 

11. Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan evaluasi 

terhadap pelaksanaan 

kegiatan bimbingan 

kelompok? 

Evaluasi saya lakukan dengan melihat dan mengobservasi 

siswa selama layanan berlangsung. Saya memperhatikan 

keterlibatan mereka, keaktifan mereka, dan keterbukaan 

mereka selama mengikuti kegiatan. Saya juga memberikan 

LKPD kepada siswa,Dari pengamatan dan hasil LKPD 

tersebut saya melihat bagaimana kondisi dan perkembangan 
siswa selama layanan. 

12. Faktor apa saja yang 

mendukung 

implementasi bimbingan 

kelompok di kelas 

VIII.5? 

Faktor yang mendukung yaitu keaktifan siswa, kehadiran 

siswa, dan kenyamanan ruangan yang disediakan. Siswa 

kalau tidak nyaman dengan guru, mereka tidak bisa terbuka. 

Karena itu saya memberikan kenyamanan dan keterbukaan, 

serta lingkungan tempat bimbingan kelompok yang nyaman. 

Saya juga melihat dan mengidentifikasi siswa satu per satu 

selama mengajar di kelas untuk mengetahui siswa yang 

memang memerlukan layanan bimbingan kelompok. 

13. Bagaimana dukungan 

dari pihak sekolah 

terhadap implementasi 

kegiatan bimbingan 

kelompok ini? 

Sangat didukung sekali. Sekolah menyediakan ruang BK 

khusus untuk melaksanakan bimbingan kelompok dan 

konseling individual. Ruang tersebut dibuat nyaman, ada 

sofa, dan suasananya membuat anak-anak merasa tenang. Itu 

merupakan dukungan yang diberikan pihak sekolah kepada 

BK di SMP Negeri 8 Palangka Raya. 

14. Bagaimana peran wali 

kelas dalam mendukung 

implementasi kegiatan? 

Mendukung dalam hal memberikan informasi kepada saya 

juga terkait siswa yang masi sering melanggar etika 

bergaul,wali kelas menerima informasi dari guru mata 

pelejaran dan memberikan izin kepada siswa untuk mengikuti 

kegiatan bimbingan kelompok. 



15. Bagaimana pengaruh 

keaktifan peserta didik 

terhadap jalannya 

kegiatan? 

Sangat berpengaruh. Ada beberapa siswa yang selama 

melaksanakan layanan bimbingan kelompok terkendala 

karena sakit. Saya juga tidak bisa memaksa karena memang 

kondisi siswa sakit. Namun, teman-temannya tetap aktif dan 

sangat merangkul temannya. Ketika temannya tidak hadir, 

mereka memberitahukan bahwa hari itu ada kegiatan 

bimbingan kelompok. Jadi ketika minggu berikutnya siswa 

tersebut datang, dia sudah tahu dan memahami sehingga tidak 

merasa tertinggal dari materi yang dilaksanakan minggu 

sebelumnya. 

16. Hambatan apa yang 

sering Bapak/Ibu hadapi 

selama 

mengimplementasikan 

layanan bimbingan 

kelompok? 

Hambatan yang pertama adalah waktu. Waktu saya sangat 

sedikit dan terbatas, sedangkan bimbingan kelompok 

memerlukan waktu yang lumayan. Saya kejar-kejaran dengan 

waktu karena hanya diberikan satu JP. Selain itu, ada juga 

siswa yang sakit. Kalau siswa sakit, saya tidak bisa 

melakukan apa-apa dan tidak bisa memaksanya. Jadi dua 

faktor tersebut yang saya lihat selama pemberian layanan. 

17. : Faktor apa yang 

menyebabkan peserta 

didik kurang aktif dalam 

kegiatan bimbingan 

kelompok? 

Pada awal-awal mereka masih merasa takut karena pertama 

kali saya ajak ke ruang BK. Mereka merasa was-was karena 

belum terbiasa dengan lingkungannya. Makanya keterbukaan 

masih kurang. Pada pertemuan pertama mereka masih kaku 

dan belum bisa beradaptasi. Pada pertemuan kedua baru mulai 

terbuka secara perlahan. Selain itu, ada juga siswa yang sakit 
sehingga tidak bisa aktif mengikuti kegiatan. 

18. Upaya apa yang 

Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengatasi hambatan 

yang muncul? 

Untuk mengatasi siswa yang kurang aktif, saya memberikan 

kesempatan, melibatkan mereka dalam kegiatan, memberikan 

pertanyaan, dan membuat mereka merasa dihormati serta 

dianggap ada. Saya juga membuat suasana nyaman, 

menggunakan ice breaking, dan memberikan kesempatan 

berbicara satu per satu supaya mereka perlahan terbuka. 

Untuk siswa yang sakit, saya tidak bisa memaksakan karena 

kondisi tersebut memang tidak memungkinkan untuk 

mengikuti kegiatan. 

19. Bagaimana pengaruh 

sarana, prasarana, dan 

waktu terhadap 

implementasi kegiatan 

bimbingan kelompok? 

Kalau sarana dan prasarana sangat bagus dan sangat 

mendukung. Sudah disediakan tempat yang nyaman sehingga 

siswa merasa nyaman. Namun, waktunya sangat terbatas, 

hanya sekitar 40 atau 45 menit. Keterbatasan waktu tersebut 

menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan bimbingan 

kelompok. Jadi sarana dan prasarana sangat mendukung, 

tetapi waktu yang diberikan masih terbatas. 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan : KBK 

Hari/Tanggal : Rabu, 5 Agustus 2026 

Tempat : Ruangan BK SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

No. Peneliti Informan 

1. 
Bagaimana kondisi etika 

bergaul peserta didik 

kelas VIII.5 berdasarkan 

hasil pemantauan BK? 

Kalau untuk kelas VIII.5, sejauh ini kondisi etika bergaulnya 

cukup baik dan aman. Anak-anak bisa berbaur, saling 

mendukung, bekerja sama, dan saling menghargai kekurangan 

dan kelebihan teman. Mereka juga bisa menerima perbedaan, 

baik perbedaan agama maupun suku. Memang ada beberapa 

siswa yang agak tertutup atau kurang membuka diri, tetapi secara 

umum tidak sampai menjadi permasalahan yang menonjol. 

Sampai sekarang juga tidak ada laporan kasus yang serius untuk 

kelas VIII.5. Beberapa permasalahan yang pernah muncul ketika 

mereka masih kelas VII sudah ditangani, sehingga saat ini tidak 

lagi menjadi kasus yang menonjol. 

2. 
Bentuk pelanggaran etika 

bergaul apa yang paling 

sering dilakukan oleh 

peserta didik? Dapatkah 

Bapak/Ibu memberikan 

contohnya? 

Kalau secara umum, bentuk pelanggaran etika bergaul yang 

pernah ditemukan antara lain bullying, mengolok-olok nama 

teman, menyebut nama orang tua sebagai bahan ejekan, 

menggunakan kata-kata yang kurang etis, serta masalah 

pergaulan yang dilakukan secara langsung maupun melalui 

WhatsApp. Penggunaan media sosial juga perlu diperhatikan 

karena pernah ditemukan siswa memposting sesuatu yang tidak 

seharusnya dilihat orang banyak, termasuk konten yang 

berkaitan dengan pornografi, kekerasan, atau pelecehan. 

3. 
Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana pelaksanaan 

layanan bimbingan 

kelompok dalam 

membantu 

Bimbingan kelompok sudah dilaksanakan oleh guru BK, baik di 

dalam maupun di luar kelas sesuai dengan kesepakatan dan 

kebutuhan siswa. Biasanya layanan diberikan kepada siswa yang 

memiliki permasalahan yang sama atau hampir sama. Dalam 

pelaksanaannya, guru BK mengarahkan siswa untuk memahami 

penyebab masalah dan mencari solusi bersama, sehingga siswa 



 

 mengembangkan etika 

bergaul peserta didik? 

tidak hanya menerima nasihat tetapi juga belajar menyampaikan 

pendapat dan menghargai pendapat teman. Selain untuk 

menangani masalah yang sudah terjadi, layanan informasi 

mengenai etika bergaul juga diberikan sebagai upaya 

pencegahan. Jadi layanan tidak hanya diberikan kepada siswa 

yang bermasalah, tetapi juga dapat diberikan secara menyeluruh 

kepada siswa. 

4. 
Bagaimana koordinasi 

antara Koordinator BK 

dengan Guru BK dalam 

pelaksanaan bimbingan 

kelompok terkait etika 

bergaul peserta didik? 

Koordinasi antara guru BK berjalan dengan baik. Masing-

masing guru BK menangani kelas yang menjadi tanggung 

jawabnya, tetapi tetap perlu mempunyai persepsi yang sama, 

terutama mengenai materi dan cara penanganan. Materi dapat 

diperoleh dari buku, internet, maupun pengalaman nyata. Kalau 

permasalahan masih dapat diselesaikan oleh guru BK yang 

menangani kelas tersebut, maka diselesaikan terlebih dahulu. 

Tetapi apabila permasalahan berulang atau membutuhkan 

penanganan lebih lanjut, guru BK berkoordinasi dengan 

koordinator BK. Jadi koordinator tidak langsung mengambil 

alih, tetapi membantu apabila memang diperlukan. Dengan 

pembagian tugas dan komunikasi seperti itu, pelaksanaan 

layanan dapat berjalan lebih terarah. 

5. 
Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana dampak 

pelaksanaan bimbingan 

kelompok terhadap etika 

bergaul peserta didik? 

Dampaknya cukup baik. Setelah mendapatkan bimbingan, siswa 

menjadi lebih memahami pentingnya saling menghargai dan 

menyadari bahwa mereka bukan hanya sebagai individu, tetapi 

juga sebagai bagian dari lingkungan sosial. Kalau masalah 

melibatkan beberapa siswa, mereka dapat dipertemukan agar 

masing-masing menyampaikan apa yang dirasakan dan 

mendengarkan temannya. Dengan begitu mereka belajar 

berkomunikasi, memahami perasaan teman, memperbaiki 

hubungan, dan diharapkan tidak mengulangi masalah yang sama. 

Jadi bimbingan kelompok tidak hanya membantu menyelesaikan 

masalah yang sedang terjadi, tetapi juga membantu membentuk 

perilaku pergaulan yang lebih baik. 



 

6. 
Apakah sekolah memiliki 

aturan tertulis maupun 

lisan mengenai etika 

bergaul peserta didik? 

Bagaimana aturan 

tersebut disampaikan 

kepada peserta didik? 

Sekolah memiliki aturan tertulis yang tertuang dalam tata tertib 

sekolah. Di dalamnya terdapat aturan mengenai perilaku yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan oleh peserta didik, termasuk 

dalam pergaulan. Aturan tersebut diketahui oleh siswa dan orang 

tua. Penyampaiannya dilakukan secara tertulis maupun lisan, 

misalnya melalui wali kelas, guru BK, guru mata pelajaran, dan 

kegiatan sekolah seperti upacara. Jadi aturan tidak hanya 

diberikan dalam bentuk tulisan, tetapi juga disampaikan dan 

diingatkan kembali dalam kegiatan sekolah. 

7. 
Menurut Bapak/Ibu, 

apakah koordinasi antara 

BK dengan wali kelas 

dan pihak sekolah sudah 

berjalan dengan baik 

dalam menangani 

masalah etika bergaul? 

Jelaskan. 

Koordinasi sudah berjalan dengan baik. Penanganannya 

mengikuti alur yang ada. Wali kelas atau guru yang pertama 

mengetahui permasalahan dapat melakukan penanganan awal, 

kemudian apabila diperlukan diteruskan kepada guru BK. 

Setelah itu guru BK dapat berkoordinasi dengan kesiswaan dan 

pimpinan sekolah sesuai dengan tingkat permasalahannya. Jadi 

tidak semua masalah langsung dibawa kepada pimpinan, tetapi 

ditangani secara bertahap sesuai kondisi dan mekanisme yang 

ada. Masing-masing pihak memahami fungsi dan tanggung 

jawabnya dalam menangani permasalahan siswa. 

8. 
Faktor apa saja yang 

mendukung pelaksanaan 

bimbingan kelompok 

dalam mengembangkan 

etika bergaul peserta 

didik? 

Faktor pendukungnya antara lain kerja sama antara guru BK, 

wali kelas, guru mata pelajaran, kesiswaan, pimpinan sekolah, 

dan orang tua. Sarana dan prasarana juga mendukung karena 

tersedia ruang BK, ruang konseling, serta tempat yang dapat 

digunakan untuk pelaksanaan bimbingan kelompok. Untuk 

kegiatan tertentu, sekolah juga dapat melakukan home visit. 

Selain itu, adanya kerja sama dengan pihak luar seperti bidang 

kesehatan, sosial, kepolisian, dan pihak yang menangani masalah 

narkotika juga menjadi pendukung apabila diperlukan dalam 

penanganan kasus. 

9. 
Bagaimana penanganan 

terhadap peserta didik 

Penanganannya dilakukan secara bertahap. Guru BK terlebih 

dahulu memberikan layanan, menggali latar belakang dan 



 

 yang melanggar etika penyebab permasalahan, kemudian membantu siswa 

bergaul? Apa peran BK menemukan solusi. Kalau diperlukan, orang tua dipanggil 

dalam penanganan supaya mengetahui kondisi anak dan dapat bekerja sama dalam 

tersebut? penanganan. Apabila masalah berulang atau masuk dalam 

 kategori  yang  lebih  berat,  penanganan  dilanjutkan  sesuai 

 prosedur sekolah. BK berperan memberikan layanan, melakukan 

 pendampingan, memantau perkembangan siswa, serta 

 berkoordinasi dengan wali kelas, pihak sekolah, dan orang tua. 

 Untuk kasus tertentu yang membutuhkan bantuan khusus, BK 

 juga dapat berkoordinasi atau melakukan rujukan kepada pihak 

 yang sesuai. 

10. 
Faktor apa saja yang 

Salah satu hambatan adalah siswa yang kurang terbuka atau 

menjadi penghambat 
kurang jujur ketika menyampaikan masalah. Kondisi tersebut 

pelaksanaan bimbingan 
membuat guru BK membutuhkan waktu lebih lama untuk 

kelompok dalam 
menggali permasalahan. Selain itu, orang tua terkadang sulit 

mengembangkan etika 
dihubungi atau tidak berada di daerah yang sama sehingga 

bergaul peserta didik? 
komunikasi membutuhkan cara lain, misalnya melalui telepon. 

Keterlambatan mengetahui suatu masalah juga dapat menjadi 

 hambatan karena masalah mungkin sudah berlangsung beberapa 

 hari sebelum diketahui oleh sekolah. Namun hambatan tersebut 

 tetap dapat diatasi dengan pendekatan dan komunikasi yang terus 

 dilakukan oleh guru BK. 

11. 
Upaya apa yang 

Upaya yang dilakukan adalah meningkatkan koordinasi dan 

dilakukan oleh 
komunikasi antara guru BK, wali kelas, pihak sekolah, orang tua, 

Koordinator BK untuk 
dan pihak terkait. Untuk siswa yang sulit terbuka, guru BK tidak 

mengatasi hambatan 
hanya memanggil sekali, tetapi melakukan pendekatan beberapa 

tersebut agar pelaksanaan 
kali  sampai  siswa  merasa  nyaman  untuk  berbicara.  Jika 

bimbingan kelompok 
diperlukan, informasi juga dapat digali dari teman dekat siswa 

dapat berjalan dengan 
dengan tetap memperhatikan penanganan yang tepat. Guru BK 

baik? 
juga mengikuti pelatihan dan kegiatan MGBK untuk berbagi 

pengalaman mengenai penanganan kasus.  Apabila kasus 

 membutuhkan bantuan khusus, sekolah dapat berkoordinasi 

 dengan pihak seperti Dinas Perlindungan Anak, psikolog, atau 



 

  pihak terkait lainnya. Guru BK juga perlu memiliki keterampilan 

konseling dan menciptakan suasana yang ramah agar siswa 

merasa aman untuk menyampaikan masalahnya. 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan : WL 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Agustus 2026 

Tempat : Ruang Guru SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

No. Peneliti Informan 

1. Bagaimana kondisi 

etika bergaul peserta 

didik di kelas VIII.5 

menurut pengamatan 

Bapak/Ibu? 

Secara umum, kondisi etika bergaul peserta didik di kelas VIII.5 

sudah cukup baik. Sebagian besar siswa sudah mampu bergaul 

dan berinteraksi dengan teman-temannya dengan cukup baik. 

Namun, masih ada beberapa siswa yang perlu mendapatkan 

perhatian dan pembinaan dalam hal cara bergaul dengan teman. 

2. Bentuk pelanggaran 

etika bergaul apa 

yang paling sering 

dilakukan oleh 

peserta didik? 

Dapatkah Bapak/Ibu 

memberikan 

contohnya? 

Pelanggaran yang ditemukan biasanya berkaitan dengan ajakan 

dari teman untuk melakukan sesuatu atau suatu tindakan yang 

kurang baik. Contohnya, ada siswa yang mengajak temannya 

melihat video yang kurang baik melalui HP, mengajak 

menggunakan atau mencoba nge-vape (rokok elektrik), serta ikut 

mengejek nama orang tua temannya. Perilaku seperti ini 

biasanya terjadi karena pengaruh atau ajakan dari teman dalam 

pergaulan. 

3. Apakah Guru BK 

telah melaksanakan 

layanan bimbingan 

kelompok bagi 

peserta didik yang 

mengalami 

permasalahan etika 

bergaul? 

Sudah. Guru BK telah melaksanakan layanan bimbingan dan 

pembinaan kepada peserta didik yang mengalami permasalahan 

dalam etika bergaul. Ketika ditemukan permasalahan, siswa 

diarahkan untuk mendapatkan penanganan dan pembinaan dari 

Guru BK. 

4. Bagaimana kerja 

sama antara wali 

kelas dengan Guru 

BK dalam 

pelaksanaan 

Kerja sama dilakukan dengan cara wali kelas melaporkan 

permasalahan siswa kepada Guru BK. Setelah itu, siswa yang 

bersangkutan dapat dipanggil, begitu juga orang tuanya, untuk 

datang  ke  sekolah.  Permasalahan  kemudian  diselesaikan 

bersama sekaligus dilakukan pembinaan di ruang BK. Jadi wali 



 

 bimbingan 

kelompok tersebut? 

kelas dan Guru BK saling berkoordinasi dalam menangani siswa, 

terutama siswa yang memerlukan perhatian dan pembinaan 

dalam pergaulannya. 

5. Menurut 

pengamatan 

Bapak/Ibu, apakah 

terdapat perubahan 

perilaku atau etika 

bergaul peserta didik 

setelah mengikuti 

bimbingan 

kelompok? Jelaskan. 

Ya, ada perubahan perilaku yang sangat signifikan setelah 

diadakan pembinaan. Siswa yang sebelumnya melakukan 

pelanggaran atau perilaku yang kurang baik tidak lagi melakukan 

hal tersebut. Jadi setelah diberikan pembinaan, terlihat adanya 

perubahan ke arah yang lebih baik dalam perilaku dan cara siswa 

bergaul dengan teman-temannya. 

6. Apakah sekolah 

memiliki aturan 

tertulis atau lisan 

mengenai etika 

bergaul peserta 

didik? Bagaimana 

aturan tersebut 

disosialisasikan 

kepada peserta 

didik? 

Ya, sekolah memiliki aturan mengenai etika bergaul peserta 

didik. Aturan tersebut disosialisasikan sejak siswa menjadi siswa 

baru melalui kegiatan MPLS. Setelah itu, aturan juga 

disampaikan oleh wali kelas dan guru-guru mata pelajaran pada 

setiap kesempatan yang sesuai. Selain itu, guru agama masing-

masing juga menyampaikan dan memberikan penguatan 

mengenai bagaimana siswa seharusnya bersikap dan bergaul 

dengan teman. 

7. Menurut Bapak/Ibu, 

faktor apa saja yang 

mendukung 

keberhasilan 

pelaksanaan 

bimbingan 

kelompok dalam 

mengembangkan 

etika bergaul peserta 

didik? 

Faktor pendukungnya hampir sama dengan bentuk kerja sama 

yang dilakukan dalam penanganan siswa, yaitu adanya 

kepedulian, pengawasan, pendekatan, dan pendampingan secara 

terus-menerus. Dukungan dari wali kelas, Guru BK, dan guru 

mata pelajaran sangat penting. Dengan adanya kerja sama dan 

perhatian dari pihak sekolah, siswa yang mengalami masalah 

dalam pergaulan dapat lebih mudah diarahkan dan dibina. 



 

8. Bagaimana 

penanganan yang 

dilakukan sekolah 

terhadap peserta 

didik yang 

melanggar etika 

bergaul? Apakah 

melibatkan Guru 

BK? Bagaimana 

bentuk 

penanganannya? 

Penanganannya dilakukan melalui kepedulian, pengawasan, 

pendekatan, serta pendampingan secara kontinu. Hal ini 

terutama dilakukan oleh wali kelas dan juga semua guru mata 

pelajaran yang mengajar di kelas tersebut. Jika permasalahan 

membutuhkan penanganan lebih lanjut, wali kelas berkoordinasi 

dengan Guru BK. Jadi penanganannya tidak hanya dilakukan 

sekali, tetapi perlu pendampingan dan pengawasan secara 

berkelanjutan agar siswa benar-benar mengalami perubahan 

perilaku. 

9. Menurut Bapak/Ibu, 

faktor apa saja yang 

menjadi penghambat 

pelaksanaan 

bimbingan 

kelompok dalam 

mengembangkan 

etika bergaul peserta 

didik? 

Penghambatnya adalah apabila tidak ada dukungan dari sekolah, 

terutama dalam hal kepedulian, pengawasan, pendampingan, dan 

pembinaan. Kalau hal-hal tersebut tidak dilakukan secara 

bersama-sama, penanganan terhadap siswa yang mengalami 

masalah dalam pergaulan akan menjadi kurang maksimal. 

10. Menurut Bapak/Ibu, 

apa yang perlu 

ditingkatkan agar 

pelaksanaan 

bimbingan 

kelompok lebih 

efektif dalam 

mengembangkan 

etika bergaul peserta 

didik? 

Yang perlu ditingkatkan adalah pemberian perhatian dan 

pengawasan khusus kepada siswa yang memiliki perilaku agak 

berbeda dalam bergaul dengan teman-temannya. Terutama 

kepada siswa yang sudah pernah melakukan kesalahan dalam 

bergaul, mereka perlu mendapatkan perhatian, pengawasan, 

pendampingan, dan pembinaan secara lebih berkelanjutan. 

Dengan demikian, siswa dapat diarahkan agar tidak mengulangi 

kesalahan yang sama dan dapat memperbaiki cara bergaulnya 

dengan teman. 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan Siswa 1 : GJ 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2026 

Tempat : Ruang Konseling SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

No. Peneliti Informan 

1. Bagaimana hubungan 

kamu dengan teman-

teman di kelas? 

Hubungan saya dengan teman-teman di kelas cukup baik. 

Tetapi kadang-kadang ada juga yang berantem atau berselisih 

dengan teman. Biasanya masalah tersebut bisa diselesaikan 

dengan baik dan lebih sering diselesaikan bersama teman. 

2. Menurut kamu, selama 

di sekolah teman-teman 

sudah saling 

menghargai belum? 

Bisa kamu ceritakan? 

Sudah. Contohnya seperti mengajak teman ke kantin. 

Misalnya ada teman yang bilang, “Mau ikut ke kantin?” Itu 

menurut saya termasuk bentuk menghargai teman. Kalau ada 

teman yang tidak membawa uang untuk jajan, terkadang 

teman yang lain juga membelikan. Kadang-kadang masih ada 

yang saling mengejek, tetapi lebih banyak teman yang saling 

menghargai daripada yang tidak menghargai. 

3. Pernah tidak kamu 

melihat atau mengalami 

teman yang mengejek, 

membully, berkata 

kasar, atau mengucilkan 

teman lain? 

Pernah. Saya pernah melihat siswa mengejek atau 

merendahkan temannya. Misalnya ketika ada teman yang 

maju ke depan kelas untuk membaca, kemudian ada yang 

mengejeknya. Saya sendiri juga pernah mengalami hal seperti 

itu. 

4. Kalau ada masalah 

dengan teman atau ada 

yang melanggar aturan 

pergaulan, biasanya 

kamu bercerita atau 

meminta bantuan 

kepada siapa? 

Biasanya saya meminta bantuan kepada teman. Kalau ada 

masalah, saya lebih sering bercerita kepada teman terlebih 

dahulu. Biasanya masalah tersebut bisa diselesaikan dengan 

baik. Kalau memang diperlukan, saya juga bisa meminta 

bantuan kepada guru. 



5. Pernah tidak guru BK 

mengajak kamu atau 

teman-teman mengikuti 

bimbingan kelompok 

untuk membahas cara 

bergaul yang baik atau 

masalah dengan teman? 

Pernah. Guru BK pernah memberikan bimbingan kelompok 

kepada saya dan teman-teman, termasuk membahas 

bagaimana cara bergaul yang baik dengan teman. 

6. Menurut kamu, setelah 

mengikuti bimbingan 

kelompok, apakah ada 

perubahan dalam cara 

kamu atau teman-teman 

bergaul? Perubahannya 

seperti apa? 

Ada perubahan, terutama dalam perkataan dan sikap. Setelah 

mengikuti bimbingan, perkataan dan sikap menjadi lebih 

baik. Selain itu, kami juga lebih berusaha untuk tidak 

mengucilkan teman. Kalau untuk teman-teman perubahannya 

kurang lebih sama, yaitu dalam perkataan dan sikap mereka 

menjadi lebih baik dan tidak mengucilkan teman. 

7. Apakah kamu tahu 

kalau di sekolah ini ada 

aturan tentang 

bagaimana bersikap dan 

bergaul dengan teman? 

Tahu. Biasanya aturan atau nasihat tentang bagaimana 

bersikap dan bergaul dengan teman disampaikan saat upacara. 

8. Menurut kamu, apa 

yang membuat siswa 

bisa bergaul dengan 

baik di sekolah selain 

adanya aturan? 

Selain aturan di sekolah terkait saling menghargai, 

Pendidikan dari orang tua juga berpengaruh. Siswa bisa 

belajar dari orang tua tentang bagaimana bersikap dan bergaul 

dengan orang lain. 

9. Kalau ada siswa yang 

melanggar aturan 

pergaulan, biasanya apa 

yang dilakukan oleh 

guru BK atau sekolah? 

Apakah ada sanksinya? 

Ada. Kalau ada siswa yang melanggar aturan, biasanya 

diberikan sanksi atau teguran supaya sikapnya bisa berubah 

menjadi lebih baik. Salah satu bentuknya seperti surat 

panggilan atau pembinaan. 

10. Menurut kamu, apa 

yang membuat masih 

Mungkin karena mereka belum mendapat teguran atau belum 

menyadari kesalahannya. Selain itu, mungkin juga karena 



 ada siswa yang suka 

mengejek, berkata 

kasar, atau mengganggu 

teman? 

masih kurang mendapatkan sosialisasi atau pemahaman 

tentang bagaimana cara bergaul yang baik. Walaupun 

sebenarnya aturan dan nasihat tentang pergaulan sudah sering 

disampaikan di sekolah. 

11. Menurut kamu, apa Menurut saya, guru BK atau pihak sekolah bisa lebih sering 

yang sebaiknya memberikan pemahaman tentang cara bergaul yang baik. 

dilakukan guru BK atau Selain disampaikan saat upacara, guru BK juga bisa masuk ke 

sekolah supaya siswa kelas-kelas untuk memberikan bimbingan secara langsung. 

bisa bergaul lebih baik Selain itu, siswa juga bisa mengikuti kegiatan bimbingan dan 

lagi? konseling supaya lebih memahami bagaimana cara bergaul 

 dengan teman yang baik. 

 

 

 

 

Informan Siswa 2 : RBP 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2026 

Tampat : Ruang Konseling SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

No. Peneliti Informan 

1. Bagaimana hubungan 

kamu dengan teman-

teman di kelas? 

Cukup baik. Selama di kelas VII, hubungan dengan teman-teman 

cukup baik dan tidak ada perselisihan. 

2. Menurut kamu, 

selama di sekolah 

teman-teman sudah 

saling menghargai 

belum? Bisa 

ceritakan? 

Belum sepenuhnya. Masih ada teman yang mengejek, terutama 

ejekan yang mengarah ke fisik. 

3. Pernah tidak kamu 

melihat atau 

mengalami teman 

yang mengejek, 

membully, berkata 

kasar, atau 

mengucilkan teman 

Saya pernah mengalami diejek oleh teman. Ejekannya lebih 

mengarah ke fisik. Selain itu, saya tidak pernah mengalami atau 

melihat bentuk yang lain. 



 

 lain? Ceritakan, ya.  

4. Kalau ada masalah 

dengan teman atau 

ada yang melanggar 

aturan pergaulan, 

biasanya kamu cerita 

atau minta bantuan ke 

siapa? 

Saya biasanya cerita atau meminta bantuan kepada teman. 

Setelah meminta bantuan kepada teman, masalahnya sudah 

terselesaikan. Saya tidak pernah meminta bantuan kepada guru. 

5. Pernah tidak Guru BK 

mengajak kamu dan 

teman-teman 

mengikuti bimbingan 

kelompok untuk 

membahas cara 

bergaul yang baik 

atau masalah dengan 

teman? 

Sebelum kegiatan yang kemarin, saya belum pernah mengikuti 

bimbingan yang membahas tentang bagaimana cara bergaul 

dengan baik. Kegiatan yang kemarin membahas tentang cara 

berteman yang asyik dan saling menghargai. 

6. Menurut kamu, 

setelah mengikuti 

bimbingan kelompok, 

apakah ada perubahan 

dalam cara kamu atau 

teman-teman bergaul? 

Perubahannya seperti 

apa? 

Ada perubahan. Setelah mengikuti bimbingan kelompok, saya 

lebih tidak berkata kasar dan lebih menghargai teman. Saya juga 

melihat teman-teman bisa bergaul dengan lebih baik dan tidak 

saling mengucilkan. 

7. Apakah kamu tahu 

kalau di sekolah ada 

aturan tentang 

bagaimana bersikap 

dan bergaul dengan 

teman? 

Ya, saya tahu bahwa di sekolah ada aturan tentang bagaimana 

bersikap dan bergaul dengan teman. 

8. Kalau ada siswa yang 

melanggar aturan 

pergaulan, biasanya 

apa yang dilakukan 

oleh guru atau 

Biasanya siswa yang melanggar dipanggil oleh guru BK atau 

wali kelas. Ada sanksi yang diberikan. Contohnya, siswa bisa 

diberi surat panggilan dan diminta membuat surat pernyataan. 

Ada juga contoh sanksi seperti dilarang masuk sekolah selama 

dua hari. 



 

 sekolah? Apakah ada 

sanksinya? 

 

9. Menurut kamu, apa 

yang membuat siswa 

bisa bergaul dengan 

baik di sekolah? 

Adanya aturan dan nasihat dari orang tua. Nasihat dapat 

membantu siswa supaya bisa bergaul dengan baik di sekolah. 

10. Menurut kamu, apa 

yang membuat masih 

ada siswa yang suka 

mengejek, berkata 

kasar, atau 

mengganggu 

temannya? 

Karena pengaruh teman atau ikut-ikutan teman. Misalnya, ada 

teman yang sering berkata kasar, kemudian teman lain ikut-

ikutan berkata kasar. 

11. Menurut kamu, apa 

yang sebaiknya 

dilakukan Guru BK 

atau sekolah supaya 

siswa bisa bergaul 

lebih baik lagi? 

Menurut saya, Guru BK harus lebih sering masuk kelas dan 

memberikan materi tentang cara bergaul dan etika, sehingga 

siswa bisa lebih memahami bagaimana cara bergaul yang baik. 

 

 

 

 

Informan Siswa 3 : K 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2026 

Tempat : Ruang Konseling SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

No. Peneliti Informan 

1. Bagaimana hubungan 

kamu dengan teman-teman 

di kelas? 

Hubungan saya dengan teman-teman di kelas baik-baik saja. 

Saya memang lebih sering bergaul dengan teman dari kelas 

lain, tetapi hubungan saya dengan teman-teman di kelas 

tetap baik dan tidak pernah ada perselisihan atau 

pertengkaran. 

2. Menurut kamu, selama di 

sekolah teman-teman 

sudah saling menghargai 

belum? Bisa ceritakan? 

Menurut saya,sikap saling menghargai masih kurang. 

Memang tidak semua teman seperti itu, tetapi pernah terjadi 

masalah  berupa  selisih  paham  karena  informasi  yang 

diterima kurang jelas sehingga terjadi kesalahpahaman. 



 

  Selain masalah tersebut, saya tidak melihat masalah lain 

yang menonjol. 

3. Pernah tidak kamu melihat 

atau mengalami teman 

yang mengejek, membully, 

berkata kasar, atau 

mengucilkan teman lain? 

Ceritakan, ya. 

Saya tidak pernah melihat atau mengalami teman yang 

mengejek, membully, berkata kasar, atau mengucilkan 

teman lain. 

4. Kalau ada masalah dengan 

teman atau ada yang 

melanggar aturan 

pergaulan, biasanya kamu 

cerita atau minta bantuan 

ke siapa? 

Kalau ada masalah, biasanya saya meminta saran kepada 

teman atau kepada guru. Saya sendiri tidak pernah 

mengalami masalah dalam pergaulan yang sampai harus 

meminta bantuan. Dari pengamatan saya, teman-teman yang 

mengalami masalah lebih sering meminta bantuan kepada 

sesama teman, meskipun ada juga yang meminta bantuan 

kepada guru. 

5. Pernah tidak Guru BK 

mengajak kamu dan 

teman-teman mengikuti 

bimbingan kelompok 

untuk membahas cara 

bergaul yang baik atau 

masalah dengan teman? 

Pernah. Guru BK pernah memberikan layanan yang 

membahas cara bergaul dengan teman, termasuk bagaimana 

cara saling menghargai dan tidak melakukan perilaku yang 

dapat mengganggu teman. Kegiatan tersebut pernah 

dilakukan di kelas maupun dalam kegiatan bimbingan yang 

diikuti beberapa teman. 

6. : Menurut kamu, setelah 

mengikuti bimbingan 

kelompok, apakah ada 

perubahan dalam cara 

kamu atau teman-teman 

bergaul? Perubahannya 

seperti apa? 

Setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok yang 

diberikan oleh Ibu BK, saya melihat ada perubahan. Saya 

menjadi lebih dekat dengan teman-teman dan lebih 

mengurangi berkata kasar. Saya juga melihat teman-teman 

yang mengikuti layanan menjadi lebih menghargai satu 

sama lain dan lebih mengikuti aturan dalam bergaul. 

7. Apakah kamu tahu kalau 

di sekolah ada aturan 

tentang bagaimana 

bersikap dan bergaul 

dengan teman? 

Saya kurang tahu apakah ada aturan khusus di sekolah yang 

mengatur secara rinci tentang bagaimana bersikap dan 

bergaul dengan teman. 

8. Menurut kamu, apa yang Menurut saya, siswa bisa bergaul dengan baik apabila 



 

 membuat siswa bisa 

bergaul dengan baik di 

sekolah? 

mereka mau menghargai orang lain, salah satunya dengan 

tidak memotong pembicaraan ketika teman sedang 

menyampaikan pendapat. Dengan memberikan kesempatan 

kepada teman untuk berbicara dan mendengarkan 

pendapatnya, hubungan pertemanan dapat menjadi lebih 

baik. 

9. Kalau ada siswa yang 

melanggar aturan 

pergaulan, biasanya apa 

yang dilakukan oleh guru 

atau sekolah? Apakah ada 

sanksinya? 

Menurut yang saya ketahui, jika ada siswa yang melanggar 

aturan dalam bergaul, biasanya siswa tersebut ditegur 

terlebih dahulu oleh guru. Jika pelanggaran dilakukan 

berulang kali, kemungkinan ada sanksi yang diberikan. 

Namun, saya kurang mengetahui secara pasti bentuk 

sanksinya karena saya belum pernah melihatnya secara 

langsung. 

10. Menurut kamu, apa yang 

membuat masih ada siswa 

yang suka mengejek, 

berkata kasar, atau 

mengganggu temannya? 

Menurut saya, salah satu faktornya adalah lingkungan. 

Misalnya, seseorang memiliki teman yang terbiasa 

mengejek atau berkata kasar, kemudian dia ikut melakukan 

hal yang sama karena terpengaruh oleh lingkungan 

pertemanannya. 

11. Menurut kamu, apa yang 

sebaiknya dilakukan Guru 

BK atau sekolah supaya 

siswa bisa bergaul lebih 

baik lagi? 

Menurut saya, Guru BK atau pihak sekolah perlu 

memberikan lebih banyak pembelajaran atau layanan sosial 

yang membahas cara bergaul dan bersikap dengan baik. 

Selain itu, guru juga perlu memantau siswa agar dapat 

mencegah siswa terlibat dalam pergaulan yang kurang baik. 

Dengan begitu, lingkungan sekolah diharapkan menjadi 

lebih aman dan nyaman. 



Informan Siswa 4 : A 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Agustus 2026 

Tempat : Ruang Konseling SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

No. Peneliti Informan 

1. Bagaimana hubungan kamu 

dengan teman-teman di 

kelas? 

Hubungan saya dengan teman-teman di kelas baik-baik saja. 

Pernah ada perselisihan atau pertengkaran sekali, tetapi 

masalah  tersebut  sudah  terselesaikan  dan  sekarang 

hubungan dengan teman tersebut sudah baik kembali. 

2. Menurut kamu, selama di 

sekolah teman-teman sudah 

saling menghargai belum? 

Bisa ceritakan? 

Menurut saya, sudah ada teman-teman yang saling 

menghargai, tetapi masih ada juga yang belum. Misalnya, 

masih ada yang berkata kasar, saling mengejek, dan 

membuat kelompok atau circle sendiri, seperti kelompok 

laki-laki dengan laki-laki dan perempuan dengan 

perempuan. Jadi, sikap saling menghargai dan sikap yang 

kurang menghargai masih sama-sama terjadi di kelas. 

3. Pernah tidak kamu melihat 

atau mengalami teman yang 

mengejek, membully, 

berkata kasar, atau 

mengucilkan teman lain? 

Ceritakan, ya. 

Pernah. Saya pernah melihat teman saling mengejek dan 

berkata kasar. Contohnya, ada yang mengatakan temannya 

bodoh, mengejek dengan menggunakan nama orang tua, dan 

membuli teman. Hal-hal seperti itu pernah saya lihat terjadi 

di lingkungan kelas. 

4. Kalau ada masalah dengan 

teman atau ada yang 

melanggar aturan 

pergaulan, biasanya kamu 

cerita atau minta bantuan ke 

siapa? 

Kalau ada masalah dengan teman atau ada yang melanggar 

aturan pergaulan, biasanya saya meminta bantuan kepada 

teman. Masalah tersebut biasanya saya coba selesaikan 

bersama teman. Saya belum pernah meminta bantuan 

kepada guru mata pelajaran, wali kelas, atau Guru BK untuk 

masalah seperti itu. 

5. Pernah tidak Guru BK 

mengajak kamu dan teman-

teman mengikuti bimbingan 

kelompok untuk membahas 

cara bergaul yang baik atau 

masalah dengan teman? 

Saya belum pernah mengikuti bimbingan kelompok yang 

secara khusus dilakukan bersama Guru BK untuk membahas 

cara bergaul yang baik. Namun, Guru BK pernah 

memberikan layanan secara klasikal di dalam kelas. Untuk 

bimbingan kelompok yang dilakukan dengan beberapa 

siswa seperti kegiatan yang sekarang, sebelumnya belum 

pernah. 

6. Menurut kamu, setelah Setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan 



 

 mengikuti bimbingan 

kelompok, apakah ada 

perubahan dalam cara kamu 

atau teman-teman bergaul? 

Perubahannya seperti apa? 

topik “Berteman Asyik, Saling Menghargai”, saya melihat 

ada perubahan dalam sikap teman-teman. Mereka lebih 

banyak yang tidak berkata kasar dan tidak mengejek teman. 

Walaupun kadang masih ada yang berkata kasar, tetapi lebih 

banyak yang sudah tidak melakukannya. Jadi, menurut saya, 

ada perubahan ke arah yang lebih baik setelah mengikuti 

layanan tersebut. 

7. Apakah kamu tahu kalau di 

sekolah ada aturan tentang 

bagaimana bersikap dan 

bergaul dengan teman? 

Iya, saya tahu. Di sekolah ada aturan tentang bagaimana 

siswa harus bersikap dan bergaul dengan teman. Aturan 

tersebut menjadi pedoman bagi siswa dalam bergaul di 

lingkungan sekolah. 

8. Menurut kamu, apa yang 

membuat siswa bisa bergaul 

dengan baik di sekolah? 

Menurut saya, adanya aturan di sekolah dapat membuat 

siswa lebih bisa bergaul dengan baik. Aturan tersebut 

mengajarkan siswa bagaimana bersikap dan saling 

menghargai di lingkungan sekolah. Selain itu, layanan atau 

pembelajaran yang membahas cara berteman dan saling 

menghargai juga dapat membantu siswa memahami cara 

bergaul yang baik. 

9. Kalau ada siswa yang 

melanggar aturan 

pergaulan, biasanya apa 

yang dilakukan oleh guru 

atau sekolah? Apakah ada 

sanksinya? 

Kalau ada siswa yang membuat masalah atau melanggar 

aturan pergaulan, biasanya siswa tersebut dapat dipanggil 

oleh Guru BK ke ruang BK. Jika pelanggarannya tergolong 

berat, siswa dapat diberikan sanksi. Jadi, sekolah melalui 

Guru BK menangani siswa yang melakukan pelanggaran 

sesuai dengan masalah yang dilakukan. 

10. Menurut kamu, apa yang 

membuat masih ada siswa 

yang suka mengejek, 

berkata kasar, atau 

mengganggu temannya? 

Menurut saya, masih ada siswa yang melakukan hal tersebut 

karena tidak mau mendengarkan atau tidak mau mematuhi 

aturan yang sudah diberikan oleh sekolah. Walaupun sudah 

mengetahui adanya aturan dan sanksi, masih ada siswa yang 

tetap melakukan pelanggaran. 

11. Menurut kamu, apa yang 

sebaiknya dilakukan Guru 

BK atau sekolah supaya 

siswa bisa bergaul lebih 

baik lagi? 

Menurut saya, Guru BK atau pihak sekolah perlu terus 

memberikan arahan dan layanan kepada siswa tentang 

bagaimana cara bergaul yang baik, saling menghargai, tidak 

mengejek, dan tidak berkata kasar. Sosialisasi mengenai 

aturan dan layanan bimbingan juga dapat dilakukan secara 

rutin agar semua siswa lebih memahami dan menerapkan 

etika bergaul yang baik. 



Informan Siswa 5 : MR 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 Agustus 2026 

Tempat : Ruang Konseling SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

No. Peneliti Informan 

1. Bagaimana hubungan 

kamu dengan teman-

teman di kelas? 

Hubungan saya dengan teman-teman di kelas sejauh ini 

baik-baik saja. Selama ini juga tidak pernah ada 

perselisihan, cekcok, atau pertengkaran yang berarti 

dengan teman-teman. 

2. Menurut kamu, selama 

di sekolah teman-teman 

sudah saling menghargai 

belum? Bisa ceritakan? 

Menurut saya, belum sepenuhnya. Masih ada teman yang 

saling mengatai, saling mengejek, termasuk mengejek 

dengan menggunakan nama orang tua. Jadi, menurut saya, 

masih ada teman-teman yang belum sepenuhnya saling 

menghargai. 

3. Pernah tidak kamu 

melihat atau mengalami 

teman yang mengejek, 

membully, berkata kasar, 

atau mengucilkan teman 

lain? Ceritakan, ya. 

Pernah. Saya pernah melihat teman yang mengejek dan 

berkata kasar kepada teman lainnya. Bentuknya seperti 

saling mengejek dan mengatai, termasuk membawa-bawa 

nama orang tua. 

4. Kalau ada masalah 

dengan teman atau ada 

yang melanggar aturan 

pergaulan, biasanya 

kamu cerita atau minta 

bantuan ke siapa? 

Biasanya saya meminta bantuan kepada guru, dan lebih 

sering kepada Guru BK. Kalau melihat teman yang tidak 

saling menghargai atau mengalami masalah dengan teman, 

saya lebih memilih menceritakannya kepada Guru BK. 

5. Pernah tidak Guru BK 

mengajak kamu dan 

teman-teman mengikuti 

bimbingan kelompok 

untuk membahas cara 

bergaul yang baik atau 

masalah dengan teman? 

Untuk bimbingan kelompok, saya belum pernah diajak 

oleh Guru BK. Namun, kalau bimbingan klasikal di dalam 

kelas, pernah. Ibu pernah memberikan pembahasan tentang 

bagaimana cara bergaul yang baik dengan teman. 

6. Menurut kamu, setelah Setelah mengikuti kegiatan dengan topik “Berteman Asyik, 



 

 mengikuti bimbingan 

kelompok, apakah ada 

perubahan dalam cara 

kamu atau teman-teman 

bergaul? Perubahannya 

seperti apa? 

Saling Menghargai”, saya melihat ada perubahan. Saya 

menjadi lebih mudah bergaul dan memiliki lebih banyak 

teman. Jadi, saya merasa lebih bisa bergaul dengan teman-

teman. 

7. Apakah kamu tahu kalau 

di sekolah ada aturan 

tentang bagaimana 

bersikap dan bergaul 

dengan teman? 

Iya, saya tahu. Aturan tentang bagaimana siswa bersikap 

dan bergaul di sekolah pernah disampaikan kepada kami, 

misalnya melalui kegiatan sekolah seperti upacara, 

bimbingan klasikal, maupun pada saat pembelajaran yang 

membahas tentang aturan dan sikap siswa di sekolah. 

8. Menurut kamu, apa yang 

membuat siswa bisa 

bergaul dengan baik di 

sekolah? 

Menurut saya, supaya siswa bisa bergaul dengan baik, 

siswa harus saling menghargai, tidak mengejek teman, dan 

tidak berkata kasar. Dengan begitu, hubungan antar teman 

bisa lebih baik. 

9. Kalau ada siswa yang 

melanggar aturan 

pergaulan, biasanya apa 

yang dilakukan oleh 

guru atau sekolah? 

Apakah ada sanksinya? 

Biasanya siswa yang melanggar aturan akan ditegur oleh 

guru. Saya belum pernah melihat secara langsung siswa 

diberikan sanksi khusus, tetapi biasanya mereka langsung 

mendapat teguran dari guru. 

10. Menurut kamu, apa yang 

membuat masih ada 

siswa yang suka 

mengejek, berkata kasar, 

atau mengganggu 

temannya? 

Menurut saya, salah satu penyebabnya karena dendam. 

Misalnya, ada siswa yang sebelumnya pernah diejek atau 

diperlakukan seperti itu oleh temannya, kemudian dia 

membalas dengan melakukan hal yang sama kepada 

temannya. 

11. Menurut kamu, apa yang 

sebaiknya dilakukan 

Guru BK atau sekolah 

supaya siswa bisa 

bergaul lebih baik lagi? 

Menurut saya, Guru BK atau pihak sekolah perlu 

memberikan teguran kepada siswa yang melakukan 

pelanggaran dalam pergaulan. Teguran tersebut penting 

supaya siswa menyadari kesalahannya dan tidak 

mengulanginya lagi. Dengan begitu, diharapkan tidak 

terjadi perkelahian dan lingkungan sekolah menjadi lebih 

nyaman dan aman untuk bergaul. 



Informan Siswa 6 : VV 

Hari/Tanggal : Jumat, 14 Agustus 2026 

Tempat : Ruang Konseling SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

No. Peneliti Informan 

1. Bagaimana hubungan 

kamu dengan teman-

teman di kelas? 

Hubungan saya dengan teman-teman di kelas baik. Saya jarang 

mengalami konflik dengan teman-teman di kelas, jadi sejauh ini 

hubungan kami baik-baik saja. 

2. Menurut kamu, selama 

di sekolah teman-teman 

sudah saling 

menghargai belum? 

Bisa ceritakan? 

Menurut saya, belum sepenuhnya. Masih ada teman yang kurang 

menghargai ketika orang lain sedang menyampaikan pendapat. 

Misalnya, ketika ada yang sedang berpendapat, tiba-tiba 

dipotong atau tidak diberi kesempatan untuk menyelesaikan 

pembicaraannya. 

3. Pernah tidak kamu 

melihat atau 

mengalami teman yang 

mengejek, membully, 

berkata kasar, atau 

mengucilkan teman 

lain? Ceritakan, ya. 

Saya pernah mengalami sendiri sikap mengucilkan, terutama 

ketika sedang bertengkar atau ketika sedang emosi. Namun, saya 

tidak pernah melihat teman-teman lain melakukan hal tersebut 

kepada teman yang lain. 

4. Kalau ada masalah 

dengan teman atau ada 

yang melanggar aturan 

pergaulan, biasanya 

kamu cerita atau minta 

bantuan ke siapa? 

Kalau ada masalah dengan teman, biasanya saya mencoba 

menyelesaikannya sendiri. Saya jarang bercerita kepada teman 

atau meminta bantuan kepada guru karena merasa malu. Kalau 

ada masalah yang tidak bisa saya tangani sendiri, sejauh ini saya 

juga belum pernah meminta bantuan kepada guru. 

5. Pernah tidak Guru BK 

mengajak kamu dan 

teman-teman mengikuti 

bimbingan kelompok 

untuk membahas cara 

bergaul yang baik atau 

masalah dengan teman? 

Pernah mendapatkan layanan dari Guru BK, terutama 

pembahasan mengenai cara bergaul dan etika pergaulan. 

Kegiatan tersebut lebih banyak dilakukan di dalam kelas. Selama 

kelas VII, saya pernah mengikuti kegiatan yang diberikan oleh 

Guru BK di kelas, tetapi kegiatan bimbingan kelompok secara 

khusus lebih banyak dilakukan seperti layanan yang saya ikuti 

kemarin. 

6. Menurut kamu, setelah 

mengikuti bimbingan 

kelompok, apakah ada 

Setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok, saya merasa 

lebih bisa menghargai teman-teman. Misalnya, ketika ada teman 

yang menyampaikan  pendapat  yang  kurang  sesuai  dengan 



 

 perubahan dalam cara 

kamu atau teman-

teman bergaul? 

Perubahannya seperti 

apa? 

pendapat saya, saya mencoba menanggapinya dengan baik. Saya 

juga melihat ada perubahan pada teman-teman yang mengikuti 

layanan, yaitu mereka menjadi lebih menghargai dan lebih 

mengikuti aturan dalam bergaul. 

7. Apakah kamu tahu 

kalau di sekolah ada 

aturan tentang 

bagaimana bersikap 

dan bergaul dengan 

teman? 

Iya, saya tahu bahwa di sekolah ada aturan tentang bagaimana 

siswa harus bersikap dan bergaul dengan teman. 

8. Menurut kamu, apa 

yang membuat siswa 

bisa bergaul dengan 

baik di sekolah? 

Menurut saya, selain adanya aturan dari sekolah, hal yang paling 

penting berasal dari diri siswa sendiri. Kalau dari dirinya sudah 

memiliki kesadaran untuk bersikap baik, maka siswa dapat 

bergaul dengan baik di sekolah. Jadi, kembali lagi kepada diri 

masing-masing siswa. 

9. Kalau ada siswa yang 

melanggar aturan 

pergaulan, biasanya apa 

yang dilakukan oleh 

guru atau sekolah? 

Apakah ada sanksinya? 

Ada sanksinya. Salah satu sanksinya adalah siswa dapat 

diberikan SP atau surat peringatan apabila melakukan 

pelanggaran. 

10. Menurut kamu, apa 

yang membuat masih 

ada siswa yang suka 

mengejek, berkata 

kasar, atau 

mengganggu 

temannya? 

Menurut saya, masih ada siswa yang menganggap perilaku 

seperti mengejek, berkata kasar, atau mengganggu teman sebagai 

sesuatu yang normal atau hanya candaan. Karena dianggap 

sebagai candaan, mereka merasa perilaku tersebut tidak terlalu 

bermasalah sehingga masih melakukannya. 

11. Menurut kamu, apa 

yang sebaiknya 

dilakukan Guru BK 

atau sekolah supaya 

siswa bisa bergaul 

lebih baik lagi? 

Menurut saya, Guru BK atau pihak sekolah perlu memberikan 

arahan dan mengingatkan siswa agar tidak berkata kasar. Siswa 

juga perlu terus diberikan pemahaman tentang cara bergaul yang 

baik supaya lebih menghargai teman dan tidak menganggap 

perilaku yang menyakiti teman sebagai candaan. 



Informan Siswa 7 : NL 

Hari/Tanggal : Jumat, 14 Agustus 2026 

Tempat : Ruang Konseling SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

No. Peneliti Informan 

1. Bagaimana hubungan 

kamu dengan teman-

teman di kelas? 

Hubungan saya dengan teman-teman di kelas lumayan baik. 

Selama ini saya tidak pernah mengalami pertengkaran atau 

masalah yang berarti dengan teman-teman di kelas. 

2. Menurut kamu, 

selama di sekolah 

teman-teman sudah 

saling menghargai 

belum? Bisa 

ceritakan? 

Menurut saya, teman-teman sudah cukup saling menghargai. 

Ketika saya sedang sedih, ada teman-teman yang menemani dan 

memberikan perhatian. Beberapa teman yang sering bersama 

saya juga menunjukkan sikap peduli, sehingga hubungan 

pertemanan kami cukup baik. 

3. Pernah tidak kamu 

melihat atau 

mengalami teman 

yang mengejek, 

membully, berkata 

kasar, atau 

mengucilkan teman 

lain? Ceritakan, ya. 

Pernah. Saya pernah melihat teman yang usil kepada Mikael, 

seperti mengganggu atau mengejeknya. Jadi, saya pernah 

melihat perilaku teman yang mengganggu teman lainnya. 

4. Kalau ada masalah 

dengan teman atau ada 

yang melanggar 

aturan pergaulan, 

biasanya kamu cerita 

atau minta bantuan ke 

siapa? 

Kalau ada masalah, biasanya saya bercerita kepada Ibu Linda, 

yaitu Guru BK. Saya menyampaikan masalah tersebut ketika 

bertemu dengan Ibu Linda, kemudian membicarakannya secara 

langsung. 

5. Pernah tidak Guru BK 

mengajak kamu dan 

teman-teman 

mengikuti bimbingan 

kelompok untuk 

membahas cara 

bergaul yang baik atau 

Pernah. Saya pernah diajak mengikuti bimbingan kelompok oleh 

Guru BK bersama beberapa teman, seperti Mikael, Gusti, dan 

Grace. Kegiatan tersebut membahas cara berteman dan saling 

menghargai. 



 

 masalah dengan 

teman? 

 

6. Menurut kamu, 

setelah mengikuti 

bimbingan kelompok, 

apakah ada perubahan 

dalam cara kamu atau 

teman-teman bergaul? 

Perubahannya seperti 

apa? 

Ada perubahan. Setelah mengikuti bimbingan kelompok, saya 

merasa hubungan dengan teman-teman menjadi semakin asyik, 

lebih dekat, dan semakin akrab. Kami menjadi lebih nyaman 

berteman dan lebih sering bersama. 

7. Apakah kamu tahu 

kalau di sekolah ada 

aturan tentang 

bagaimana bersikap 

dan bergaul dengan 

teman? 

Iya, saya tahu. Ada aturan dalam bergaul dengan teman, 

misalnya tidak boleh berkelahi dan tidak boleh berkata kasar. 

Aturan tersebut juga sering disampaikan oleh Guru BK di kelas. 

8. Menurut kamu, apa 

yang membuat siswa 

bisa bergaul dengan 

baik di sekolah? 

Menurut saya, siswa bisa bergaul dengan baik apabila tidak 

berkelahi dan saling menghargai teman. Dengan saling 

menghormati dan menjaga sikap terhadap teman, hubungan 

pertemanan dapat menjadi lebih baik. 

9. Kalau ada siswa yang 

melanggar aturan 

pergaulan, biasanya 

apa yang dilakukan 

oleh guru atau 

sekolah? Apakah ada 

sanksinya? 

Kalau ada siswa yang melanggar aturan, biasanya Guru BK 

memberikan teguran dan menangani siswa tersebut. Jika siswa 

sudah sering melakukan pelanggaran, seperti berkata kasar, Guru 

BK dapat memberikan surat peringatan atau SP. 

10. Menurut kamu, apa 

yang membuat masih 

ada siswa yang suka 

mengejek, berkata 

kasar, atau 

mengganggu 

temannya? 

Menurut saya, masih ada siswa yang suka mengganggu atau 

mengejek teman karena mereka masih suka usil. Bentuknya 

seperti menggelitik atau mengejar-ngejar teman. Perilaku seperti 

itu dapat membuat teman merasa terganggu. 

11. Menurut kamu, apa 

yang sebaiknya 

Menurut  saya,  Guru  BK  perlu  memberikan  layanan  atau 

konseling lagi kepada siswa tentang cara berteman yang baik. 



 

 dilakukan Guru BK 

atau sekolah supaya 

siswa bisa bergaul 

lebih baik lagi? 

Guru BK juga perlu memberikan layanan klasikal atau edukasi 

mengenai saling menghargai teman. Selain itu, siswa perlu 

diarahkan agar tidak berkelahi, dapat berteman dengan akrab, 

tidak saling memusuhi, dan lebih menghormati teman. 

 

 

 

Informan Siswa 8 : GSP 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Agustus 2026 

Tempat : Ruang Konseling SMPN 8 Palangka Raya 
 

 

 

No. Peneliti Informan 

1. Bagaimana hubungan kamu 

dengan teman-teman di 

kelas? 

Hubungan saya dengan teman-teman di kelas baik. Memang 

pernah ada cekcok atau masalah, tetapi masalah tersebut dapat 

diselesaikan di kelas. Setelah itu hubungan kami kembali 

membaik. 

2. Menurut kamu, selama di 

sekolah teman-teman sudah 

saling menghargai belum? 

Bisa ceritakan? 

Menurut saya, kadang teman-teman saling menghargai, tetapi 

kadang juga belum. Tidak semua teman melakukan hal tersebut, 

hanya beberapa orang. Contohnya, ada teman yang menyebut 

nama orang tua ketika bercanda atau ketika terjadi masalah. Ada 

juga yang berkata kasar ketika saya mencoba membetulkan 

sesuatu yang sebenarnya salah, kemudian dia marah dan berkata 

kasar. Namun, ada juga sikap saling menghargai, misalnya 

ketika saya ketinggalan uang, ada teman yang memberikan 

makanan atau membantu memberikan uang. 

3. Pernah tidak kamu melihat 

atau mengalami teman yang 

mengejek, membully, 

berkata kasar, atau 

mengucilkan teman lain? 

Ceritakan, ya. 

Pernah. Saya pernah melihat teman berkata kasar, menyebut 

nama orang tua, dan mengatai fisik teman. Perilaku tersebut bisa 

dilakukan oleh teman laki-laki maupun perempuan, tetapi yang 

lebih sering saya lihat adalah teman laki-laki. Dalam kegiatan 

belajar atau diskusi, pernah juga ada teman yang kurang 

memperhatikan pendapat orang lain, tetapi biasanya karena tidak 

mendengar, bukan karena sengaja tidak menghargai. 

4. Kalau ada masalah dengan 

teman atau ada yang 

melanggar aturan pergaulan, 

biasanya kamu cerita atau 

minta bantuan ke siapa? 

Kalau masalahnya masih sebatas bercanda dan tidak serius, 

biasanya saya diamkan saja. Namun, kalau masalahnya serius, 

saya biasanya menjelaskan langsung kepada teman yang 

bersangkutan terlebih dahulu. Saya pernah meminta bantuan 

kepada teman untuk menjadi tempat bercerita dan membantu 

memperbaiki hubungan. Selama ini saya belum pernah meminta 

bantuan langsung kepada guru. 



 

5. Pernah tidak Guru BK 

mengajak kamu dan teman-

teman mengikuti bimbingan 

kelompok untuk membahas 

cara bergaul yang baik atau 

masalah dengan teman? 

Pernah, Guru BK memberikan layanan atau materi yang 

berkaitan dengan cara bergaul dan berinteraksi dengan teman. 

Saya tidak selalu menjadi siswa yang dipilih untuk mengikuti 

kegiatan bimbingan kelompok, tetapi saya mengetahui bahwa 

layanan seperti itu pernah diberikan. Guru BK juga pernah 

masuk ke kelas dan memberikan materi terkait etika bergaul. 

Menurut saya, kegiatan seperti itu pernah diberikan sekitar dua 

kali. 

6. Menurut kamu, setelah 

mengikuti bimbingan 

kelompok, apakah ada 

perubahan dalam cara kamu 

atau teman-teman bergaul? 

Perubahannya seperti apa? 

Ada perubahan. Setelah mengikuti bimbingan kelompok, 

masalah dengan teman menjadi lebih mudah diselesaikan. Saya 

juga melihat teman-teman lebih mengurangi berkata kasar, lebih 

saling menghargai, dan berkurang dalam menyebut nama orang 

tua ketika bercanda atau bertengkar. Jadi, setelah mengikuti 

layanan, hubungan pertemanan menjadi lebih baik. 

7. Apakah kamu tahu kalau di 

sekolah ada aturan tentang 

bagaimana bersikap dan 

bergaul dengan teman? 

Iya, saya tahu bahwa di sekolah ada aturan tentang bagaimana 

bersikap dan bergaul dengan teman. Aturan tersebut 

mengarahkan siswa agar dapat bersosialisasi dengan baik dan 

saling menghargai. 

8. Menurut kamu, apa yang 

membuat siswa bisa bergaul 

dengan baik di sekolah? 

Menurut saya, siswa bisa bergaul dengan baik karena adanya 

aturan sekolah yang mengarahkan siswa untuk saling 

menghargai. Selain aturan sekolah, didikan dari orang tua juga 

berpengaruh karena orang tua mengajarkan bagaimana 

seharusnya bersikap dan bergaul dengan teman. Sifat dan 

kebiasaan yang terbentuk dari keluarga juga ikut memengaruhi 

cara siswa bergaul. 

9. Kalau ada siswa yang 

melanggar aturan pergaulan, 

biasanya apa yang dilakukan 

oleh guru atau sekolah? 

Apakah ada sanksinya? 

Ada sanksi. Berdasarkan yang saya lihat, jika siswa melakukan 

pelanggaran, sekolah dapat memberikan sanksi seperti menyita 

handphone, memberikan surat peringatan atau SP, dan surat 

panggilan. Pelanggaran yang pernah saya lihat antara lain 

berkata kasar, menghina fisik, atau masalah yang awalnya 

bercanda tetapi kemudian menjadi serius. 

10. Menurut kamu, apa yang 

membuat masih ada siswa 

yang suka mengejek, berkata 

kasar, atau mengganggu 

temannya? 

Menurut saya, salah satu penyebabnya adalah perubahan zaman 

dan pengaruh media sosial. Sekarang kata-kata kasar kadang 

dianggap sebagai sesuatu yang biasa atau hanya candaan. 

Padahal, kalau kata-kata tersebut disampaikan kepada orang 

yang sedang sakit hati, perkataan itu dapat membuat 

perasaannya semakin terluka. Jadi, sebagian siswa masih 

menganggap perilaku tersebut sebagai hal yang normal karena 

pengaruh lingkungan dan media sosial. 

11. Menurut kamu, apa yang 

sebaiknya dilakukan Guru 

Menurut saya, Guru BK atau pihak sekolah perlu lebih sering 

memberikan layanan atau pembelajaran tentang cara bergaul 



 

 BK atau sekolah supaya 

siswa bisa bergaul lebih baik 

lagi? 

yang baik dan saling menghargai. Jika ada siswa yang tetap 

melakukan pelanggaran setelah diberikan arahan, sebaiknya 

diberikan sanksi yang lebih tegas agar siswa memahami bahwa 

perilaku tersebut tidak boleh dilakukan. Pembelajaran mengenai 

cara bergaul yang baik juga dapat diberikan melalui mata 

pelajaran lain agar siswa mendapatkan pemahaman secara 

berulang dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 



Lampiran 2 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. GURU BK 

a) Proses perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi 

1) Apa yang melatarbelakangi implementasi bimbingan kelompok terkait etika 

bergaul pada peserta didik kelas VIII.5? 

2) Bagaimana Bapak/Ibu merencanakan kegiatan bimbingan kelompok? 

3) Bagaimana Bapak/Ibu menentukan materi yang akan dibahas dalam 

kegiatan bimbingan kelompok? 

4) Bagaimana Bapak/Ibu menentukan peserta yang mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok? 

5) Bagaimana cara Bapak/Ibu menjelaskan tahap awal kegiatan bimbingan 

kelompok dilaksanakan? 

6) Bagaimana Bapak/Ibu membuat peserta didik merasa nyaman ketika 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok? 

7) Bagaimana implementasi kegiatan bimbingan kelompok terkait etika 

bergaul? (sesuai tahap-tahapnya) 

8) Bagaimana cara Bapak/Ibu melibatkan aktif peserta didik selama kegiatan 

bimbingan kelompok berlangsung? 

9) Bagaimana kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan pendapat atau pengalaman? (Pertanyaan 8 dan 9 dapat 

digali dalam satu instrumen wawancara.) 

10) Bagaimana Bapak/Ibu mengarahkan diskusi agar tetap sesuai dengan tujuan 

kegiatan? 

11) Bagaimana Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

bimbingan kelompok? 

b) Faktor pendukung dan penghambat 

1) Faktor apa saja yang mendukung implementasi bimbingan kelompok di 

kelas VIII.5? (Beri penjelasan lanjut: waktu, identifikasi masalah muncul.) 

2) Bagaimana dukungan dari pihak sekolah terhadap implementasi kegiatan 

bimbingan kelompok ini? 

3) Bagaimana peran wali kelas dalam mendukung implementasi kegiatan? 

4) Bagaimana pengaruh keaktifan peserta didik terhadap jalannya kegiatan? 



5) Hambatan apa yang sering Bapak/Ibu hadapi selama mengimplementasikan 

layanan bimbingan kelompok? 

6) Faktor apa yang menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam kegiatan 

bimbingan kelompok? (Dapat dijadikan dalam penggalian informasi dari 

satu instrumen saja.) 

7) Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi hambatan yang 

muncul? 

8) Bagaimana pengaruh sarana, prasarana, dan waktu terhadap implementasi 

kegiatan bimbingan kelompok? 

 

B. KEPALA SEKOLAH 

a) mplementasi Bimbingan Kelompok 

1) Bagaimana kondisi etika bergaul peserta didik di SMPN 8 Palangka Raya 

menurut pengamatan Bapak/Ibu? 

2) Apakah sekolah memiliki program atau kebijakan yang mendukung 

pengembangan etika bergaul peserta didik? 

3) Apakah sekolah memiliki aturan tertulis maupun lisan terkait etika bergaul 

peserta didik? Bagaimana aturan tersebut disosialisasikan kepada peserta 

didik? 

4) Bagaimana peran layanan Bimbingan dan Konseling, khususnya bimbingan 

kelompok, dalam membantu mengembangkan etika bergaul peserta didik? 

5) Bagaimana bentuk dukungan sekolah terhadap pelaksanaan bimbingan 

kelompok yang dilakukan oleh Guru BK? 

6) Bagaimana koordinasi antara kepala sekolah, guru BK, wali kelas, dan guru 

mata pelajaran dalam menangani permasalahan etika bergaul peserta didik? 

7) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dampak pelaksanaan bimbingan kelompok 

terhadap perilaku dan etika bergaul peserta didik? 

b) Faktor pendukung dan penghambat 

1) Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan 

bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika bergaul peserta didik? 

2) Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaan 

bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika bergaul peserta didik? 

3) Bagaimana prosedur penanganan peserta didik yang melakukan 

pelanggaran etika bergaul di sekolah? 



4) Upaya apa yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi hambatan dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok dan meningkatkan etika bergaul peserta 

didik? 

 

C. KOORDINATOR BK 

a) Implementasi Bimbingan Kelompok 

1) Bagaimana kondisi etika bergaul peserta didik kelas VIII.5 berdasarkan 

hasil pemantauan BK? 

2) Bentuk pelanggaran etika bergaul apa yang paling sering dilakukan oleh 

peserta didik? Dapatkah Bapak/Ibu memberikan contohnya? 

3) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

dalam membantu mengembangkan etika bergaul peserta didik? 

4) Bagaimana koordinasi antara Koordinator BK dengan Guru BK dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok terkait etika bergaul peserta didik? 

5) Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dampak pelaksanaan bimbingan kelompok 

terhadap etika bergaul peserta didik? 

b) Faktor pendukung dan penghambat 

1) Apakah sekolah memiliki aturan tertulis maupun lisan mengenai etika 

bergaul peserta didik? Bagaimana aturan tersebut disampaikan kepada 

peserta didik? 

2) Menurut Bapak/Ibu, apakah koordinasi antara BK dengan wali kelas dan 

pihak sekolah sudah berjalan dengan baik dalam menangani masalah etika 

bergaul? Jelaskan. 

3) Faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 

mengembangkan etika bergaul peserta didik? 

4) Bagaimana penanganan terhadap peserta didik yang melanggar etika 

bergaul? Apa peran BK dalam penanganan tersebut? 

5) Faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaan bimbingan 

kelompok dalam mengembangkan etika bergaul peserta didik? 

6) Upaya apa yang dilakukan oleh Koordinator BK untuk mengatasi hambatan 

tersebut agar pelaksanaan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan baik? 



D. WALI KELAS 

a. Implementasi bimbingan kelompok 

1) Bagaimana kondisi etika bergaul peserta didik di kelas VIII.5 menurut 

pengamatan Bapak/Ibu? 

2) Bentuk pelanggaran etika bergaul apa yang paling sering dilakukan oleh 

peserta didik? Dapatkah Bapak/Ibu memberikan contohnya? 

3) Apakah Guru BK telah melaksanakan layanan bimbingan kelompok bagi 

peserta didik yang mengalami permasalahan etika bergaul? 

4) Bagaimana kerja sama antara wali kelas dengan Guru BK dalam 

pelaksanaan bimbingan kelompok tersebut? 

5) Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah terdapat perubahan perilaku atau 

etika bergaul peserta didik setelah mengikuti bimbingan kelompok? 

Jelaskan. 

b. Faktor pendukung dan penghamat 

1) Apakah sekolah memiliki aturan tertulis atau lisan mengenai etika bergaul 

peserta didik? Bagaimana aturan tersebut disosialisasikan kepada peserta 

didik? 

2) Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang mendukung keberhasilan 

pelaksanaan bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika bergaul 

peserta didik? 

3) Bagaimana penanganan yang dilakukan sekolah terhadap peserta didik yang 

melanggar etika bergaul? Apakah melibatkan Guru BK? Bagaimana bentuk 

penanganannya? 

4) Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang menjadi penghambat pelaksanaan 

bimbingan kelompok dalam mengembangkan etika bergaul peserta didik? 

5) Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu ditingkatkan agar pelaksanaan 

bimbingan kelompok lebih efektif dalam mengembangkan etika bergaul 

peserta didik? 



E. PESERTA DIDIK 

a. Implementasi bimbingan kelompok 

1) Bagaimana hubungan kamu dengan teman-teman di kelas? 

2) Menurut kamu, selama di sekolah teman-teman sudah saling menghargai 

belum? Bisa ceritakan? 

3) Pernah tidak kamu melihat atau mengalami teman yang mengejek, 

membully, berkata kasar, atau mengucilkan teman lain? Ceritakan, ya. 

4) Kalau ada masalah dengan teman atau ada yang melanggar aturan pergaulan, 

biasanya kamu cerita atau minta bantuan ke siapa? 

5) Pernah tidak Guru BK mengajak kamu dan teman-teman mengikuti 

bimbingan kelompok untuk membahas cara bergaul yang baik atau masalah 

dengan teman? 

6) Menurut kamu, setelah mengikuti bimbingan kelompok, apakah ada 

perubahan dalam cara kamu atau teman-teman bergaul? Perubahannya 

seperti apa? 

b. Faktor penghambat dan pendukung 

1) Apakah kamu tahu kalau di sekolah ada aturan tentang bagaimana bersikap 

dan bergaul dengan teman? 

2) Menurut kamu, apa yang membuat siswa bisa bergaul dengan baik di 

sekolah? 

3) Kalau ada siswa yang melanggar aturan pergaulan, biasanya apa yang 

dilakukan oleh guru atau sekolah? Apakah ada sanksinya? 

4) Menurut kamu, apa yang membuat masih ada siswa yang suka mengejek, 

berkata kasar, atau mengganggu temannya? 

5) Menurut kamu, apa yang sebaiknya dilakukan Guru BK atau sekolah supaya 

siswa bisa bergaul lebih baik lagi? 



Lampiran 3 
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B IDENTIFIKASI 

1. Kesiapan Siswa a. Pengertahuan Awal : Peserta didik memiliki pengalaman dan 

pemahaman yang beragam mengenai cara membangun hubungan 

pertemanan yang baik. Sebagian peserta didik telah mampu 

menunjukkan sikap saling menghargai, bekerja sama, dan berkomunikasi 

secara santun dengan teman sebaya. Namun, sebagian lainnya masih 

menunjukkan perilaku yang kurang mencerminkan etika bergaul, seperti 

mengejek, kurang menghargai pendapat teman, memilih-milih teman, 

atau belum mampu menyelesaikan perbedaan pendapat secara positif. 

b. Kebutuhan Belajar : 

1) Pengalaman belajar yang mendorong peserta didik 

merefleksikan pengalaman bergaul dengan teman sebaya 

(Mindful Learning). 

2) Kegiatan kelompok yang kontekstual, interaktif, dan bermakna 

untuk melatih sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-

hari (Meaningful Learning). 

3) Suasana layanan yang aktif, menyenangkan, dan kolaboratif 

melalui diskusi kelompok, berbagi pengalaman, serta 

permainan edukatif (Joyful 

Learning). 

2. Karakteristik 

Materi Layanan 

a. Jenis Pengetahuan : 

1) Pengetahuan Esensial 

• Pengertian berteman yang baik dan sikap saling 

menghargai. 

• Ciri-ciri perilaku yang mencerminkan sikap saling 

menghargai dalam pergaulan teman sebaya. 

• Dampak perilaku saling menghargai dan perilaku yang 

tidak saling menghargai terhadap hubungan 

pertemanan. 

2) Pengetahuan Aplikatif 

• Cara menerapkan sikap saling menghargai dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 



  
• Cara berkomunikasi secara santun, menghargai 

perbedaan pendapat, dan bekerja sama dengan teman. 

• Langkah-langkah menyelesaikan perbedaan atau 

konflik dengan teman secara positif. 

• Pengetahuan Nilai dan Karakter 

• Menumbuhkan sikap saling menghargai, empati, 

toleransi, tanggung jawab, dan kerja sama dalam 

pergaulan. 

• Membiasakan perilaku menghormati teman, menerima 

perbedaan, serta menjaga hubungan pertemanan yang 

positif. 

b. Relevansi dengan kehidupan nyata : Peserta didik berinteraksi dengan 

teman sebaya setiap hari, baik di dalam maupun di luar kelas. Oleh 

karena itu, layanan ini dirancang agar peserta didik mampu 

merefleksikan pengalaman bergaul, memahami pentingnya sikap saling 

menghargai, serta menerapkannya dalam membangun hubungan 

pertemanan yang harmonis, menghargai perbedaan, dan menyelesaikan 

permasalahan secara positif di lingkungan 

sekolah. 

3. Dimensi Profil Lulusan Iman & Takwa pada Tuhan 

YME 

Penelaran Kritis 

  
Kolaborasi Kesehatan 

Kewargaan Kreatifitas 

Kemandirian Komunikasi 

C DESAIN LAYANAN (PEMBELAJARAN) 

1. Capaian layanan Peserta didik mampu memahami pentingnya sikap saling menghargai dalam 

pergaulan teman sebaya, merefleksikan pengalaman berinteraksi dengan teman, 

menunjukkan sikap empati dan menghargai perbedaan, serta menerapkan perilaku 

saling menghargai  dalam  kehidupan  sehari-hari  untuk  membangun 

hubungan pertemanan yang positif di lingkungan sekolah. 



2. Topik Layanan 

Kontekstual 

1. Merefleksikan pengalaman berteman di lingkungan sekolah. 

2. Mengidentifikasi perilaku yang mencerminkan sikap saling menghargai 

dan yang tidak saling menghargai dalam pergaulan teman sebaya. 

3. Menganalisis manfaat sikap saling menghargai serta dampak perilaku 

yang tidak saling menghargai terhadap hubungan pertemanan. 

4. Menyusun komitmen dan menerapkan perilaku saling menghargai dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

3. 
Lintas Disiplin 

Ilmu 
1. Pendidikan Pancasila : Mengembangkan sikap saling menghargai, 

toleransi, gotong royong, serta menghormati hak dan kewajiban dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

2. Pendidikan Agama : Menerapkan nilai-nilai akhlak mulia, saling 

menghormati, menghargai sesama, dan menjaga persaudaraan dalam 

pergaulan sehari-hari. 

3. Bahasa Indonesia: Mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara 

santun, menyampaikan pendapat dengan baik, serta menghargai 

pendapat orang lain dalam diskusi kelompok. 

4. Tujuan Layanan Pengenalan (C) 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi perilaku yang mencerminkan 

sikap saling menghargai dan perilaku yang tidak mencerminkan sikap 

saling menghargai dalam pergaulan teman sebaya. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan pentingnya sikap saling 

menghargai dalam membangun hubungan pertemanan yang positif di 

lingkungan sekolah. 



  menghargai dalam membangun hubungan pertemanan yang positif di 

lingkungan sekolah. 

Akomodasi (A) 

3. Peserta didik mampu menunjukkan sikap empati, menghargai 

perbedaan, dan menghormati pendapat teman dalam kegiatan bimbingan 

kelompok maupun kehidupan sehari-hari. 

Tindakan (P) 

4. Peserta didik mampu menerapkan perilaku saling menghargai melalui 

komunikasi yang santun, kerja sama, dan penyelesaian perbedaan secara 

positif dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekolah. 

5. Kerangka Layanan a. Praktik pedagogik 

a. Model Layanan : Bimbingan Kelompok Berbasis Deep 

Learning 

b. Pendekatan Layanan : Experiential Learning (Belajar melalui 

pengalaman) 

c. Metode Layanan : Diskusi Kelompok,Sharing Experience 

(Berbagi Pengalaman),Tanya Jawab dan Refleksi Kelompok. 

b. Kemitraan pembelajaran : 

 

• Guru Bimbingan dan Konseling sebagai fasilitator layanan. 

• Peserta didik sebagai anggota kelompok yang saling belajar, 

berbagi pengalaman, dan memberikan dukungan positif. 

• Wali kelas sebagai mitra dalam memperkuat penerapan 

perilaku positif peserta didik di lingkungan sekolah. 

c. Lingkungan pembelajaran 

1. Lingkungan Fisik : Ruang BK atau ruang kelas dengan tempat 

duduk membentuk lingkaran atau kelompok kecil sehingga 

memudahkan interaksi antaranggota. 

2. Ruang virtual : PPT 

3. Budaya belajar : Kolaboratif, Reflektif, Partisipatif dan Saling 

menghormati. 



  
d. Pemanfaatan digital : PPT,google form sebagai media refleksi atau 

assessmen (jika tersedia). 

D PENGALAMAN BELAJAR 

1. Kegiatan Awal (Berkesadaran, Menggembirakan) 

  o Pertemuan 1 

1. Guru BK mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa. 

2. Guru BK menanyakan kondisi dan kesiapan peserta didik mengikuti 

layanan. 

3. Guru BK mengabsen dan mengapresiasi kehadiran peserta didik. 

4. Guru BK memfasilitasi ice breaking untuk membangun keakraban 

dan dinamika kelompok. (Joyful Learning) 

5. Guru BK membangun suasana kelompok yang hangat, aman, dan 

nyaman. 

6. Guru BK menyampaikan tujuan layanan bimbingan 

kelompok. 

7. Guru BK menyampaikan gambaran umum pelaksanaan layanan 

selama empat pertemuan. 

8. Guru BK memfasilitasi penyusunan kontrak kelompok. 

9. Guru BK menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

10. Guru BK menutup kegiatan dengan doa dan salam. 



2. Kegiatan Inti (Bermakna, Menggembirakan) 

  
o Pertemuan 2 

1. Guru BK mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa. 

2. Guru BK menanyakan kondisi dan kesiapan peserta didik. 

3. Guru BK mengabsen dan mengapresiasi kehadiran peserta didik. 

4. Guru BK memberikan energizer. (Joyful Learning) 

5. Guru BK memandu latihan mindfulness melalui teknik 



  pernapasan. (Mindful Learning) 

6. Guru BK mengulas hasil kegiatan dan kesepakatan kelompok pada 

pertemuan sebelumnya. 

7. Guru BK menyampaikan langkah-langkah kegiatan. 

8. Guru BK melakukan apersepsi dengan membagikan Kartu Kasus yang 

menggambarkan permasalahan tentang sikap saling menghargai dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik. (Meaningful Learning). 

9. Guru BK meminta peserta didik membaca dan memahami isi Kartu 

Kasus. 

10. Guru BK memfasilitasi peserta didik mengidentifikasi permasalahan 

yang terdapat pada Kartu Kasus. 

11. Guru BK membimbing peserta didik menghubungkan isi Kartu Kasus 

dengan pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari. 

12. Guru BK memfasilitasi diskusi mengenai penyebab, dampak, dan cara 

penyelesaian masalah pada Kartu Kasus. 

13. Guru BK bersama peserta didik menyimpulkan hasil diskusi. 

14. Guru BK memberikan penguatan terhadap hasil identifikasi peserta 

didik. 

15. Guru BK memberikan motivasi agar peserta didik mulai menerapkan 

sikap saling menghargai. 

16. Guru BK menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya. 

17. Guru BK menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

o Pertemuan 3 

1. Guru BK mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa. 

2. Guru BK menanyakan kondisi dan kesiapan peserta didik. 

3. Guru BK mengabsen dan mengapresiasi kehadiran peserta didik. 

4. Guru BK memandu latihan mindfulness melalui teknik pernapasan. 

(Mindful Learning) 

5. Guru BK mengulas hasil kegiatan pada pertemuan sebelumnya. 



  
6. Guru BK mengajak peserta didik merefleksikan pengalaman mereka 

dalam menerapkan sikap saling menghargai sejak pertemuan 

sebelumnya. (Mindful Learning) 

7. Guru BK membagi peserta didik ke dalam kelompok diskusi. 

8. Guru BK meminta setiap kelompok mendiskusikan dan menganalisis 

Kartu Kasus yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

9. Setiap kelompok mendiskusikan hasil analisis Kartu Kasus. 

10. Guru BK membimbing jalannya diskusi serta mengamati partisipasi, 

kerja sama, dan sikap saling menghargai antaranggota kelompok. 

11. Guru BK meminta setiap kelompok menyusun hasil diskusi untuk 

dipresentasikan pada pertemuan berikutnya. 

12. Guru BK menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

3. Kegiatan Penutup (Bermakna) 

  
o Pertemuan 4 

1. Guru BK mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa. 

2. Guru BK menanyakan kondisi dan kesiapan peserta didik. 

3. Guru BK mengabsen dan mengapresiasi kehadiran peserta didik. 

4. Guru BK mengulas hasil kegiatan pada pertemuan sebelumnya. 

5. Guru BK memberikan energizer. (Joyful Learning) 

6. Guru BK mempersilakan setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi. 

7. Guru BK memfasilitasi sesi tanya jawab dan diskusi antar kelompok. 

8. Guru BK memberikan penguatan terhadap hasil presentasi. 

9. Guru BK membimbing peserta didik menyusun komitmen pribadi untuk 

menerapkan sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari. 

(Meaningful Learning) 

10. Guru BK bersama peserta didik menyimpulkan seluruh rangkaian 

layanan bimbingan kelompok. 



  
11. Guru BK memfasilitasi refleksi akhir mengenai pengalaman, 

pemahaman, dan perubahan sikap peserta didik selama mengikuti empat 

pertemuan. (Mindful Learning) 

12. Guru BK memberikan apresiasi dan penguatan terhadap partisipasi 

seluruh peserta didik. 

13. Guru BK menyampaikan tindak lanjut serta mendorong peserta didik 

untuk menerapkan sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-

hari. 

14. Guru BK memberikan LKPD dan Assesmen akhir kepada peserta didik. 

15. Guru BK menutup layanan bimbingan kelompok dengan doa dan salam. 

E ASSESMEN 

1. Assesmen Awal Teknik: Studi dokumentasi dan wawancara. 

2. Assesmen Proses Teknik : Observasi 

• Partisipasi peserta didik dalam kegiatan bimbingan 

kelompok. 

• Keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok. 

• Kemampuan peserta didik mengemukakan dan menghargai pendapat 

teman. 

• Kerja sama peserta didik dalam dinamika kelompok. 

• Keterlaksanaan layanan sesuai dengan RPL. 

3. Assesmen Akhir Teknik : Kuesioner tertutup 

Mengetahui pemahaman peserta didik setelah mengikuti layanan bimbingan 

kelompok mengenai pentingnya sikap saling menghargai dalam  pergaulan  

teman  sebaya  serta  komitmen  untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Tindak Lanjut 1. Peserta didik yang telah menunjukkan pemahaman dan sikap saling 

menghargai dengan baik diberikan penguatan dan motivasi agar mampu 

mempertahankan serta menerapkan perilaku tersebut secara konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

2. Peserta didik yang masih memerlukan pendampingan diberikan layanan 



lanjutan sesuai dengan kebutuhan, seperti bimbingan kelompok lanjutan, 

bimbingan klasikal, atau konseling individual apabila ditemukan 

permasalahan yang memerlukan penanganan lebih lanjut. 

3. Guru BK melakukan pemantauan (monitoring) terhadap perkembangan 

perilaku peserta didik melalui hasil pengamatan selama kegiatan 

pembelajaran, koordinasi dengan wali kelas, guru mata pelajaran, dan 

orang tua apabila diperlukan 

4. Guru BK melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan layanan sebagai 

bahan perbaikan dan penyempurnaan Rencana Pelaksanaan Layanan 

(RPL) pada kegiatan berikutnya. 
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Lampiran 1 : 

• Latihan Mindfulness 

 

 

Guru BK mengajak peserta didik duduk dengan posisi yang nyaman dan rileks. 

Peserta didik diminta memejamkan mata atau menundukkan pandangan apabila 

merasa nyaman. Guru BK memandu peserta didik menarik napas perlahan melalui 

hidung, menahannya sejenak, kemudian menghembuskannya perlahan melalui mulut 

sebanyak tiga kali. 

Setelah peserta didik merasa lebih tenang, Guru BK mengajak mereka memusatkan 

perhatian pada diri sendiri dengan memberikan pertanyaan reflektif berikut. 

• Bagaimana perasaan saya hari ini? 

• Apakah saya sudah menjadi teman yang menghargai orang lain? 

• Sikap baik apa yang akan saya lakukan kepada teman pada hari ini? 

Guru BK kemudian mengajak peserta didik menanamkan niat positif dalam diri 

dengan mengucapkan secara perlahan di dalam hati: 

"Saya siap mengikuti kegiatan  hari ini  dengan  sungguh-sungguh." 

"Saya  akan  menghargai pendapat  dan perasaan teman." 

"Saya akan berbicara dengan sopan dan bersikap baik kepada semua teman." 

Selanjutnya, Guru BK meminta peserta didik menarik napas dalam satu kali lagi, 

menghembuskannya perlahan, kemudian membuka mata dan mempersiapkan diri 

untuk mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok. 



Lampiran 2 : 

MATERI : 

Berteman Asyik, Saling Menghargai 

 

 

A. Hakikat Pertemanan 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. 

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu membutuhkan interaksi dengan 

orang lain untuk memenuhi kebutuhan sosial, emosional, maupun perkembangan 

pribadinya. Salah satu bentuk interaksi tersebut adalah hubungan pertemanan. 

Pada masa remaja, teman sebaya (peer group) memiliki peran yang 

sangat penting dalam proses perkembangan individu. Teman sebaya menjadi 

tempat belajar berkomunikasi, bekerja sama, berbagi pengalaman, 

menyelesaikan konflik, serta membentuk identitas diri. Oleh karena itu, kualitas 

hubungan pertemanan akan berpengaruh terhadap perkembangan sosial dan 

emosional peserta didik. 

Hubungan pertemanan yang sehat ditandai dengan adanya rasa saling 

percaya, saling menghormati, saling membantu, serta mampu menerima 

perbedaan yang dimiliki setiap individu. Sebaliknya, hubungan pertemanan yang 

tidak sehat dapat menimbulkan konflik, perundungan (bullying), pengucilan, 

hingga terganggunya perkembangan sosial peserta didik. 

B. Pengertian Sikap Saling Menghargai 

Sikap saling menghargai merupakan perilaku yang menunjukkan 

penghormatan terhadap hak, pendapat, perasaan, kemampuan, serta keberadaan 

orang lain tanpa membedakan latar belakang, suku, agama, budaya, jenis 

kelamin, maupun kondisi sosial ekonomi. 

Dalam lingkungan sekolah, sikap saling menghargai diwujudkan melalui 

perilaku yang mencerminkan kesopanan, empati, toleransi, serta kesediaan 

menerima perbedaan sebagai bagian dari kehidupan bersama. 

Sikap saling menghargai menjadi salah satu dasar terbentuknya 

hubungan sosial yang harmonis karena setiap individu merasa diterima, dihargai, 

dan memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang. 

C. Pentingnya Sikap Saling Menghargai dalam Pertemanan 

Sikap saling menghargai memiliki peranan penting dalam menciptakan 



hubungan pertemanan yang positif. Peserta didik yang mampu menghargai 

orang lain cenderung lebih mudah bekerja sama, menyelesaikan konflik secara 

damai, serta memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang lebih baik. 

Selain itu, sikap saling menghargai juga mampu menciptakan iklim 

belajar yang kondusif karena peserta didik merasa aman untuk mengemukakan 

pendapat, bertanya, maupun bekerja sama dengan teman-temannya. 

Melalui sikap saling menghargai, peserta didik belajar memahami bahwa 

setiap individu memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu diterima sebagai 

bagian dari keberagaman. 

D. Bentuk-Bentuk Sikap Saling Menghargai 

Dalam kehidupan sehari-hari, sikap saling menghargai dapat diwujudkan 

melalui berbagai perilaku positif, antara lain: 

1. Mendengarkan ketika teman berbicara tanpa memotong pembicaraan. 

2. Menghargai perbedaan pendapat dalam diskusi. 

3. Menggunakan bahasa yang santun dan tidak menyakiti perasaan orang lain. 

4. Menghargai keberagaman kemampuan, karakter, dan latar belakang teman. 

5. Memberikan kesempatan kepada setiap teman untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok. 

6. Membantu teman yang mengalami kesulitan tanpa mengharapkan imbalan. 

7. Menjaga sikap dan perkataan agar tidak menimbulkan konflik. 

Perilaku-perilaku tersebut merupakan bentuk penerapan nilai empati, 

toleransi, kerja sama, dan tanggung jawab dalam kehidupan sosial. 

E. Perilaku yang Tidak Mencerminkan Sikap Saling Menghargai 

Sebaliknya, terdapat beberapa perilaku yang menunjukkan kurangnya 

sikap saling menghargai dalam pergaulan, di antaranya: 

• Mengejek atau menghina teman. 

• Memberikan julukan yang tidak disukai. 

• Mengucilkan teman dari kelompok pergaulan. 

• Memaksakan pendapat kepada orang lain. 

• Menyebarkan informasi yang dapat mempermalukan teman. 

• Menggunakan kata-kata kasar. 

• Menertawakan kekurangan atau kesalahan teman. 

• Tidak memberikan kesempatan kepada teman untuk menyampaikan pendapat. 



Perilaku tersebut dapat mengganggu hubungan sosial dan berpotensi 

menimbulkan konflik maupun perundungan di lingkungan sekolah. 

F. Dampak Kurangnya Sikap Saling Menghargai 

Kurangnya sikap saling menghargai dapat memberikan dampak negatif, 

baik bagi individu maupun lingkungan sekolah. 

Bagi individu, perilaku tersebut dapat menyebabkan menurunnya rasa 

percaya diri, munculnya perasaan sedih, kecewa, bahkan menarik diri dari 

lingkungan sosial. 

Bagi kelompok, kurangnya sikap saling menghargai dapat menimbulkan 

konflik, menghambat kerja sama, serta menciptakan suasana belajar yang tidak 

nyaman. 

Oleh karena itu, setiap peserta didik perlu mengembangkan kemampuan 

berinteraksi secara positif sebagai bagian dari pembentukan karakter. 

G. Strategi Membangun Pertemanan yang Sehat 

Hubungan pertemanan yang sehat dapat dibangun melalui beberapa sikap 

berikut. 

• Mengembangkan komunikasi yang efektif. 

• Menunjukkan empati terhadap perasaan teman. 

• Menghargai perbedaan pendapat. 

• Menyelesaikan konflik melalui musyawarah. 

• Bersedia meminta maaf apabila melakukan kesalahan. 

• Mampu memaafkan kesalahan teman. 

• Menjaga kepercayaan yang diberikan teman. 

• Mengembangkan kerja sama dalam berbagai aktivitas. 

Penerapan strategi tersebut akan membantu peserta didik menciptakan 

hubungan sosial yang lebih harmonis serta meningkatkan kemampuan 

berinteraksi secara positif. 

H. Penerapan Sikap Saling Menghargai di Lingkungan Sekolah 

Sikap saling menghargai dapat diterapkan dalam berbagai kegiatan di 

sekolah, seperti: 

• Menghormati pendapat teman ketika diskusi kelompok. 

• Tidak mengejek hasil pekerjaan teman. 

• Memberikan kesempatan kepada semua anggota kelompok untuk berpartisipasi. 



• Menghargai perbedaan kemampuan akademik. 

• Menjalin komunikasi yang santun dengan guru maupun teman. 

• Menghindari perilaku diskriminatif dan perundungan. 

• Menyelesaikan perselisihan melalui dialog dan musyawarah. 

Dengan menerapkan sikap tersebut secara konsisten, peserta didik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, inklusif, dan mendukung 

perkembangan seluruh warga sekolah. 
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Lampiran 3 : PPT sebagai pendukung layanan 
 

 

 
 



Topik: Berteman Asyik, Saling Menghargai 

Pada saat jam istirahat, empat orang teman sedang berbincang di depan kelas. 

Tiba-tiba datang seorang teman yang ingin bergabung. Namun, salah satu 

anggota kelompok berkata, "Kamu tidak usah ikut, nanti malah bikin ribut." 

Teman yang lain tertawa dan tidak ada yang mengajaknya bergabung. 

Keesokan harinya, saat guru memberikan tugas kelompok, peserta didik tersebut 

berada dalam kelompok yang sama. Ketika ia mencoba menyampaikan pendapat, 

beberapa temannya memotong pembicaraannya dan menganggap pendapatnya 

tidak penting. Akibatnya, ia memilih diam dan tidak lagi aktif dalam kegiatan 

kelompok. 

 

Ayo Diskusikan! 

1. 

2. 

3. 

4. 

Apa permasalahan yang terjadi pada cerita di atas? 

Perilaku apa saja yang menunjukkan kurangnya sikap saling menghargai? 

Bagaimana perasaan peserta didik yang mengalami perlakuan tersebut? 

Apa dampaknya terhadap 

kelompok? 

hubungan pertemanan dan kerja sama 

5. Jika kamu berada dalam kelompok tersebut, apa yang akan kamu lakukan 

agar semua anggota merasa dihargai? 

 
 

 
 

Lampiran 4 : 

Kartu Kasus : sebagai pemantik (stimulus) diskusi. 

 



Lampiran 5 : 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK BERBASIS DEEP LEARNING 

 

 

Topik Layanan : "Berteman Asyik, Saling Menghargai" 

A. Identitas Kelompok 

Nama : 

Kelas : 

Hari/Tanggal : 

 

B. Tujuan LKPD 

Setelah mengikuti seluruh rangkaian layanan bimbingan kelompok, peserta didik 

diharapkan mampu: 

1. Memahami pentingnya sikap saling menghargai dalam pertemanan. 

2. Mengidentifikasi perilaku yang mencerminkan dan tidak mencerminkan sikap 

saling menghargai. 

3. Menerapkan sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menyusun komitmen untuk membangun hubungan pertemanan yang sehat. 

 

C. Petunjuk Pengerjaan 

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat. 

2. Jawablah berdasarkan materi yang telah dipelajari dan pengalaman selama 

mengikuti layanan. 

3. Tuliskan jawaban dengan bahasa yang jelas. 

4. Kerjakan secara mandiri dan jujur. 

D. Pemahaman Materi 

Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan materi "Berteman Asyik, Saling Menghargai" 

yang telah dipelajari. 

1. Menurut pendapatmu, apa yang dimaksud dengan sikap saling menghargai dalam 

pertemanan? 



2. Mengapa sikap saling menghargai penting dalam hubungan pertemanan di sekolah? 

3. Sebutkan tiga contoh sikap saling menghargai yang dapat kamu lakukan kepada 

teman di sekolah! 

a) 

b) 

c) 

4. Sebutkan tiga perilaku yang tidak mencerminkan sikap saling menghargai dalam 

pergaulan! 

a) 

b) 

c) 

5. Menurutmu, apa dampak yang dapat terjadi jika peserta didik tidak saling 

menghargai dalam pertemanan? 

E. Refleksi Diri 

Renungkan pengalamanmu selama mengikuti layanan bimbingan kelompok, kemudian 

jawablah pertanyaan berikut. 

1. Hal baru apa yang kamu pelajari setelah mengikuti layanan bimbingan 

kelompok ini? 

2. Sikap baik apa yang sudah kamu lakukan kepada teman selama ini? 

3. Sikap apa yang masih perlu kamu perbaiki ketika bergaul dengan teman? 

4. Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti layanan bimbingan 

kelompok ini? 

F. Komitmen Pribadi 

Tuliskan tiga komitmen yang akan kamu lakukan setelah mengikuti layanan ini. 

• Komitmen 1 

• Komitmen 2 

• Komitmen 3 

 

 



G. Penilaian Diri 

Berilah tanda (✓) pada kolom yang sesuai. 
 

 

No. Pernyataan Ya Belum 

1. Saya memahami pentingnya sikap saling menghargai 

dalam pertemanan. 

  

2. Saya mampu menghargai pendapat teman saat 

berdiskusi. 

  

3. Saya bersedia bekerja sama dengan semua teman tanpa 

membeda-bedakan. 

  

4. Saya akan menghindari perilaku mengejek, 

mengucilkan, atau menghina teman. 

  

5. Saya siap menerapkan sikap saling menghargai dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  



Lampiran 6 : 

 

 

INSTRUMEN ASSESMEN PROSES 
 

 

Lembar Observasi Proses Layanan Bimbingan Kelompok 

Identitas 

Sekolah : SMPN 8 Palangka Raya 

Kelas : VIII.5 

Tanggal : 

Topik Layanan : Berteman Asyik, Saling Menghargai 

Guru BK : Linda Jumiati, S.Pd 

Observer : Diana Omega Moyau 

Petunjuk 

Berilah tanda (✓) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan hasil pengamatan selama proses 

layanan berlangsung. 

 

 

No.  Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

A. Kesesuaian 

Program 
(Context) 

1.  Tujuan layanan 

disampaikan dengan 

jelas kepada peserta 

didik. 

   

2.  Materi layanan sesuai 

dengan topik 

"Berteman Asyik, 

Saling Menghargai". 

   

3.  Kegiatan layanan 

dilaksanakan sesuai 

dengan RPL. 

   



      

B. Pelaksanaan 

Layanan 
(Process) 

4.  Guru BK membangun 

suasana kelompok yang 

hangat, aman, dan 

nyaman. 

   

5.  Guru BK memfasilitasi 

dinamika kelompok 

dengan baik. 

   

6.  Guru BK menggunakan 

media layanan sesuai 

dengan tujuan kegiatan. 

   

7.  Guru BK memfasilitasi 

diskusi kelompok 

secara aktif. 

   

8.  Guru BK memberikan 

kesempatan kepada 

seluruh peserta didik 

untuk berpendapat. 

   

C. Partisipasi 

Peserta Didik 

(Input) 

9.  Peserta didik mengikuti 

kegiatan dengan 

antusias. 

   

10.  Peserta didik aktif 

mengemukakan 

pendapat dalam diskusi. 

   



11.  Peserta didik 

mendengarkan dan 

menghargai pendapat 

teman. 

   

12.  Peserta didik bekerja 

sama dengan anggota 

kelompok. 

   

13.  Peserta didik mematuhi 

kontrak kelompok yang 

telah disepakati. 

   

D. Penguatan & 
Refleksi 
(Product Proses) 

14.  Guru BK memberikan 

penguatan terhadap 

hasil diskusi peserta 

didik. 

   

15.  Guru BK memberikan 

penguatan terhadap 

hasil diskusi peserta 

didik. 

   

16.  Peserta didik 

menunjukkan 

keterlibatan aktif 

hingga kegiatan 

berakhir. 

   



Lampiran 7 : 

 

 

INSTREMEN ASSESMEN AKHIR 

Petunjuk: 

Berilah tanda (✓) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan keadaan diri Anda setelah 

mengikuti layanan. 

 

 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1. Saya memahami pentingnya sikap 

saling menghargai dalam 

pertemanan. 

  

2. Saya memahami cara berinteraksi 

dengan teman secara santun dan 

saling menghargai. 

  

3. Saya mampu membedakan perilaku 

yang mencerminkan dan yang tidak 

mencerminkan sikap saling 

menghargai. 

  

4. Saya bersedia menghargai pendapat 

teman meskipun berbeda dengan 

pendapat saya. 

  

5. Saya akan menghindari perilaku 

mengejek, menghina, atau 

mengucilkan teman. 

  

6. Saya siap bekerja sama dengan 

semua teman tanpa membeda-

bedakan. 

  

7. Saya berkomitmen menerapkan 

sikap saling menghargai dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  

8. Saya merasa layanan bimbingan 

kelompok ini bermanfaat bagi 

kehidupan saya. 

  



Pedoman Penskoran 

• Ya = 1 

• Tidak = 0 

Interpretasi 

Skor Kategori 

7–8 Sangat Baik 
5–6 Baik 

3–4 Cukup 

0–2 Perlu Pendampingan 



Lampiran 4 

ARSIP BUKU KASUS 
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Lampiran 8 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

Rabu, 22 Juli 2026 

 

Dokumentasi kegiatan bimbingan kelompok pertemuan ke-1, membahas kontrak bimbingan 

kelompok. 

 

 

Senin, 27 Juli 2026 

 

Dokumentasi kegiatan bimbingan kelompok pertemuan ke-2, pemberian materi tentang etika 

bergaul dengan topik “Berteman Asyik,Saling Menghargai” 



 

 

Rabu, 29 Juli 2026 

 

Dokumentasi kegiatan bimbingan kelompok pertemuan ke-3, melanjutkan pertemuan 

sebelumnya dengan diskusi kelompok terkait topik yang dibahas. 

 

 

 

Senin, 3 Agustus 2026 

 

Dokumentasi kegiatan bimbingan kelompok pertemuan ke-4, presentasi hasil diskusi 

perkelompok di depan teman-teman. 



Selasa, 4 Agustus 2026 

 

Dokumentasi wawancara Kepala Sekolah terkait implementasi bimbingan kelompok. 

 

 

 

Rabu, 5 Agustus 2026 

 

Dokumentasi wawancara dengan koordinator BK terkait implementasi bimbingan kelompok. 



Senin, 10 Agustus 2026 

 

Dokumentasi wawancara dengan guru BK khusus kelas VIII terkait implementasi bimbingan 

kelompok. 

  

 

Jumat, 31 Juli 2026 

 

Dokumentasi wawancara dengan wali kelas VIII.5 terkait implemntasi bimbingan kelompok. 



 

 

Dokumentasi wawancara dengan siswa setelah menyelesaikan kegiatan bimbingan kelompok. 

Senin, 10 Agustus 2026 

 

 

Rabu, 12 Agustus 2026 



 

Jumat, 14 Agustus 2026



Lembar Bimbingan Skripsi 
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